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ABSTRAKSI 

Untuk mengetahui keberhasilan proyek, diantaranya dapat dilihat dari 
ketepatan \Vaktu pelaksanaan, biaya serta mutu yang dihasilkan. Dalam penyelesaian 
proyek, produktivitas dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi 
produktivitas diantaranya adalah : kondisi tisik lapangan, Supervisi, Perencanaan dan 
Koordinasi, Komposisi Kelompok Kerja, Ker:.ia Lembur, Ukuran Besar Proyek, 
Pengalaman Kerja dan Keterampilan, Pekerjaan Langsung dan Sub Kontraktor, 
Kepadatan Tenaga Ket::ia, Motivasi Kerja, lklim .Kerja, Ketersediaan Bahan Baku 
atau Material yang Mendukung Pekerjaan Pondasi, Jenis Upah, Usia Keija, Latar 
Belakang Budaya dan Sosial, Pengg-unaan dan Pengerjaan Konstruksi Pondasi Secara 
Benar dan Efisien, Sikap Disiplin dari Tenaga Kerja. 

Penelitian dilakukan untuk mendapalkan komposisi kelompok kerja yang 
memiliki produktivitas terbesar, komposisi kelompok kerja yang memiliki 
produktivitas optimal dengan biaya minimal serta pengaruh komposisi kelompok 
kerja terhadap produktivitas pekerjaan pondasi batu kali pada proyek-proyek yang 
berada di Bandung. Untuk mengolah dan mendapatkan hasil dari data penelitian, 
digunakan analisis deskriptif dan analisis chi square dengan menggunakan prof,Jfam 
SPSS Seri 10. 

Dari hasil penelitian diperoleh produktivitas terbesar berdasarkan jam kerja 
harian dan jam kerja efektif yaitu komposisi kelompok kerja 1:3, komposisi yang 
memiliki produktivitas optimal dengan biaya ekonomis dan keuntungan terbesar 
yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 serta dari analisis diperoleh ada pengaruh yang 
signifikan antara komposisi kelompok kerja terhadap produktivitas pekerjaan batu 
kali. 

xv 
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BAB I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini pembangunan di sektor industri jasa konstruksi terus berkembang 

di Indonesia, sehingga rnakin banyak tuntutan kebutuhan akan bangunan konstruksl. 

Pada saat yang sarna kernampuan keuangan pihak-pihak yang terkait dalarn proyek 

konstruksi (owner, kontraktor dan konsultan) justru semaklnlemah aklbat kondisl 

perekonomian di Indonesia yang dilanda krisis rnoneter. Kesuksesan pernbangunan 

di sehor industri jasa konstruksi tidak terlepas dari surnber-sumber daya yang 

rnendukungnya. Salah satu faktor surnber daya yang mendukung kesuksesan tersebut 

adalah surnber daya rnanusia. 

Sumber daya manusia akan sangat rncncntukan keherhasilan suatu proyek 

Walaupun proyek didukung oleh modal yang tak terbatas dan peralatan yang sangat 

canggih namun jika dikelola oleh tenaga kerja yang rnernpunyai kemampuan 

seadanya tentu akan sia-sia karena produktivitas yang diharapkan tidak akan tercapai 

secara optimal. Oleh sebab itu dituntut suatu manajemen yang baik dalarn 

pe1aksanaan proyek konstruksi agar diperoleh hasil yang optimal, selain didukung 

oleh modal dan peralatan yang canggih juga didukung oleh surnber daya manusia 

yang baik. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil keluaran dengan hasil 

~ i 
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masukan. Produktivitas biasanya dikaitkan dengan jumlah suatu barang atau jasa 

yang dihasilkan oleh seseorang atau kelompok dan bisajuga oleh mesin produksi. 

Pada pembangunan konstruksi gedung di Indonesia terutama perumahan, 

pondasi merupakan pekerjaan konstruksi yang mernpunyai peranan penting dalarn . 

rnenahan beban yang berada diatasnya. Pada pekeIjaan inl dl1apangan dimungkinkan 

juga adanya kerawanan terhadap waktu pelaksanaan dan biaya, hal ini salah satunya 

disebabkan oleh pemilihan komposisi tenaga keIja yang kurang tepat, penggunaan 

kornposisi tenaga kerja dengan menggunakan tenaga lebih banyak belum tentu 

rnenghasilkan produktivitas yang besar sehingga hasil yang dicapai tidak optimal, 

karenajumlah tenaga keIja mencapai titikjenuh. Penggunaan tenaga keIja yang lebih 

banyak tersebut rnengakibatkan biaya upah menjadi besar. Ada empat kemungkinan 

dasar apakah produktivitas itu baik atau buruk (Muchdarsyah,1992): 

1.	 Bila keluaran tetap, biaya naik, rnaka produktivitas turun. 

2.	 Bila ke1uaran tetap, biaya turun, maka produktivitas naik. 

3.	 Bila keluaran naik, biaya tetap, maka produktivitas naik. 

4.	 Bila ke1uaran turon, biaya tetap, maka produktivitas turun. 

DaTi penjelasan diatas bisa diarnbil kernungkinan adanya penggunaan tenaga 

kerja serta pengaruhnya terhadap produktivitas sebagai berikut : 

I.	 Dengan menggunakan surnber daya manusia yang lebih banyak diperoleh 

hasil produksi yang sarna, 

2.	 Dengan rnenggunakan surnber daya manusia lebih sedikit, diperoleh 

jurnlah produksi sarna, 
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3.	 Dengan menggunakan sumber daya manusia yang tetap akan 

menghasilkan produksi yang lebih banyak, 
) 

4.	 Dengan menggunakan sumber daya manusia yang tetap diperoleh hasil 

produksi yangjauh lebih sedikit. 

Produktivitas tenaga ketja mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek dan bila 

pelaksanaan pekeIjaan tersebut tidak memperhatikan pemilihan tenaga kerja yang 

optimal dalam hal ini komposisi tenaga kerja, maka biaya upah akan semakin besar, 

sehingga pe1aksanaan proyek tidak efektif dan efisien. Melihat kenyataan teisebut, 

diperlukan pengelolaan sumberdaya manusia secara optimal. Pengelolaan 

sumberdaya manusia tersebut ditujukan pada pemilihan komposisi tenaga kerja yang 

baik dimana pemilihan jumlah tukang dan tenaga (laden) mendekati nilai yang tepat 

agar pelaksanaan pondasi dapat dilaksanakan hemat, tepat waktu dan sesuai standar 

kualitas yang diinginkan. 

Komposisi tenaga keIja sangat berpengaruh terhadap produktivitas, dimana 

keduanya berpengaruh juga terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Dan data 

yang ditemukan dilapangan, terdapat berbagai macam komposisi kelompok tenaga 

keIja pada pekeIjaan pondasi, yaitu : 1 tukang batu dengan 3 tenaga (l :3), 2 tukang 

batu dengan 3 tenaga (2:3), 2 tukang batu dengan 4 tenaga (2:4), 2 tukang batu 

dengan 5 tenaga (2:5),3 tukang batu dengan 5 tenaga (3:5). Melihat kenyataan hasil 

yang diperoleh dilapangan belum tentu penggunaan tenaga keIja yang banyak akan 

menghasilkan produktivitas yang optimal dengan biaya minimal, sedangkan 

penelitian mengenai komposisi kelompok tenaga keIja pada pekeIjaan pondasi yang 

mempunyai karakteristik berbeda dengan pekeIjaan pasang bata, yaitu pada 
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pekerjaan pondasi terdapat pekerjaan pecah batu. Oleh karena itu perlu adanya 

penelitian mengenai komposisi kelompok kerja pada pekerjaan pondasi dan 

diharapkan akan mendapatkan komposisi tenaga kerja yang tepat serta menghasilkan 

produktivitas optimal dengan biaya minimal. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, secara spesifik masalah-masaJah pokok pada tugas 

akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Membandingkan Komposisi tenaga kerja yang menghasilkan 

produktivitas besar. 

2. Membandingkan komposisi tenaga kerja yang paling menguntungkan 

dilihat dari biaya tenaga kerja. 

3.	 Bagaimana pengaruh komposisi tenaga ke~a terhadap produktivitas pada 

pekerjaan pondasi batu kali. 

1.3.	 TUJUAN STUDI 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1.	 Mendapatkan komposisi tenaga kerja yang menghasilkan produktivitas 

tertbesar berdasarkan jam keIja harian dan jam keIja efektif 

2.	 Mendapatkan komposisi tenaga kerja yang menghasilkan produktivitas 

optimal dengan biaya ekonomis. 

3.	 Memperoleh tingkat signifikan pengaruh komposisi tenaga kerja terhadap 

produktivitas pada pekeIjaan pondasi batu kali. 
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1.4. MANFAAT STUDl 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari studi ini adalah : 

1.	 Bagi pelaksana proyek (kontraktor) akan memperoleh beberapa 

keuntungan, yaitu : 

a.	 Dari segi biaya, kontraktor dapat menghemat anggaran yang telah 

direncanakan semula untuk pembiayaan upah tenaga ker:ja. 

b.	 Dari segi waktu, kontraktor dapat mengetahui perkiraan waktu 

penye1esaian pekerjaan yang palIng menguntungkan dengan 

penerapan komposisi tenaga kerja yang akan digunakan. 

2.	 Bag] pernI1ik proyek (owner), akan memperoleh keuntungan waktu 

berupa penyerahan proyek dari kontraktor dilakukan lebih awal daTi 

rencana, sehingga bangunan gedung dapat dimanfaatkan leblh awal. 
\ 

3.	 Dapat menambah wawasan mengenai proses perencanaan pekerjaan 

proyek yang optimal pada umumnya dan proses perencanaan komposisi 

tenaga kerja pekerjaan pondasi pada khususnya. 

1.5. BATASAN MASALAH 

Agar studi selanjutnya tidak menyimpang dari tujuan, maka diberikan batasan 

masalah sebagai berikut : 

1.	 Pengamatan dan analisis produktivitas tenaga kerja khusus pada 

pekerjaan pondasi batu kali dan ditinjau dari komposisi kelompok tenaga 

kerja. Komposisi kelompok kerja ini terdiri dari tukang dan tenaga. 
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2.	 lenis pondasi adalah pondasi dangkal tipe menerus yang berada dibawah 

muka tanah. Pondasi dari batu kali pada proyek perumahan. 

3.	 Analisis dilakukan dengan asumsi Iingkungan kerja nom1al, yaitu : 

a.	 Iklim, musim atau keadaan cuaca tidak terlalu p~nas atau dingin, 

curah hujan rendah. 

b.	 Keadaan fisik geografis lokasi proyek memiliki tingkat kesulitan 

sedang ( bukan daerah ra\\"a, padang pasir maupul1 berbatu). 

4.	 Pekerjaan pondasi meliputi pekerjaan pasang batu oleh tukang dan laden 

dimulai dari mengambil material, pecah batu, mcncampur adukan, 

membawa adukan dan pasang batu, sedangkan jarak material ke lokasi 

pekeIjaan pondasi tidak 1ebih dari 10 meter. Dihitung setiap jam se,iap 

han selama satu minggu. 

5.	 Dasar perhitungan produk1ivitas diperoleh dari hasil pekerjaan 

perkelompok kerja persatuan waktu. Dimana hasil diperoleh langsung 

dilakukan dilapangan dengan satuan m3
, kelompok ketja diperoleh 

ht:rdasarkan masing-masing komposisi kelompok kc~ja yang akan ditcliti, 

komposisi kelompok kerja yang terdapat di proyek adalah pekerjaan 

pondasi dengan 1 tukang batu dengan 3 tenaga (1 :3), 2 tukang batu 

dengan 3 tenaga (2:3),2 tukang batu dengan 4 tenaga (2:4), 2 tukang batu 

dengan 4 tenaga (2:5),3 tukang batu dengan 5 tenaga (3:5). Satuan waktu, 

yaitu waktu yang diperoleh dari pekerjaan pondasi meliputi pekerjaan 

pasang batu oleh tukang dan laden dimulai dari mengambil material, 
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mencampur adukan, membawa adukan dan pasang batu, sedangkan jarak 

material ke lokasi pekeIjaan pondasi tidak lebi h dari 10 meter. 

6.	 Pengadukan campuran dilakukan dengan cara manual dengan 

menggunakan cangkul. 

7.	 Oi dalam anal isis yang dilakukan, asumsi spesifikasi tukang adalah sarna. 

1.6.	 KEASLIAN PE~ELlTIA~ 

Dari segi keaslian, penelitian mengenai pengaruh komposisi tenaga kerja 

terhadap produktivitas telah dilakukan sebelumnya, lingkup pekerjaan yang diteliti 

dalam penelitian sebelumnya tersebut adalah pekerjaan pasang batao Pekerjaan 

pondasi mempunyai karakteristik berbeda dengan peketjaan pasang pondasi selain 

dari fungsi struktural, terdapat perbedaan lain yaitu ada pekerjaan pecah batu. 

Perbedaan lain adalah pada pekeIjaan pondasi tidak terdapat pekerjaan membasahi 

batu, bentuk batu tidak beraturan, juga pada untuk pekerjaan batu pekelja tidak bisa 

membawa lehih banyak dari jumlah bata yang bisa dibawa. serta produktivitas 

berdasarkan jam kerja harian dan produktivitas berdasarkan jam kerja efektif 

Dengan acuan tersebut, penulis mencoba untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 

pengaruh komposisi kelompok keIja terhadap produk.1:ivitas pada pekerjaan pondasi 

sekaligus mendapatkan komposisi yang paling menguntungkan dengan melihat 

produktivitas yang optimal dengan biaya minimal. 

1.7. METODE PELAKSANAAN PENELITlAN 

1.7.1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah produktivitas tenaga ketja. 
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1.7.2. Obyek Penelitian 

Obyek studi yang dibahas dalam penelitian ini adalah kelompok tenaga kerja 

pekerjaan pondasi dangkal jenis menerus dari batu kal i pada proyek perumahan di 

Wilayah Bandung Jawa Barat. 

1.7.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengurnpulan data pada penelitian ini menggunakan dua cara yaitu 

metode \\'a\','ancara dan metode observasi. 

a. \Vawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui nama tukang, usia, pengalaman 

keIja, pendidikan fonnal dan jumlah gaji peketja. 

b. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas 

yang dihasilkan oleh setiap tukang pada masing masing kelompok kerja. 

1.8. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial parametris. Statistik inferensial parametris 

menggunakan teknik kore1asi Chi Square untuk mengotah data. Untuk 

mempennudah pengolahan data digunakan program komputer SPSS (Statistical 

Programfor Social Science) 10ft),. Windows. 

______-.J 
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1.8.1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

mengambarkan atau untuk menganalisis suatu statistik hasil penelitian (Masri,1989). 

Tujuan dari statistik ini adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai biaya tenaga kerja serta profil tukang batu. 

1.8.2. Uji Kai Kuadrat 

Uji Kai Kuadrat digunakan untuk mengetahui perbedaan, independensi dan 

untuk distribusi ( Zainal Mustafr., 1995), ada atau tidak ada pengaruh frekuer.si hasi1 

observasi (fo) dengan frekuensi yang diharapkan (fh) serta perbedaan tersebut 

sib'l1itikan atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan kai kuadrat untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh variabel bebas atau indevendence variable terhadap variabel 

terikat atau devendence variable. akan tetapi tidak dapat menyatakan seberapa besar 

pengaruh tersebut. Variabel bebas, memiliki rumus umum berupa simbol (X) 

sedangkan variabel terikat memiliki simbol (Y). Dalam anal isis ini, terlebih dahulu 

data dikeJompokkan dalam bentuk tabel kontingensi. Variabel komposisi dibentuk 

kedalam r baris dan variabel produktivitas ke dalam c kolom. Untuk c kolom dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu : rendah, sedang dan tinggi. 

Untuk menguji data dari setiap variabel dalam tugas akhir ini digunakan 

rumus Chi Kuadrat (X2
) sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 1994): 

,
(fo - fhr 

X2 = (1.1 ) 
fh 

X2 
= Chi KuadrathitWl8 

c------- 
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I 
, 

.'........(~ ..../"""

fo = frekuensi/jumlah data hasil observasi 

~." 1/ 
'<~.~/""'0 \\; 

ofh= frekuensi/jumlah data yang diharapkan.///0/ i/. ••,-

./ 

Sedangkan besamya deraj~-e(ebasan untuk pengujian tabel kontingensi r x 

C 1m adalah de =: (r - I )(S/;), dengan besar alfa (taraf signifikansi) tertentu 
~--~ 

diperoleh X 2 tabel (Jampi{~ 5).) 
. I 

... // 
Uji Chi Kuadrat dari data setiap variabel akan menghasilkan Chi 

Kuadrathilung. Chi Kuadrat:.;:ant! ini kemudian dibandingkan dengan Chi Kuadrallah"1 

untuk pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan asumsi 

(Zanzawi, 1986): 

Ho = tidak terdapat pengaruh antara komposisi kelompok keIja dengan 

produktivitas pekeIjaan pondasi batu kali. 

HI = terdapat pengaruh antara komposisi keJompok kerja dengan produktivitas 

pekerjaan pondasi batu kali. 

Chi Kuadrathitung> Chi Kuadrattahcl, maka Ho ditolak atau HI diterima 

Chi Kuadrathitung < Chi Kuadrattabcb maka i-L> diterima atau HI ditolak 

Untuk menghitung tingat signifikan pengaruh antara komposisi kelompok 

kerja terhadap produktivitas maka diambil u = 5 % dengan syarat-syarat sebagai 

berikut: 

Uhitung. ~ Utabcl ===.>	 diperoleh tingkat yang signifikan antara 

komposisi kelompok keIja terhadap 

produk.'iivitas. 
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Uhitung ~ Utabel ,=== >	 diperoleh tingkat tidak Sif,'l1ifikan antara 

komposisi kelompok kerja terhadap 

produktivitas fit 
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BAB II 

TINJAlJAN PUSTAKA 

------~~..., 
"2.1. Penelitian ~ang Dilakukan~_~~~M. Fachrizal (2000) 

..,....-...,..~-_.--.~ _.~.- .... , 

Dari hasil penelitian yang dilakukan M. Fachrizal (2000) mengenai analisis 

tenaga keIja pada pekeIjaan pasang bata dan komposisi tenaga keIja yang ada di 

lapangan (] tukang 3 tenaga, 2 tukang 3 tenaga, 3 tukang 4 tenaga) 

menyimpulkan bahwa komposisi yang tepat untuk pekeIjaan bata adalah 2 3, 

sehingga diambil kesimpulan bahwa produktivitas pada pekerjaan bata dipengaruhi 

oleh komposisi ke1ompok tenaga keIja. Komposisi kelompok keIja yang digunakan 

merupakan perbandingan antara tukang dengan tenaga yang membantunya. 

Hubungan antara produktivitas tenaga keIja dengan komposisi tenaga keIja sangat 

kuat., dituniukkan dengan nilai koefisiensi determinasi berganda (R2
) mendekati nilai 

1. 

2.2. penelitia~~TeddYS.(1999)
"'"'---_._-

Penelitian yang beljudul "Optimalisasl Penggunaan Tenaga KeIja Dalam 

Pekerjaan Beton Bertulang Pada Konstruksi Bangunan Gedung" Memuat beberapa 

konsep penggunaan tenaga keIja dengan berbagai komposisi tenaga kerja serta 

penambahan jam kerja pada pekerjaan beton bertulang. 

12
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Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa komposisi tenaga kerja 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas pekeIjaan yang 

dihasilkan. 

________.J 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Umum 

Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata 

maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masuknya yang sebenamya. Suatu 

perbandingan antara hasil keluaran dan masukan, masukan sering dibatasi dengan 

masukan tenaga keIja sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan 

nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi 

barang-barang atau jasa. Dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali pengertian 

mengenai produktivitas, dikelompokkan menjadi (Muchdarsyah, 1992): 

a. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lain ialah ratio 

daripada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan 

produksi yang dipergunakan (input). 

b. Produktivitas pada dasamya adalah suatu sikap mental yang selalu 

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan han ini lebih baik 

daripada kemarin, dan han esok lebih baik dari hari ini. 

c. Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dan tiga faktor 

esensial, yakni: investasi tennasuk penggunaan pengetahuan dan 

teknologi serta riset; manajemen; dan tenaga keIja. 

14
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Dalam perhitungan jumlah dan alokasi tenaga kerja untuk pekerjaan pondasi 

harus diawali dengan mengkonversikan lingkup pekerjaan dan jumlah jam-orang 

menjadi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Untuk merencanakan kebutuhan 

tenaga kerja pada pekerjaan pondasi yang realitis perlu diperhatikan adalah faktor

faktor sebagai berikut : 

1.	 Produktivitas tenaga kerja pada pekeIjaan pondasi dangkal jenis menerus. 

2.	 Alokasi penggunaaan tenaga keIja untuk tiap jenis pekeIjaan pondasi. 

3.	 Volume pekerjaan pondasi secara keseluruhan pada tiap proyek. 

4.	 Volume pekerjaan yang dihasilkan tiap jam setiap harinya selama satu 

mmggu. 

Keempat faktor tersebut diatas perlu diperhatikan dalam merencanakan 

penggunaan tenaga keIja agar didapat pengelolaan pekeIjaan pondasi yang optimum 

dari segi biaya dan waktu penyelesaian. Selain ketiga faktor diatas, perlu 

diperhatikan juga hal-hal yang berkaitan dengan : 

1.	 Metode konstruksi yang dipakai pada pekeIjaan pondasi yang diteliti. 

2.	 Jenis peralatan yang digunakan pada pekeIjaan pondasi yang diteliti. 

3.2. Teori Produktivitas 

3.2.1. Definisi Produktivitas 

Istilah produktivitas pertama kali muncul pada tahun 1776 dalam makalah 

yang disusun oleh Quesnay dari Perancis. Namun filosofi dan keberadaan 

produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia dimuka bumi ini. Malena dari 

produktivitas adalah keinginan dan upaya manusia untuk selalu meningkatkan 

------_.-- " 
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kualitas hidupnya dengan menggunakan sumber daya sekecil mungkin 

(Sumanth, 1985). 

L. Greenberg mendifinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara 

totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode 

waktu tersebut. 

Beberapa definisi tentang produktivitas menurut para ahli: 

1.	 John Kendrick (Kendrick, 1976) 

Produktivitas adalah hubungan antara keluaran dari barang-barang dan 

jasa dengan masukan dari sumber daya manusia dan bukan manusia yang 

digunakan dalam proses produksi. 

2.	 Mali (1978) menyatakan bahwa produktivitas tidak sama dengan 

produksi, tetapi produksi, perfonnasi kualitas, hasil-hasil, merupakan 

komponen dari usaha produktivitas. Dengan demikian, produktivitas 

merupakan suatu kombinasi dari efektivitas dan efisiensi, sehingga 

produktivitas dapat diukur berdasarkan pengukuran berikut : 

Produktivitas = 

Output yang dihasilkan 

Input yang dipergunakan 

Pencapaian tujuan 

Pengguanaan sumber-l'Umber daya 

Efektivitas pelaksanaan tl.lgas Efektivitas 

EflSiensi penggunaan swnI>er~umber daya	 Efisiensi 

3.	 E. E. Adam Jr, 1. C. Hershauer dan W. W. Ruch 1978 (David 1. Sumanth, 

1984) mendefinisikan produktivitas sebagai konsep sistematis yang 

berkaitan dengan konversi dari masukan menjadi keluaran dari sistem 

yang berada pada suatu keadaan tertentu. 

.. - -----~-_.._-----~-- ... 

I


___J
I 
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4.	 Peter F. Drucker 

Produktivitas merupakan keseimbangan antara seluruh faktor-faktor 

produksi yang akan membenkan keluaran yang banyak melalui 

penggunaan sumber daya yang lebih sedikit. 

5.	 George Kupper menyatakan dua konsepnya mengenai produktivitas, 

yaitu: 

a.	 Produktivitas merupakan ukuran seberapa besamya sumber daya yang 

digunakan serta seberapa besar manfaatnya dalam mengembangkan 

hasil (keluaran). 

b.	 Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam 

rangka meraih hasil produksi yang paling tingbri dengan sumber daya 

minimal. 

Dalam doktrin pada konferensi Oslo 1984 tereantum definisi umum 

produktivitas, yaitu: 

1.	 Suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan 

lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dcngan 

menggunakan sumber-sumber riil yang makin sedikit. 

2.	 Suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, 

pembuatan rencana, aplikasi penggunaan eara yang produktifuntuk 

menggunakan sumber-sumber seeara efisien, dan tetap menjaga adanya 

kualitas yang tinggi. 

Seeara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan waktu tertentu. 
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Produktivitas mempunyai beberapa unsur, yaitu (Muchdarsyah, 1992): 

1.	 Efisiensi 

Produktivitas sebagai rasio keluaran/masukan merupakan ukuran efisiensi 

pemakaian sumber daya (masukan). Efisiensi merupakan perbandingan 

antara pemakaian sumber daya (masukan) terencana dengan pemakaian 

yang sebenarnya, .Tadi pengertian efisiensi berorientasi pada masukan. 

')	 Efektivitas 

Efektivitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditetapkan dapat 

dicapai, baik dari segi waktu maupun kualitas. Konsep efektivitas 

berorientasi pada keluaran (output). Efektivitas yang tinggi belum tentu 

efisien. 

3.	 Kualitas 

Produktivitas merupakan ukuran kualitas, meskipun kualitas sulit diukur 

dan rasio keluaran/masukan. Namun je1as kualitas masukan dan kualjtas 

proses menentukan kualitas keluaran. Keluaran dengan kualitas tinggi 

secara tidak langsung menaikkan rasio keluaran/masukan, karena terdapat 

pertambahan nilai bagi konsumen yang berarti menaikkan daya saing dan 

produktivitas. 

Dari penjelasan diatas bisa diambil hubungan antara produktivitas dengan 

keluaranlmasukan pada pekerjaan pondasi. Keluaran dapat berupa satuan volume 

(m3
) dan masukan berupajumlah tenaga keIja. 

Pada proyek konstruksi pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu, wakiu 

dan biaya tertentu, sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan 
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peran sumber daya manusia yang menciptakan suatu sistem keIja terbaik. Pada 

proyek konstruksi, produktivitas dapat ditinjau melalui 2 tingkatan (1. Ravianto, 

1986): 

1. Produktivitas tenaga kerja. 

2. Produktivitas Proyek. 

3.2.2. Produktivitas Tenaga Kerja 

Yang dimaksud dengan tenaga keIja adalah besamya jumlah tenaga ket:.ia 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam suatu kesatuan 

pekerjaan (Iman Soeharto, 1995). Sedangkan produktivitas tenaga kerja adalah 

merupakan besar volume pekerjaan yang dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau 

oleh suatu regu tenaga kerja selama periode waktu tertentu, dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Volume hasil kt::giatan (satuan volume) 
Produktivitas pekeJja 

Durasi kt::giata'n (satuan waktu) xjumlah pcketja 

Mengingat bahwa pada umumnya proyek konstruksi berlangsung dalam 

kondisi yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan kebutuhan tenaga kerja 

hendaknya kontraktor mengetahui produktivitas dan tenaga-tenaga yang di{>akai. 

Dua aspek vital dan produktivitas adalah efisiensi dan efektifitas. Efisiensi 

berkaitan dengan seberapa baik berbagai hasil (volume) itu dikombinasikan atau 

bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Ini merupakan suatu kemampuan untuk bagaimana mendapatkan hasil yang 

lebih banyak dari jumlah hasil (volume) yang paling minimum. Hal ini berarti 
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bagaimana mencapai suatu tingkat volume produksi tertentu yang berkuahtas tinggi 

dalam waktu yang lebih pendek dengan tingkat pemborosan yang lebih kecil dan 

sebagainya. Efektifitas berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yang 

diharapkan atau tingkat keluaran itu dapat dicapai ataukah tidak. 

Diperlukan keahlian dalam perencanaan tenaga kerja karena memberikan 

akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam masalah 

sllmber daya, dalam proyek diperlukan sumber daya yang tersedia dalam kllalitas dan 

kuantitas yang cukup optimal dengan biaya minimal. 

Variabel yang berpengaruh terhadap n~ik turunnya produktivitas tenaga keIja 

antara lain lokasi geografis, iklim, keterampilan, pengalaman dan peraturan

peraturan yang berlaku. Variabel-variabel diatas banyak yang suht untuk dinyatakan 

dalam nilai numerik dan tidak mungkin dihitung secara matematis. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produJ...'1ivitas kelompok ketja tenaga kerja 

di lapangan dapat dikelompokkan menjadi (lman Soeharto): 

1. Kondisi fisik lapangan. 

2. Supervisi, perencanaan dan koordinasi. 

3. KQ,mposisi kelompok kerja. 

4. KcIja lembur. I, 
5. Ukuran besar proyek. i 

I
6. Kurva pengalaman. 

6. Pekerjaan langsung dan sub kontraktor. 

7. Kepadatan tenaga keIja. 

-..--,.-,---

I 
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Diperlukan keahlian dalam perencanaan tenaga keIja karena memberikan 

akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam masalah 

sumber daya yang tersedia dalam kualitas dan kuantitas yang cukup pada waktunya, 

digunakan secara optimal. 

Untuk meningkatkan produktivitas, diperlukan berbagai cara pendekatan, 

antara Jain sebagai berikut (Soegeng, 1984): 

1.	 Pendekatan melalui sistem ketenagakerjaan yang dipakai. 

a.	 Peningkatan atau penguianganjumlah tenaga ketja. 

b.	 Pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakan crash program. 

2.	 Melalui pendekatan manajemen. 

a.	 Perbaikan metoda operasi secara keseluruhan. 

b.	 Peningkatan, penyederhanaan atau pengurangan variasi produk untuk 

pekerjaan masing-masing pekerja. 

c.	 Perbaikan organisasi, perencanaan dan pengawasan. 

3.2.3. Produktivitas Proyek 

Produktivitas proyek merupakan besar volume pekerjaan yang dihasilkan 

oleh tenaga keIja tertentu selama periode waktu tertentu. 

Faktor-fak.1or yang mempengaruhi produktivitas proyek pada proyek 

konstruksi sudah banyak didiskusikan oIeh beberapa ahli, salah satu diantaranya 

adalah Low yang mengidentifikasikan tujuh faktor yang mempengaruhi produktivitas 

proyek pada proyek konstruksi, yaitu : 

1.	 Kemarnpuan untuk membangun. 

2.	 Struktur dari industri konstruksi. 
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3.	 Pelatihan tenaga kerja. 

4.	 Mekanisasi dan otomatisasi. 

5.	 Tenaga keIja. 

6.	 Standarisasi. 

7.	 Pengawasan dan pelaksanaan. 

Untuk meningkatkan produk:tivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan 

usaha sehagai herikut: 

I.	 Mengurangi tenaga kerja yang menghasilkan jurnlah produksi yang sarna. 

2.	 Menggunakan jurnlah tenaga keIja yang sarna untuk memperoleh hasil
 

produksi yang lebih besar dan untuk rnernpercepat waktu pekerjaan.
 

3.	 Menambah jumlah tenaga keIja untuk rnernpercepat waktu pelaksanaan ! 

pekeIjaan dengan hasil produksi yang sarna atau lebih besar. 

3.3. Tenaga Kerja 

I
I
 

Tenaga keIja dalam industri kOllStruksi adalah faktof yang sllngat pcnting 

guna kelancaran dan keberhasilan proyek, khususnya produktivitas proyek tersebut. 

Tenaga kerja di masa yang akan datang haruslah benar-benar tenaga kerja yang 

rnempunyai kernarnpuan dan keahlian di bidangnya meskipun hanya sebagai tukang. 

Dikenal dua cara bagi kontraktor dalam melaksanakan ~k.el:iaan lapangan, 

yaitu dengan rnerekrut langsung tenaga keIja yang dibutuhkan atau tidak langsung. 

Untuk jenis tenaga kerja langsung biasanya hasil yang diperoleh lebih baik dari segi 

rnutu. Hal ini disebabkan pada tenaga keIja langsung biaya yang dibayarkan 

menggunakan standar waktu dan bukan volume pekeIjaan yang dihasilkan seperti 

pada pekeIjaan borongan. 
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Dalam peke~iaan pondasi ada dua macam tenaga yang diteliti yaitu tukang 

batu dan tenaga. Tukang batu memasang batu dan tenaga membuat dan membawa 

spesi serta mengangkat batu ke lokasi pekeIjaan pondasi. 

3.4. Komposisi Kelompok Tenaga Kerja 

Kombinasi antara satu atau beberapa mesin produksi dimana salah satu atau 

beberapa lainnya akan saling berinteraksi untuk menghasilkan keluaran-keluaran 

berdasarkan masukan-masukan (Sritomo W., 1989). Dari kalimat tersebut dapat 

diambil penjelasan bahwa komposisi tenaga kerja mesin adalah perbandingan antara 

jumlah mesin dengan tenaga (operator). Hal tersebut juga bisa diterapkan pada 

pekerjaan pondasi, dimana terdapat komposisi tukang dengantenaga (laden). 

Sehingga pengertian komposisi tenaga ket:.la yang dimaksud adalah 

perbandingan antara jumlah tukang dengan tenaga (laden) pada pekerjaan pondasi. 

Perbandingan antara jumlah tukang dengan tenaga dapat disebut komposisi 

kelompok tenaga kerja., dimana jumlah tukang dan jumlah tenaga harus disesuaikan 

dengan keadaan dan kesuJitan kondisi setempat serta waktu yang harus dilaksanakan. 

Pada kegiatan konstruksi, satu kelompok kelja tcrdiri dan benl1acam-macam 

pekeIja lapangan (labour craft), seperti tukang batu dan pembantu. Komposisi 

kelompok kerja berpengaruh terhadap protluklivilas tenaga kerja sccara keseluruhan. 

Komposisi tenaga kerja adalah perbandingan antara jumlah tukang dengan 

pekeIja yang membantunya pada disiplin keIja. 

Untuk pembangunan proyek industri yang tidak terlalu kompleks dan 

berukuran sedang ke atas, perbandingan yang menghasilkan efisiensi kerja optimal 

dalam praktek, berkisar antara 1: 10-15. Sehingga komposisi tenaga kerja yang tidak 
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tepat dan berlebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang akan menurunkan 

produktivitas. Disamping itu perbandingan komposisi masing-masing disiplin kerja 

juga mempengaruhi produktivitas. Jadi kornposisi dapat diartikan sebagai 

perbandingan antara jumlah tenaga kerja pada suatu disiplin kerja pada suatu 

kelompok kerja. Pada pekel:jaan pondasi komposisi tersebut merupakan 

perbandingan antara tukang batu dengan pekeIja (laden). 

Pemilihan komposisi kelompok keIja dapat di ilustrasikan pada suatu 

pekerjaan produksi yang menggunakan mesin dan tenaga manusia untuk 

menghasilkan suatu produk. 

AItematif pertama adalah penggunaan satu tenaga keIja (operator) dengan satu 

mesin. Altematif kedua adalah satu operator, satu tenaga pembantu dengan satu 

mesin. Dari hasil analisis, diperoleh nilai output lebih besar, setelah dikurangi biaya 

operasi mesin dan upah tenaga maka kontribusi perjamnya lebih menguntungkan 

altematif kedua. 

Komposisi tenaga keIja pada pekeIjaan pondasi dapat ditunjukkan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 3.1. Komposisi kelompok kerja pekeIjaan pondasi 

PekeIjaan Pondasi 
- Mandor 
- Kepala Tukang 
- Tukang 
- Tenaga 

Sumber : Mukomuko, 1985 

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dalam pekeIjaan pondasi diperlukan 

mandor, kepala tukang dan tenaga. Khusus pada penelitian ini hanya meneliti 

komposisi tukang dengan tenaga pada pekeIjaan pasang batu (pondasi). tukang 
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sebagai pemasang batu dan laden mempersiapkan spesi dari mulai pecah batu 

membuat spesi dan membawanya ke lokasi pasang pondasi. 

Kelompok ketja dapat didefinisikan sebagai dua atau lebih orang yang 

berinteraksi dan saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan bersama (Stoner, 

1986). 

Umurnnya ada tiga jenis kelompok dalarn organisasi : (1) kelornpok perintah, 

yang terdiri dari manajer dan bawahannya~ (2) komite atau satuan tugas, yang 

dibentuk untuk melaksanakan aktivitas-organisasi tertentu; dan (3) kelompok 

informal, yang timbul dalam organisasi. Dua jenis yang pertama adalah kclompok 

formal. 

Kelompok formal dibentuk dengan sengaja oleh manajer dan diberi 

tanggungjawab untuk me1aksanakan tugas khusus guna mernbantu organisasi 

mencapai tujuannya. Jenis kelompok fonnal yang paling lazim dalam organisasi 

adalah kelompok perintah (command group), yang rnencakup seorang rnanajer dan 

bawnhannya. Struktur formal organisasi terdiri dari serangkaian kelompok. perintah 

yang saling melengkapi. Kelompok formal permanen meliputi kelompok perintah 

dan komite tetap, (sebuah komite perencanaan adalah contoh yang lazim dari 

kelompok formal permanen). Kelompok fonnal sernentara mencakup satuan tugas 

dan kelompok proyek yang dibentuk untuk menangani masalah khwms dan 

dibubarkan begitu masalah tersebut terpecahkan. 

Kelompok informal timbul kapan saja orang bersatu dan berinteraksi secara 

teratur. 
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3.5.	 Pengaruh Komposisi Tenaga Kerja dengan Produktivitas 

Didalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, salah satu sumber daya yang 

menjadi faktor penentu keberhasilan adalah tenaga kerja. Penyediaan tenaga kerja 

harus disesuaikan dengan tuntutan perubahan yang sedang berlangsung. Komposisi 

yang berlebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang akan menurunkan 

produktivitas (Iman Soeharto, 1995). Disamping itu komposisi masing-masing 

disiplin pekerjaan dalam kelompok juga mempengaruhi produktivitas. Komposisi 

kelompok kerja ini harus direncanakan agar hasil produktivitasnya optimal dengan 

biaya minimal. . 

3.6.	 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja di 

Lapangan pada Pekerjaan Pondasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan 

pondasi dapat dikelompokkan menjadi : 

1.	 Kondisi fisik lapangan. 

a.	 Iklim, musim atau keadaan cuaca 

Misalnya ada temperatur yang panas dan dingin serta hujan. Pada 

daerall tropis dellgall kelembaban uuara yang tinggi dapat 

mempercepat rasa lelah tenaga kerja. Pada penelitian ini, faktor iklim 

dibatasi pada keadaan nonnal dan tidak diteliti seberapa besar 

pengaruhnya terhadap produktivitas. 
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b.	 Keadaan fisik lapangan 

Kondisi fisik lapangan seperti rawa-rawa, padang pasir atau lanah 

berbatu keras, besar pengaruhnya terhadap produktivitas. Hal yang 

sarna akan dialarni di tern pat kelja dengan keadaan khusus, seperti 

dekat unit yang beroperasi. Hal ini dapat terjadi pada proyek 

perluasan instalasi yang telah ada, yang sering dibalasi oleh 

bennacam-macam peraturan keselamatan dan terbatasnya ruang 

gerak, baik untuk pekerja maupun peralatanhya. Tingkat kesu!itan 

fisik lapangan pada penelitian ini rendah dan tidak diteliti seberapa 

besar pengaruhnya terhadap produktivitas. 

c.	 Sarana bantu 

Kurangnya perlengkapan sarana bantu seperti peralatan konstruksi 

(construction eqUipment tools), akan menaikkan jam-orang untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Peralatan bantu pada proyek yang diteliti 

digunakan peralatan sederhana. 

2.	 Supervisi, Perencanaan dan Koordinasi. 

Supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung 

dengan tugas tugas pengelolaan para tenaga kerja, memimpin para tenaga 

kerja, tennasuk menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi 

langkah-Iangkah pelaksanaan jangka pendek, serta mengkoordinasikan 

dengan rekan atau penyelia yang laiIL Pada penelitian ini faktor tersebut 

dan tidak diteliti seberapa besar pengaruhnya terhadap produktivitas. 
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3. Komposisi Kelompok KeTja. 

Komposisi kelompok keIja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 

keria secara keseluruhan. Komposisi tenaga keIja adalah perbandingan 

jam-orang untuk disiplindisiplin kerja dalam kelompok kerja. Jam-orang 

adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu orang dalam satu jam. Jam 

orang yang berlebihan. akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang 

maka akan menurunkan produktivitas. Pada peketjaan pondasi, komposisi 

kelompok tenaga kerja adalah perbandingan antara tukang dengan tenaga 

pembantunya. 

4.	 Kerja Lembur. 

Seringkali kerja lembur atau jam keIja yang panjang lebih dari 40 jam 

penningf:,'U tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasaran 

jadwal, meskipun hal ini dapat menurunkan efisiensi kerja. KeIja lembur 

tidak diteliti pada penyusunan penelitian ini. 

5.	 Ukuran Bcsar Proyek. 

Ukuran ,besar proyek juga mempengaruhi produktivitas tenaga keIja 

lapangan, dalam arti semakin besar proyek maka produktivitas menurun. 

Untuk penelitian ini hanya dibatasi pada proyek bangunan sederhana. 

6.	 Pengalaman KeIja dan Keterampilan. 

Bila seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan 

pekeIjaan yang berulang-ulang, maka dapat diharapkan akan teIjadi suatu 

pengurangan jam per tenaga keIja atau biaya untuk menyelesaikan suatu 

pekeIjaan berikutnya, dibanding yang terdahulu bagi setiap unitnya, 
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dengan kata lain produktivitas naik. Apabila seseorang atau sekelompok 

orang rnelakukan suatu pekerjaan secara berulang-ulang maka akan 

memperoleh peningkatan pengalaman dan keterampilan kerja yang akan 

meningkatkan produktivitas. Pekerja yang diteliti adalah pekerja yang 

rnerniliki pengalaman. 

7.	 Pekerjaan Langsung dan Sub Kontraktor. 

Dikenal dua cara bagi kontraktor uatama dalam melaksanakan peke~iaan 

lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja dan memberikan 

ke penyelia (direct hire) atau memberikan paket ket:ja tertentu kepada sub 

kontraktor. Penel1tian ini tidak meninjau apakah pekerjaan itu merupakan 

pekeIjaan langsung atau subkontrak. 

8.	 Kepadatan Tenaga Kerja. 

Apabila kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka 

produktivitas tenaga keIja menunjukkan tanda-tanda menurnn. Hal ini 

disebabkan karena dalam lokasi proyek yang merupakan tempat sejumlah 

buruh bekerja, selalu ada kesibukan· manusia, gerakan peralatan 

kcbisingun yang menyertai. Makin tinggi jllmlah pckerja per area atall 

makin turnn luas area per pekeIja, maka makin sibuk kegiatan per area, 

akhimya akan mencapai titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan 

mengakibatkan penurunan produktivitas. 

Pacia suatu lingkup kerja proyek, terdapat batas-batas lokasi dimana suatu 

jenis pekerjaan proyek dapat dilaksanakan. Dalam pekeIjaan pondasi 

terdapat korelasi antara jumlah tenaga keIja yang bekeIja, luas area 
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tempat keI:ja dan produk1:ivitas. Korelasi ini dinyatakan sebagai kepadatan 

tenaga kerja (lahour densi(V), yaitu jumlah [uas tempat kerja bagi setiap 

tenaga kerja. Bila kepadatan tenaga kerja ini melewati tingkat jenuh, 

maka produktivitas pekerja akan menunjukkan tanda-tanda penurunan. 

Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja ini disebabkan 

karena pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekerja yang beraktivitas 

lengkap dengan gerakan peralatan dan kebisingannya. Semakin tinggi 

jumlah tenaga kerja per area atau makin turun luas area per pekerja, maka 

makin sibuk kegiatan per area. Pada akhimya akan dicapai suatu titik 

dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan 

produktivitas. Titik ini disebut titik jenuh. 

Pada suatu perencanaan tenaga kerja untuk pekeIjaan pondasi perlu 

adanya perhatian terhadap titik jenuh. Hal ini untuk mencegah terjadinya 

penurunan produktivitas akibat penggunaan tenaga kerja terlalu banyak 

hingga melampaui titik jenuh. Kondisi ini sering teIjadi apabi~a suatu 

proyek mengalami keterlambatan dan jadwal. Pada gambar 3.1. tampak 

bila jumlah tenaga kerja bertambah, maka produktivitas akan menurun. 

Hasil penelitian pada proyek-proyek besar menunjukkan bahwa 

produktivitas tertinggi (1,0) adalah pada jumlah 250-300 kaki persegi per 

tenaga kerja. 

Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja dapat dijelaskan 

pada gambar 3.1. berikut ini : 
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Kcpaoawn Tcnag.u KeJj" 
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IlK! .------ _u ·u - • --- u ---  1 
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1,0 1,1	 1,2 1,3 

Gambar 3.1. Graftk Kepadatan tenaga kerja dan produktivitas 

(Sumber: lman Soeharto, ] 995) 

Angka kepadatan tenaga ketja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai 

berikut: 

a. Kompleksitas teknis instalasi, makin kompleks instalasi yang akan 

dibangun, makin banyak material dan peralatan per kaki persegi. 

b Jenis kontrak, untuk jenis kontrak harga tidak tetap pemilik dan 

kontraktor umumnya tidak banyak beda pendapat mengenai masalah 

angka kepadatan tenaga ketja. Untuk jenis kontrak lump sum, 

seringkali kontraktor menginginkan angka kepadatan tenaga ketja 

yang lebih rendah dalam rangka mengoptimalkan produktivitaS. 

Untuk pekerjaan yang diteliti kepadatan tidak diteliti. 

9.	 Motivasi Ketja 

Motivasi dapat diterangkan sebagai suatu daya pendorong yang 

menyebabkan orang berbuat sesuatu atau ia berbuat sesuatu karena takut 

sesuatu. Untuk mendapatkan motivasi kerja yang dibutuhkan perlu 
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adanya motivator. Adapun yang diperlukan oleh motivator asal sebagai 

berikut: 

a.	 Pencapaian pekeIjaan yang berhasil berdasarkan tujuan dan sasaran. 

b.	 Penghargaan terhadap pencapaian tugas dan sasaran yang telah 

ditetapkan. 

c.	 Sifat dan ruang lingkup pekeIjaan itu sendiri (pekerjaan yang menarik 

dan memberi harapan). 

d.	 Adanya peningkatan (kemajuan). 

e.	 Adanya tanggung jawab. 

f.	 Adanya administrasi dan manajemen serta kebijaksanaan pemerintah. 

g.	 Supervisi. 

h.	 Hubungan antar perseorangan. 

1.	 Kondisi keIja. 

J.	 Gaji. 

k.	 Status. 

l. Keamanan keIja.
 

Pada pene1itian ini faktor diatas tidak diteliti sebagai variabel yang dapat
 

berpengaruh terhadap produktivitas.
 

10. lklim KeIja 

lklim keIja atau suasana keIja yanmg berhubungan dengan lingkungan 

antar manusia terutama hubungan antara atasan dan bawahan, pengusaha 

dan pekerja, tetapi dapat juga suasana dalam arti fisik, tempat keIja yang 

luas, bersih, sehat dan nyaman. 
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11. Ketersediaan Bahan Baku atau Material yang Mendukung Pekerjaan 

Pondasi. 

Ketersediaan bahan baku dan material sangat mempengaruhi tingkat 

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pondasi. Apabila bahan dan 

material yang diperlukan datang terlambat atau tidak tepat waktu, maka 

mengakibatkan keterlambatan waktu pekerjaan sehingga peketja banyak 

yang menganggur, hal ini dapat menyebabkan upah pekerja naik. 

Ketersediaan material harus ada pada jarak maksimum 10 meter dari 

loka~i pekerjaan. 

12. Jenis Upah. 

Jenis upah terdiri dua jenis yaitu upah harian dan upah borongan. Dari 

kedua jenis upah tersebut yang menguntungkan adalah upah borongan. 

Hal ini disebabkan karena upah borongan berdasarkan jumlah volume 

peketjaan sehingga semakin besar volume pekerjaan yang dihasilkan 

maka tingkat penghasilan dari para pekerja lebih tinggi, sehi~ga para 

pekerja tennotivasi dalam melaksanakan pekeJjaanya. Sedang upah 

harian hanya berdasarkan harian sehingga berapapun jumlah yang 

dihasilkan para pekerja, tidak akan mempengaruhi jumlah upah, sehingga 

para pekerja kurang tennotivasi untuk melaksanakan pekerjaannya. Pada 

penelitian ini, upah yang diterima oleh pekerja berupa upah harian dari 

mandor, akan tetapi pekerjaannya adalah borongan. 

i 
I 

I 

I 
I 
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13. Usia KeIja. 

Usia kerja sangat mempengaruhi produk"tivitas keIja lapangan. Usia keIja 

yang produktif pada penelitian antara 20-50 tahun, sedangkan usia yang 

lebih dari batasall tersebut disebut sebagai usia yang sudah tidak 

produk"tif. Untuk usia ketja yang produk"tif, dan me1aksanakan pekerjaan 

juga harus melihatjenis pekeIjaan yang dilakukan. 

14. Latar Belakang Budaya dan Sosial. 

Latar bekangan budaya dan sosial disini maksudnya yaitu asal daerah dari 

tukang mempengaruhi hasil ketjanya. jadi kebiasaan kerja dan 

lingkungan asalnya sangat berperan dalam membentuk penlaku dan 

pekeIja itu sendin. FaktoT ini tidak diteliti dalam penyusunan penelitian. 

15. Penggunaan dan PengeIjaan Konstruksi Pondasi Secara Benar dan 

Efisien. 

Penggunaan dan metode pengeIjaan pondasi yang benar akan 

mempengaruhi produktivitas keIja. Apabila penggumum dan pe!1geIjaan 

pondasi menggunakan metode yang salah maka fungsi dan pondasi 

tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal dan membutuhkan 

waktu yang lama lagi untuk memperbaikinya, sehingga tingkat 

produktivitas terhambat. 

16. Sikap Disiplin dan Tenaga KeIja. 

Pengertian disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin dalam 

peTbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat 

berupa kedisiplinan (obedience) terhadap peraturan-peraturan atau 
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ketentuan yang ditetapkan pemerintah, nonna dan kaidah yang berlaku 

dalam masyarakat untuk tujuan tertentu. Keterampilan yang tinggi 

sekalipun, tidak akan menghasilkan produk yang maksimal, bila yang 

bersangkutan tidak melaksanakan keterampilan secara teratur dan 

disiplin, demikian pula penerapan teknologi maju tidak memberikan hasil 

yang maksimal bila pekerja yang melaksanakannya tidak mempunyai 

kesungguhan disiplin ke~ia. Kedisiplinan ini berpengaruh terhadap hasil 

pekerjaan akan tetapi tidak diteliti seberapa besar pengaruhnya terhadap 

produk1:ivitas. 

Dari semua fak1:or-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, 

peneliti hanya mengambil khusus komposisi tenaga keIja sedangkan faktor-fak"1:or 

yang lain diabaikan atau diasumsikan dengan batasan tertentu. 

3.7. HIPOTESIS -c -1tJ6ktQ ~ ilt-t illY! · {r)'vt.#tf6rt-J 1e«t' / 
Hipotesis yang diambil adalah sebagai berikut:
 

Ho = Tidak ada pengaruh komposisi kelompok keIja pada pekeIjaan pondasi
 

batu kali terhadap produktivitas.
 

HI = Ada pengaruh komposisi kelompok keIja pada pekeIjaan pondasi batu
 

kali terhadap produktivitas.
 



BAB IV 

PELAKSANAAN PENELlTIAN 

4.1. Pelaksanaan Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini obyek yang diteliti adalah kelompok tenaga 

keIja pekeIjaan pondasi dangkal jenis menerus dan batu kali pada proyek 

perumahan. Subyek yang diteliti adalah produktivitas tenaga keIja. Adapun 
f· 

pengumpulan data diperoleh dengan eara ' ....awaneara dan observasi. 

4.1.1. Peralatan yang Digunakan Pada Penelitian 

Persiapan peralatan yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian 

produktivitas pekeIjaan pondasi ini adalah: 

a. stopwatch e. fonnulir penelitian 

b. pensil f. kalkulator 

e. penghapus g. penggans 

d. meteran h. kertas 

4.1.2. Bahan dan Alat yang Digunakan Pada Pekerjaan Pondasi 

Bahan yang digunakan untuk pekeljaan pondasi adalah batu kali yang 

dilekatkan oleh campuran spesi yang terdiri dari semen, pasir, kapUT dan air. Alat 

yang digunakan pada pekerjaan ini adalah: drum air, selang air, selang ukur, ember, 

36
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meteran, mistar siku/kayu siku, ayakan pasir, palu, cangkul, cetok, sekop, 

spidol/pensil, benang, bambu, paku. 

4.1.3. Data Proyek dan \Vaktu Penelitian 

Produk1:ivitas yang dihasilkan oleh setiap tukang diukur setiap jam kerja 

setiap hari dimulai pukul 08.00-16.00 WIB selama satu minggu dengan jamistirakat 

pukul 12.00-13.00. Berikut ini adalah tabel proyek dan waktu penelitian: 

Tabel4.1. Data Proyek dan Wak1u Penelitian 

No. Nama Provek Tanggal Penelitian 
l. Perumahan Graha Puspa / 12-17 Feb. 2001,19-24 Maret 2001, 9-14 

April 2001,16-21 April 2001, 30-5 Mei 
2001. 
19-24 Feb. 200 I, 26-3 Maret 2001, 5-10 
Maret 2001, 12-1 7 Maret 2001 , 9-14 
April 2001. 
19-24 Feb. 2001,26-3 Maret 2001,12-17 
Maret 2001, 2-7 April 2001, 2-7 April 
2001. 
5-10 Maret 2001, 19-24 Maret 2001,26
31 Maret 200 I, 26-31 Maret 2001, 16-21 
April 2001. 

30-4 Nov. 2000, 6-11 Nov. 2000, 20-25 
Nov. 2000, 20-25 Nov. 2000, 4-9 
Desember :WOO 

7-12 Mei 2001, 14-19 Mei 2001, 14-19 
Mei 2001, 21-26 Mei 2001, 28-2 Juni 
2001. 

2. 

I 

Peru mahan Triniti Giri Indah 

Perumahan Permata Garden 

Perumahan Permata Cimahi 

Perumahan Griya Cinunuk Indah 

Perumahan Bandung Highland Estat 

-

I 3. 

4. 

5. 

6. 

-

4.2. Data Hasil Penelitian 

4.2.1. Data Profil Tukang Batu 

Data profit tukang batu yang diamati meliputi: Nama, jenis kelamin, usia, 

pengalaman, pendidikan, upah. Berikut ini ditunjukkan tabel profil tukang batu: 
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TabeI4.2. Tabel Profil Tukang Batu Proyek Perumahan Graha Puspa 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 
(th) 

Pengalaman 
(th) 

Pendidikan 
(formal) 

Upah 
(Rp.) 

I Mamat Laki-Iaki 38 9 SO 18.000 
2 Eko Laki-Iaki 35 9 SO 18.000 
3 Akok Laki-laki 35 8 Madrasah 1"8.000 
4 Amin Laki-Iaki 34 8 SO 18.000 
5 Mamat Laki-Iaki 34 7 SO 18.000 
6 Harsono Laki-Iaki 34 7 SO 

:::~~~ -7 Jajang Laki-Iaki 35 7,5 SO 
8 Kosim Laki-Iaki 37 6,5 SO 18.000 
9 Aiat Laki-Iaki 36 7,5 SO 18.000 

TabeI4.3. Tabel Profil Tukang Batu Proyek Perumahan Triniti Giri Indah 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 
(th) 

Pengalaman 
(th) 

Pendidikan 
(formal) 

Upah 
(Rp.) 

I Sabama Laki-Iaki 37 8 SO 18.000 
2 Eman Laki-Iaki 35 9 - 18.000 
3 Yatim Laki-Iaki 34 8 - 18.000 
4 Cecep Laki-Iaki 37 6,5 SO 18.000 
5 Abdul Laki-laki 36 7 SO 18.000 
6 Ade Laki-Iaki 38 8 - 18.000 
7 Deden Laki-Iaki 37 8 SO 18.000 
8 Toto Laki-laki 40 10 - 18.000 
9 Absar Laki-Iaki 41 9 - 18.000 

TabeI4.4. Tabel Profil Tukang Batu Proyek Perumahan Permata Garden 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 
(th) 

Pengalaman 
(th) 

Pendidikan 
(formal) 

Upah 
(Rp.) 

I HaIim Laki-Iaki 36 7 SO 18.000 
2 Joko Laki-laki 36 7,5 - 18.000 
3 Harsono Laki-Iaki 37 7 SO 18.000 
4 Suparman Laki-laki 40 10 - 18.000 
5 Nasir Laki-Iaki 37 8 SO 18.000 
6 Rasdi Laki-Iaki 42 II - 18.000 
7 Cecep l.aki-laki 40 9 SO 

-
18.000 
18.0008 Parman Laki-Iaki 45 12 

9 Darma Laki-Iaki 42 10 SO 18.000 

Tabel 4.5. Tabel Profil Tukang Batu Proyek Perumahan Pennata Cimahi 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 
(th) 

Pengalaman 
(th) 

Pendidikan 
(formal) 

Upah 
(Rp.) 

I Asep Laki-Iaki 37 9 SO 18.000 
2 Jaiang Laki-Iaki 46 13 - 18.000 
3 Kosim Laki-laki 45 14 SO 18.000 
4 Nanang Laki-Iaki 45 13 - 18.000 
5 Uyun Laki-Iaki 43 II SO 18.000 
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6 Rohendi Laki-laki ! 4] I I SD 18.000 
7 Amay Laki-Iaki L 43 10 SO 18.000 
8 Usman Laki-laki I 38 13 SO 18.000 
9 Sarda Laki-Iaki ~9 11 SD 18.000 

Tabel 4.6. Tabel Profil Tukang Batu Proyek Perumahan Griya Cinunuk 
Indah . 

No. Nama 
I 
I 
I 
I 

Jenis 
Kelamin 

Usia 
(th) 

Pengalaman 
(th) 

Pendidikan 
(formal) 

Upah 
(Rp.) 

I Rahmat I Laki-Iaki 36 8 SO 18.000 
2 Maman Laki-Iaki 38 - 8 SO 18.000 
3 Endang I Laki-laki I 35 8 I SO 18.000 
4 Bandi Laki-laki 40 10 SD 18.000 
5 Usep i Laki-Iaki 42 12 SO 18.000 
6 Ala Laki-Iaki 49 16 - 18.000 
7 Bibih Laki-Iaki 43 I3 - 18.000 
8 Mulyana Laki-Iaki 45 13 SD 18.000 
9 Memet Laki-Iaki 46 13 SD 18.000 

TabeI4.7. Tabel Profil Tukang Batu Proyek Perumahan Bandung Highland 

Estat 

No. Nama Jenis 
Kelamin 

Usia 
(th) 

Pengalaman 
(th) 

Pendidikan 
(formal) 

Upah 
(Ro.) 

I Yana Laki-laki 35 7 SO 18.000 
2 Juhana Laki-Iaki 39 8 SO 18.000 
3 Adang 

.--.. 

Laki-Iaki 38 7 SD 18.000 
4 Oding Laki-Iaki 48 16 - 18.000 
5 Oeden Laki-Iaki 44 12 SO 18.000 
6 lpin Laki-laki 47 15 - 18.000 
7 Aam Laki-Iaki 45 13 SO 18.000 
8 Sukarva Laki-laki 46 12 SO 18.000 
9 Yeyep Laki-Iaki 43 10 - 18.000 

4.2.2. Data Hasil Produktivitas 

Berikut ini merupakan tabel observasi produktivitas per-jam tiap kelompok 

kerja dalam satu minggu untuk seluruh proyek: 
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waktu Tolal Mean 

l6 ef[ TolProd. Mean Prod. jam Prod.eff. 
!(lIlnO IIm3/hari1tkg) (m3/jamlth.) effimnO 1(m3 ,. 

l 34 3.6506 0.5215 278 0.7879 

l 32 3.5250 0.5036 271 0.7804 

\ 38 3.7534 0.5362 279 0.8072 

f 33 3.4507 0.5751 275 0.7529 
.~ 40 3.6950 0.5279 276 0.8033 

I 29 3.8189 0.5456 283 0.8097 

27 3.9258 0.5608 270 0.8724 

36 3.8008 0.5430 265 0.8606 

29 3.7701 0.5386 283 0.7993 

27 3.7242 0.5320 279 0.8009 

34 3.6844 0.5263 284 0.7784 

29 3.8219 0.5460 289 0.7935 

30 3.6590 0.5227 270 0.8131 

35 3.8976 0.5568 285 0.8205 

I. 27 3.6961 0.5280 281 0.7892 

28 3.7216 0.5317 260 0.8588 

i 25 3.6467 0.5210 250 0.8752 

34 3.6564 0.5223 287 0.7644 

25 3.8864 0.5552 300 0.7773 

32 3.9563 0.5652 278 0.8539 

27 3.9309 0.5616 273 0.8639 

35 3.9048 0.5578 263 0.8908 

32 3.8570 0.5510 286 0.8092 

27 3.7871 0.5410 274 0.8293 

33 3.78811 O'S4n 7.76 oK'l17 

27 3.8846 0.5549 294 0.7928 

I 33 3.8931 0.5562 282 0.8283 

27 3.7717 0.5388 264 0.8572 

30 3.5507 0.5072 262 0.8131 

29 3.7558 0.5365 290 0.7771 

37 3.8232 0.5462 274 0.8372 

33 3.8726 0.5532 275 0.8449 

, 34 3.8967 0.5567 293 0.7980 

! 39 3.6313 0.5188 294 0.7411 

i 35 3.7354 0.5336 283 0.7920 

. 36 3.9328 0.5618 270 0.8740 

1138 135.7574 19.4761 9996 29.3713 

32 3.7834 0.5410 278 0.8159 
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MClin MClin Prod.! McunProd.wuktu Towl 
proyck cIT.lrro)'ck1'rod.cIT.Tot.Prod. Met!1\ I'nxl.I
 cIT. jam 

(m~liarnltkg) (m~/jllmlke1) (m''!iamlkc1)(m~1hariJtk~)(mnt) (mYJam!lk~) efi\mnt) 

0.73040.413929
 2.8974 238
 

0.6908 0.8333 1.42120.419429
 2.9358 255
 

0.68650.451131
 3.1577 276
 

0.75 J:l 0.9216 1.43780.4705 263
33
 3.2932l 
, 0.46!!!! 252
 0.7!!133.2!!1632
 

{I.7388 1.52020.4750 270
 0.943828
 3.3248 

\ 0.4761 269
 0.743337
 3.3325 
! 269
 0.7037 0.926831
 0.4507 IA·nO3.1550 

I
 0.4762 0.716838
 279
3.3333 

004881 257
 0.7976 1.514429
 3.4164 O.96·t2 
. 

34
 0.4677 0.77643.2738 253
 
, 

3.2818 0.4688 259
 0.7603 0.9365 1.536737
 

0.4646 0.768236
 3.2519 254
i
 
3.2853 0.7700 1.53!!232
 0.4693 256
 0.9339i
 

! 39
 3.3021 0.4717 263
 0.7533 
! 0.4909 0.962627
 3.4361 269
 0.7664 1.5197 

3.3097 0.4728 0.694334
 286
i
 
3.0241 0.4320 0.6550 0.904830
 277
 1.3494I
 
3.1637 0.4520 0.724533
 262
I
 

1.425834
 3.2843 0.4692 281
 0.7013 0.9211I
 
I
 

28
 3.2493 0.4642 249
 0.7830i
 
3.3153 0.4736 277
 0.7181 0.9378 1.5011I
 33
 

I
 2.9899 0.4271211
 257
 0.6980 
, 30
 0.5061 266
 1.49713.5424 0.7990 0.9332 

27
 2.9485 0.4212 260
 0.6804i
 
211
 3.0292 1.43460.4327 241
 0.7542 0.11540I
 

, 27
 3.2337 0.4620 233
 0.8327 

! 37
 3.1545 0.4506 244
 0.7757 1.60840.9126 
! 3.4564 0.4938 249
 0.832934
 

3.3243 1.615133
 0.4749 255
 0.7822 0.9687, 
3.1554 0.4508 267
31
 0.7091 

0.9197 1.469529
 3.2826 0.4689 259
 0.7604 

3.2107 0.4587 260
33
 0.7409 

0,93083.3049 0.4721 0,7716 1.512532
 257
 
, 0.751(,3.4698 0.4957311
 277
 

; 1.61193.5130 0.5019 0.997533
 245
 0.8603 

3.1994 0.457129
 0.7648251
 

1.47322.9990 0.4284211
 254
 0.7084 0.8855 

3.1090 0.4441 275
 0.678335
 
1.449434
 3.5854 0.5122 279
 0.95630.7711 

36
 3.0551 0.4364 261
 0.7023 

1.432027
 3.3200 0.4743 273
 0.7297 0.9107 

25
 3.2015 0.4574 269
 0.7141 

38
 1.50953.4334 0.4905 259
 0.7954 0.9478 

3.008036
 0.4297 267
 0.6760 

3.1374 1.400039
 0.4482 260
 0.7240 0.8779 

40
 3.3404 0.4772 288
 0.6959 

1.55(..1
32
 3.3271 0.4753 232
 0.8605 0.9525, 

----" 
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waklU Tolal Mean Mean Prod.! Mean Prod. 

elf. 1'ol.l'rOO. Mcun Prod. jam Prod.elf. proyek elf./proyck 

(mn\) (mJIhariItlq~) (mJIjam/tk~) elf(mnl) (mJliamltk~) (mJ/jamlkel) (mJ/jamlkcl) 

26 2.8827 0.41 III 220 0.7862 

38 2.8069 0.4010 276 0.6102 0.8128 1.3%.J 

39 3.21 III O.451l11 289 O.66fill 

40 2.9930 0.4276 253 O.70'.lK O.KK64 137(,(, 

31 HI533 0.43(,2 242 0.7570' 

35 3.1303 0.4472 260 0.7224 0.SS34 1..,794 

25 2.9879 0.4268 230 0.7795 

26 3.3447 0.47711 254 0.7901 0.9047 1.5695 

27 3.3760 0.4823 259 0.7821 

25 3.1997 0.4571 250 0.7679 0.9394 1.5500 

: 30 3.1391 0.4484 240 0.7848 
I 28 3.1792 0.4542 254 0.7510 0.9026 1.53511 

I 39 2.9428 0.4204 239 0.7388 

I 
26 

33 

2.8578 

2.8982 

0.4083 

0.4140 

229 

242 

0.7488 

0.7186 

0.8287 1.4875 

I 
36 3.1065 0.4438 244 0.7639 0.8578 IA825 

32 3.1909 O.455K 251 0.7(.2H 

28 l0848 0.4407 246 0.7524 0.8%5 1.5152 

29 3.2145 0.4592 257 0.7505 

35 2.9527 0.4218 241 0.7351 0.8KH) 1.41156 

211 3.17115 0.4541 239 0.7979 

28 3.3358 0.4765 238 0.8410 0.9306 1.63119 

31 3.1759 0.4537 246 0.7746 

I 
34 2.9010 0.4144 240 0.7253 O.Il6IU \.4999 

2,302 229.7801 32.8257 18.491 53.7981 :1 32.8257 53.7981 

32 3.1914 0.4559 257 0.7472 0.9118 1.4944 

----~------------ - --~--------
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Noktu TOla\ M,:an Mean Prod.! Menn Prod. 

elf. 

Imnl) 

Tol.Prod. 
(mJlhari!tkll) 

Mean Prod. 
(mJlioml1ka) 

jam 
elf(mnl) 

Prod.elf. 
(mJ/jamllkR) 

proyek elf./proyck 

(mJ/iamlke1) (mJ/iumlkcl) 

34 3.2937 0.4705 27\ 0.7292 

29 3.3201 0.4743 247 0.8065 0.9448 1.5357 

32 3.3062 0.4723 265 0.7486 

35 3.3072 0.4725_.-. 276 0.7190 0.9448 1.4675 

36 3.3102 0.4729 256 0.7758 

, 35 3.4116 0.4874 2&4 0.7208 0.9603 \.4966 

39 3.4371 0.4910 264 0.7812 

39 3.47\7 0.4960 282 0.7387 0.9870 1.5\98 

33 3.4054 0.4865 293 0.6974 

25 3.6189 0.5170 286 0.7592 1.0035 1.4566 

, 33 3.3247 0.4750 277 0.7202 

29 3.4162 0.4880 248 0.8265 0.9630 1.5467 
I 
: 32 3.5239 0.5034 235 0.8997 
: 41 3.3913 0.4845 306 0.6650 0.9879 1.5647 

, 3\ 3,4889 0.4984 270 0.7753 

I 36 3.3687 0.48\2 285 0.7092 0.9797 1.4845 

27 3.5121 0.5017 247 0.8531 

26 3.3140 0.4734 288 0.6904 0.9752 1.5436 

39 3.7289 0.5327 303 0.7384 

45 3.41\\5 0.4974 306 0.6826 1.0301 1.42\0 

26 3.5343 0.5049 260 0.8156 

29 3.37% 0.4828 272 0.7455 0.9877 1.5611 

30 3.3523 0.4789 291 0.6912 

25 3.4043 0.4863 259 0.7886 0.9652 1.4798 

32 3.4279 0.4897 274 0.7506 

30 :UIW, 0.4835 292 0.6955 0.97~2 1.4·16\ 

29 3.2773 0.4682 268 0.7337 

38 3.2792 0.4685 270 07287 0.9366 1.4624 

27 3.2637 0.4662 275 0.7121 

29 3.1320 0.4474 2114 0.6617 0.9137 1.3738 

29 3.4402 0.4915 29') 0.6903 

28 3.4799 0.4971 2(,\ (1.8(1(10 0.9886 1.4903 

34 3.3308 0.4758 261 0,7657 

~. 
3,411511.. 0.4980 268 0.7804 0.9738 1.5461 

'I 31 3.2\6:l 0.4595 274 0.7043 

34 3,4671 0.495~ 284 0.7325 0.9548 1.4368 , 
25 3,4583 0.4940 260 0.7\1\11 

25 3.3927 0.4847 271 0.7512 0.9787 1.5492 

42 3.4050 0.4864 273 0.7484 

: 
27 3,3578 0.4797 274 0.7353 0.9661 1.4836 

29 3.312\ 0.4732 263 0.7556 

34 3.3541 0.4792 270 0.7454 0.9523 1.5010 

39 3.5156 0.5022 3(11 (1.70011 

35 3.6266 0.5181 287 0.7582 1.0203 1.45'.1<) 

30 3.5209 0.5030 268 0.7883 
I 

37 3.4561 0.4937 261 0.7945 0.9%7 1.5828 

32 3.4242 0.4892 254 0.80119 
I 

, 311 3.4026 0.486\ 272 0.7506 0.9753 1.5594 

---------~--~--------~--- _______.__if'· 
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Mean l'rod. waktu Mean l'rod.lTotal Mean 
Tot-Prod. cfT.lpm~,.ekcIT.6
 Mean Prod. proyckjam 1>rod.cfT. 

(m)/hariJIkR) (mJ/iamJkcl)(mJ/jamJkel)(mn!) (mJ/iamlIkJl) (mJliamlIkR)el1tmnl) 
3.905826
 0.5580 265
 0.8843 

1.73013.693328
 0.5276 1.0856262
 0.845R 

3.622537
 0.5175 0.8392259
 
3.3993 1.55990..,85631
 0.7207 1.0031283
 

3.414534
 0.4ta8 0.8130252
 

3.449& 1.621530
 0.492& 0.91106256
 0.1lO85 

41
 3.5807 0.5115 288
 0.7460i
 

1.537439
 3.4823 0.4975 264
 1.00900.7914I
 
3.550242
 0.5072 278
 0.7662 

3.5061 0.5009 1.531231
 1.0080275
 0.7650 

3.46%33
 0.4957 297
 0.7009i
 

1.497335
 3.4242 0.4892 258
 0.7963 0.9848i
 

31
 3.2317 0.4617 271
 0.7155 

1.415634
 3.1621 0.4517 271
 0.91340.7001 

3.4214 0.488835
 258
 0.7957i
 
I
 

3.4475 0.4925 0.9813 1.553428
 273
 0.7577 

38
 3.4402 0.4915 0.7673269
 

28
 3.1170 0.4453 0.9367 1.51240.7451251
 

40
 3.4500 0.4929 261
 0.7931 

1.542040
 3.4697 0.4957 278
 0.7489 0.9885 

25
 3.4473 0.4925 257
 0.804R 

294
 0.9954 1.523333
 3.5208 0.5030 0.7185 

35
 3.3551 0.4793 302
 0.6666 

3.3336 0.4762 268
 0.7463 0.9555 1.412932
 

2,358 19,625 54.4051 54.4051246.4083 35.2012 35.2012 

273
33
 0.4889 0.7556 0.9778 1.5II 33.4223 
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~akl\l 

cO: 
Imnt) 

TOI.I'rod. 
(mJIhariltkp,) 

McunProd. 
(mJlillmJtI'I~) 

Total 

jllm 

eff'(mnl) 

Mean 

J'roo.cO: 
(mJIiIlm/tkg) 

Mean Prod.! 

pro)'ck 
(mJljllmlkel) 

Mt.-an Prod. 

cO:/pro)"ck 
(nlljllm!kc\) 

37 3.6795 (l.5~56 286 0.7719 

1.0194 1.575829 3.4566 0.49311 258 0.8039 

31 3.6256 0.5179 256 0.8498 

1.0219 1.622328 3.5279 0.5040 274 0.7725 

34 3.5151 0.5022 266 0.7929 

0.9997 1.541940 3.41130 0.4976 279 0.7490 

36 3.6870 0.5267 292 0.7576 

1.0345 \.5624:U 3.5546 0.50711 2(.5 0.110411 

31 3.4898 0.4985 290 0.7220 

0.9872 1.505334 3.4204 0.4886 262 0.7833 

30 3.6122 0.5160 263 0.8241 

1.0338 1.6736'26
1·_·...... 

35 

3.6247 0.5178 256 0.8495 

3.4706 0.4958 265 0.7858 

0.9760 1.524631 3.3617 0.4802 273 0.7388 
I 

.38 3.4187 0.4884 268 0.7654 

0.9895 1.556531 3.5075 0.5011 266 0.7912 

,34 3.5742 0.5106 270 0.7943 

1.0129 1.54771 38 3.5160 0.5023 280 0.7534 

135 3.5815 0.5/16 292 0.7359 

1.0151 1.5021i31 3.5244 0.5035 276 0.7662 

:25 3.7844 0.5406 277 0.8197 

1.0488 1.(,07231 3.5569 0.5081 271 0.7875 
t 
,34 3.5531 0.5076 286 0.7454 

1.0112 1.4697,35 3.5251 0.5036 292 0.7243 

]32 3.4633 0.4948 252 0.8246 

O.\)\I\/ot 1.57.1535 3.5325 0.5046 2113 0.7<1119 

137 3.7089 0.5298 286 0.77111 

1.0561 1.550935 3.6838 0.5263 286 0.7721.( 

27 3.6302 0.5186 275 0.7920 

1.0185 1.5186 
\ 

31 3.4994 0.4999 289 0.7265 

.38 3.6443 0.5206 286 0.7645 

1.05611 1.51277'i 37:';31 051ti? 301 0.7481 

28 3.5277 0.5040 277 0.7641 

1.0226 1.4976
1 
3l 

:n 
3.6306 0.5187 . 

0.521\2 

297 0.7335 

3.6976 296 0.7495 .. _ . . --

0.7944 1.0673 1.5439~ 3.7734 0.5391 28~ 

'38 
1---'-'" 

3.5657 0.5094 287 0.7454 

1.1))47 1.423534 3.5373 0.5053 313 OJ.7IB 

J2 3.6350 0.5193 269 0.1l101l 

1.04112 1.509337 3.7023 0.5289 3111 0.6985 

39 3.6849 0.5264 281 0.7868 

1.0519 1.586532 3.6786 0.5255 276 0.7997 

30 3.6241 0.5177 265 0.8206 

1.0295 1.610828 3.5824 0.5118 272 0.7902 

28 3.3644 0.4806 277 0.7288 

0.9871 1.499529 3.5456 0.5065 276 0.7708 

31 3.7765 0.5395 292 0.7760 

1.0605 1.554636 3.6467 0.5210 281 0.7787 

j 
-_._-~------_. -----.' 
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,klu Total Mean Mean I'rod.l Mean l'rod. 

lIT. 
,lnl) 

ToI.Prod. 

(m31hari/tk~) 

Meun Prod. 
(m3/jamltkll.) 

jam 
clT(mnt) 

Prod.clT. 
(m3/jamltkg) 

pro)"ck 

(m3/jamlkc1) 

cff.lpro)"ck 
(m3/iamlkc1) 

16 3.3550 0.4793 279 0.7215 

0.9998 1.5372}2 3.6436 0.5205 268 0.8157 

II 3.5327 0.5041 261 0.8121 

1.0126 1.550327 3.5556 0.5079 289 0.7382 

jO 3.9270 0.5610 286 0.8238 

1.0977 1.5777P 3.7569 0.5367 299 0.7539 
I n 3.5891 0.5127 261 0.8251 

1.0385 1.5946~O 3.6807 0.5258 287 0.7695 

~5 3.4904 0.4986 276 0.7588 

UlOO2 1.4954~9 3.5111 0.5016 286 0.7366 

38 3.5653 0.5093 296 0.7227 

1.0259 1.5146~9 3.6163 0.5166 274 0.7919 

rp 3.5245 0.5035 278 0.7607 

1.0113 1.5196!!8 3.5544 0.5078 281 0.7589 

,27 3.5921 0.5132 279 0.7725 

1.0269 1.516540 3.S961 0.5137 290 0.7440 

,38 3.5218 0.5031 274 0.1712 

1.0292 1.5279137 3.682(, 0.5261 292 0.7567 

'32 ' 3.5825 0.5118 259 0.8299 

1.0263 1.6017'33 3.6018 0.5145 280 0.7718 

,134 3.4522 0.4932 278 0.7451 

1.0000 1.5219134 3.5475 0.5068 274 0.7768 

In 3.6462 0.5209 283 0.1730 

1.0415 1.5951~9 3.6446 0.5207 266 0.8221 

l366 258.1088 36.8727 20,079 55.6234 36.8727 55.6234 

133 3.5848 0.5121 279 0.1725 1.0242 1.5451 

I ' 
I 
1 
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~ak\u Total Mean Mean Prod.! Mean Prod. 

eO: To\.l'rod. Mean Prod. jam Prod.eO'. proyck cO'.lproyek 

Imn\) (mJllutri/tkll.) (mJ/jamltl'lz.) eff(mnt) (mJ/iamltkll.) (m"/iamlkcl) (mJliamlkcl) 

31 3.7614 0.5373 250 0.9027 

0.5243 
I 

1.752925 3.66911 259 0.11501 1.0616 : 

27 3.9602 0.5657 269 0.111133 

31 3.9788 0.5684 289 0.8260 1.1341 1.7094 
r 

0.5697'30 3.9882 280 0.11546 

131\ 3.91155 0.51194 289 O.l{274 1.1391 1.I1K! 1 

30 3.9396 0.5628 288 0.8208 
I 

26 3.9702 0.5672 281 0.8477 1.1300 1.(,685 

,35 3.6469 0.5210 287 0.7624 

29 3.6146 0.5164 263 0.8246 1.0374 1.5870 . 

26 3.5795 0.5114 294 0.7305 

: 36 3.5980 0.5140 295 0.7318 1.025-1 1.-1623 

[39 4.0872 0.5109 288 0.8515 

127 3.94R3 0.5640 2% 0.R003 1.1479 I.651X 

: 26 3.9')51 0.5707 271 0.81145 
i 39 3.9262 0.5609 2110 0.8413 1.1316 1.7259 

i 30 3.6532 0.5219 277 <1.7913 

I 35 3.5232 0.5033 300 0.7046 1.0252 1.4959 

40 3.9868 0.5695 282 0.8483 

25 3.9757 0.5680 295 0.8086 1.1375 1.6569 

36 3.6489 0.5213 270 0.8I()(} 

1 36 3.6196 0.5171 273 0.7955 \.0384 1.6064 
I 

3.8389' 36 0.5484 294 0.7834 

25 3.8332 0.5476 269 0.8550 \.()(J60 1.6384 

19 1 (.IlRM O'inO 2M2 O.7M9 

28 3.7044 0.5292 271 0.8202 1.0562 1.6050 

I 25 3.1«l18 <1.5431 26K O.K511 

36 3:1618 0.~J·14 2M 0.8550 I.UlIU; I. 7tl61 

30 3.6490 0.5213 272 0.8049 

38 3.5905 0.5129 275 0.7834 1.0342 1.5810 

34 3.6889 0.5270 285 0.7766 

27 4.0096 0.5728 267 0.9010 1.0998 1.6776 

36 3.9196 0.5599 285 0.8252 

::13 3.7747 0.5392 264 O,R'i7') 1.11')')' 1.1111:11 

30 3.8650 0.5521 286 0.8108 

27 3.8458 0.5494 265 0.8707 1.1015 1.6816 

25 3.8349 0.5478 256 0.8988 

39 3.6000 0.5143 276 0.7826 1.0621 1.6814 

28 3.7852 0.5407 244 0.9308 

34 3.11374 0.5482 I 2117 0.11022 1.0889 1.7330 

31 3.6053 0.5150 258 . 0.831\4 

34 3.6629 0.5233 259 0.8485 1.0383 1.61170 

, 31 3.%46 0.5664 I 283 0.8406 

38 3.7569 0.5367 302 0.7464 1.1031 1.51170 , 

29 3.7682 0.5383 284 0.7961 

I 
38 3.8002 0.5429 294 0.7756 1.0812 1.5716 

I 27 3.8072 0.5439 273 0.8367 

25 3.7785 0.5398 279 0.8126 1.0837 1.6493 

I
 
I
 

~il
 



-- --------~I 

48 

"!,•. ",' - ~ "":;-~" 

aktu 

dE 

~t) 

Tot.Proo. 
(rn)Ihnri/lkp.) 

M""llnProo. 
(rn)/jarnllkll) 

Toml 
jam 

efT(rnnt) 

Mean 
Prod.elI 

(rn)/jarnllkp.) 

McanProd.l 
proyek 

(rn)Ijarnlkcl) 

MeanPr~. 
cfT./proyck 

(rn)/jarnlkcl) 

39 3.8073 0.5439 297 0.7692 

1.0776 1.499~37 3.7357 0.5337 307 0.7301 

35 3.6252 0.5179 279 0.7796 

1.0381 1.5202'30 3.6412 0.5202 295 0.7406 

!'51 3.7275 0.5325 274 0.8162 

1.0498 1.6393136 3.6213 0.5173 264 0.8230 

32 3.9798 0.5685 285 0.8379 

1.\057 1.5751'37 3.7602 0.5372 306 0.7373 

'33 3.7472 0.5353 293 0.7673 

1.0809 1.6353126 3.8190 0.5456 264 0.8680 
i27 3.7939 0.5420 293 0.7769 

1.0875 1.5616'33 3.8186 0.5455 292 0.7846 

28 3.7549 0.5364 277 0.8133 

1.0711 1.595827 3.7427 0.5347 287 0.7824 

39 3.6790 0.5256 302 0.7309 

1.0619 1.526826 3.7540 0.5363 283 0.7959 

27 3.7811 0.5402 274 0.8280 

1.0695 1.633528 3.7053 0.5293 276 0.8055 

31 3.7870 0.5410 291 0.7808 

1.0660 1.576935 3.6753 0.5250 277 0.7%1 

40 3.7252 0.5322 313 0.7141 

1.0762 1.557228 3.8081 0.5440 271 0.8431 

26 3.7818 0.5403 269 0.8435 

1.0840 1.674035 3.8065 0.5438 275 0.8305 

,280 272.3080 38.9011 20,162 58.4835 38.9011 58.4835 

32 3.7821 0.5403 280 0.8123 1.0806 \.(,245 

,-I 
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4.2.3. Rekapitulasi	 Produktivitas I-Iarian, Mean Produktivitas, Total Jam Kerja 

Efcktif Mean Produktivitas Efektif dan Biaya Aktual Tenaga Kerja 

Berikut ini merupakan tabel rekapitu1asi produktivitas dati produktivitas per

hari, mean produktivitas, total jam kerja efektif, mean produktivitas efektif berdasar 

tabel 4.8. dan biaya aktual tenaga kerja me1iputi tukang dan laden berdasarkan 

lampiran 2.a untuk komposisi 1(1:3): 

Tabel 4.13. Rekapitulasi Produktivitas Hanan, Mean Produktivitas, Total 
Jam Kerja Efektif, Mean Produktivitas Efektif dan Biaya 
Aktua1 Tenaga Kerja da1am Satu Minggu Untuk Komposisi 
1 (1 : 3) 

Total Mean ir("al Mean Biaya Hiaya 
Han Proyck Prod. 

(m3/hanlkcl) 

Prod. 

lm3~iamlkcll 
~a~ 

cll(nUll) 

Prod.cf[ 

(m3/jamlkcl) 

Tukllngdan 

Tcnaga (Rp.) 

(Rp)/m) 

js<.-nin I 3.6506 0.5215 278 0.7879 45.000,00 .. 12326.7408 

! 11 3.5250 0.5036 271 0.71104 45.000,00 12765.9574 
I 
i III 3.7534 0.5362 279 O.l«J72 45.000,00 11989.1299 

i 
I 

IV 3.4507 0.5751 275 0.7529 45.000,00 13040.8323 

I V 3.6950 0.5279 276 0.8033 45.000,00 12178.6198 

I VI 3.81119 0.5456 283 0.8097 45.000,00 11783.4979 

~Iasa I 3.9258 0.5608 270 0.8724 45.000,00 11462.6318 

I 
I 
i 

II 

1lI 

IV 

3.8008 

3.7701 

3.7242 

0,5430 

0.5386 

0.5320 

265 

283 

279 

0.8606 

0.7993 

0.1l009 

45.()()(),oo 

45.000,00 

45.000,00 

11839.6127 

11936.0229 

120113.1319 
I 
i V 3.6844 0.5263 284 0.77114 45.000,00 12213.6576 

J VI 3.8219 0.5460 289 0.7935 45.000,00 11774.2484 

Fabu I 3.6590 0.5227 270 0.8131 45.000,00 12298.4422 

I 
I 

II 3.8976 0.5568 285 0.8205 45.000,00 11545.5665 

I 111 3.6%1 0.5280 281 0.7892 45.000,00 12174.9953 

I 
IV 
V 

3.7216 

3.6467 

0.5317 

0.5210 

260 

250 

0.8588 

0.8752 

45.000,00 

45.000,00 

12091.5735 

12339.9238 
I 
! VI 3.6564 0.5223 287 0.7644 45.000,00 12307.1874 

lKamis 
I 

! 
I 
II 

3.8864 

3.9563 

0.5552 

0,5652 

300 

278 

0.7773 

0.8539 

45.000,00 

45.0()0,00 

11578.8390 

11374.2638 

I 
I 

1lI 

IV 
V 

3.9309 

3.9048 

3.8570 

0.5616 

0.5578 

0.55lO 

273 

263 

286 

0.8639 

0.8908 

0.8092 

45.000,00 

45.000,00 

45.000,00 

11447.7601 

11524.2778 

11667.0988 

VI 3.7871 0.5410 274 0.8293 45.000,00 11882.4430 

lum'al I 3.7888 0.5413 276 0.8237 45.000,00 11877.1115 

II 3.8846 0.5549 294 0.7928 45.000,00 11584.2043 

III 3.,.8931 0.5562 282 0.8283 45.000,00 11558.9119 

Bersambung kc tabel belik<ltnya 

--------', .' 
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Sambungan tabe14.13 

Hari Proyek 

Total 

Prod. 
(m'lhariJkel) 

Mean 

Prod. 

(m'/jarnlkel) 

Total 

jam 

clf{mnt) 

Man 
Prod.eft: 

(m'/jamlke1) 

Biaya 

Tukangdan 

Tenaga (Rp.) 

Biaya 

(Rp)/m' 

IV 3.7717 0.5388 264 0.8572 45.000,00 11930.9595 

V 3.5507 0.5072 262 0.8131 45.000,00 12673.5573 

VI 3.7558 0.5365 290 0.7771 45.000,00 11981.4687 

Sabtu I 3.8232 0.5462 274 0.8372 45.000,00 11770.2448 

II 3.8726 0.5532 275 0.8449 45.000,00 11620.1002 

III 3.8967 0.5567 293 0.7980 45.000,00 11548.2331 

IV 3.6313 0.5188 294 0.7411 45.000,00 12392.1538 

V 3.7354 0.5336 283 0.7920 45.000,00 12046.9026 

VI 3.9328 0.5618 270 0.8740 45.000,00 11442.2295 

otal 135.7574 19.4761 9996 29.3713 430052.532 

Mean prod. 3.7834 0.5410 278 0.8159 11945.9037 

Berikut ini mempakan tabel rekapitulasi produktivitas dari produktivitas per

han) mean produktivitas) total jam keIja efektif, mean produktivitas efektif berdasar 

tabel 4.9. dan biaya aktual tenaga keIja meliputi tukang dan laden berdasarkan 

lampiran 2.b untuk komposisi 2(2:3): 

TabeI4.14. Rekapitulasi Produktivitas Harian) Mean Produktivitas) Total 
Jam KeIja Efektif, Mean Produktivitas Efektif dan Biaya 
Aktual Tenaga KeIja dalam Satu Minggu Untuk Komposisi 
2 (2: 3) 

Hari Proyek. 

Total 

Prod. 

(m'lhariJkel) 

Mean 

Prod. 

(m'/jamlkel) 

Total 

jam 

efIl:nmt) 

Mean 

Prod.e1f. 

(m'1arnlkel) 

Biaya 

Tukangdan 

Tenaga (Rp.) 

Biaya 

(Rp)/m' 

Senin I 5.8332 0.8333 493 1.4212 63.000,00 10800.2469 

II 6.4509 0.9216 539 1.4378 63.000,00 9766.0792 

ill 6.6064 0.9438 522 1.5202 63.000,00 9536.2073 

IV 6.4875 0.9268 538 1.4470 63.000,00 9710.9827 

V 6.7497 0.9642 536 1.5144 63.000,00 9333.7482 

VI 6.5556 0.9365 512 1.5367 63.000,00 9610.1043 

~elasa I 6.5372 0.9339 510 1.5382 63.000,00 9637.1535 

II 6.7382 0.9626 532 1.5197 63.000,00 9349.6780 

ill 6.3338 0.9048 563 1.3494 63.000,00 9946.6355 

IV 6.4480 0.9211 543 1.4258 63.000,00 9770.4715 

V 6.5646 0.9378 526 I.SOIl 63.000,00 9596.9290 

VI 6.5323 0.9332 523 1.4971 63.000,00 9644.3825 

IRabu I 5.9777 0.8540 501 1.4346 63.000,00 10539.1706 

II 6.3882 0.9126 477 1.6084 63.000,00 9861.9329 

ill 6.7807 0.9687 504 1.6151 63.000,00 9291.0761 

IV 6.4380 0.9197 526 1.4695 63.000,00 9785.6477 

Bersambung ke tabel berikutnya 
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Samhungan lahc14.14. 

Han I'ro~d; 

TOlal 

Prod. 

Mean 

Prod. 
Tolal 

lam 

I 
I 

Mean 

Pmd.cfr 

l3iava 

Tukangdan 

Biaya 

IRp)/m' 

(mJ/1mri/kcl) (mJ/jam!kcl) c11lmnl) (mJ/jamlkcl) Tcnaga (Rr.) 

V 65156 O.930g 517 1.5125 63.000,00 9669.1018 

V[ 6.91Qg 0.9975 522 1.6119 63.000,00 9022.1688 

K:lnlis I 6.19H4 0.1\855 505 1.4732 63.000,(K) 101(,3.9133 

II 1i.6944 0.9563 554 1.4494 63.000,00 941O.11509 

111 6.3751 0.9107 534 i 1.4320 63.000,00 9882.1979 

IV 6.6349 O.94711 528 1.5O'J5 63.000,00 94952448 

V 6.1454 0.8779 527 1.4000 63.000,00 1025\.5703 

VI 6.6675 0.9525 520 1.5564 63.000,00 94/11I.811\9 

fum'al [ 5.6896 0.8[21\ 496 1.3964 63.000,(10 11072.1046 

II 6.2041\ 0.8864 542 1.3766 63.000,00 1015H2'J6 

III i 6.11I36 0.1l834 502 1.~794 63.000,00 1018R2399 

IV ('.~3.2() 0.9047 4X~ i 1.5(,')5 63.000,IX) 99~K5204 

V 6.5757 0.'J39~ 50'} I 
I 1.5500 63.000,(X) 9580.7290 

V[ 6.3183 0.9026 49~ 1.5358 63.000.00 9971.0365 

Sahlu I 5.1\006 0.8287 468 \.4875 63.000,00 10860.9454 

[\ 1;0047 0.8578 486 IAll25 63.000,00 10491.7814 

III 6.2757 0.8965 497 1.5152 63.IX)O,IX) 10038.7208 

IV 6.1672 0.8810 498 1.4856 63.000,()O )0215.3327 

V 6.5143 0.9306 477 \.6389 63.000,00 %7\.0314 

VI 6.0769 0.8681 486 1.4')9') 63.000,00 10367.1280 

rOlal 229.7801 32.8257 18491 53.7981 356084.042 

~ean prod. 6.3821\ 0.9118 514 1.4944 989 \.2234 

Berikut ini merupakan tabel rekapitulasi produktivitas dari produktivitas per

hari, mean produk."tivitas, total jam keIja efektif. mean produktivitas efektif berdasar 

tabel 4.10. dan biaya aktual tenaga keIja meliputi tukang dan laden berdasarkan 

lampiran 2.c untuk komposisi 3(2:4): 

TabeI4.1S.	 Rekapitulasi Produktivitas Harian, Mean Produktivitas, Total 
Jam KeIja Efektif, Mean Produktivitas Efektif dan Biaya 
Aktual Tenaga KeIja dalam Satu Minggu Untuk Komposisi 
3 (2 : 4) 

Han Proyck 

TOlal 

Prod. 

(mJl1larilkel) 

Mean 

l>rod. 

(mJ/jamlkel) 

Tolal 

jam 

elltmnl) 

Mean 

Prod.eft'. 
(ml/jamlkel) 

Biaya 

Tukangdan 

Tenaga (Rp.) 

I3iaya 
(Rp)/mJ 

~in I 6.6138 0.9448 518 1.5357 72.()()(),00 10886.3286 

[[ 6.6134 0.9448 541 1.4675 72.000,00 10886.9870 

III 6.7218 0.9603 540 1.4966 72.000,00 10711.4166 

IV 6.9088 0.9870 546 1.5198 72.000,00 1042\.4914 

V 7.0243 1.(0)5 579 1.4566 72.000,00 10250.1317 

VI 6.7409 0.9630 525 1.5467 72.000,00 10681.0663 

Bersambung ke label berik:utnya 

- ------------------	 . 
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___ .__-1 .~_. 

Sambungan label 4.15. 

BiayaTotal I Mean I Towl; Mean Biaya 
Pn>d. Prod. jam I Pn>d.clI TlIbl1~ dan11'lIi I'royck (Rp)/m' 

(m'/harilkcl) (m'/jamlkc1) Tenaga (1<1'.)d1(mnn I (nJ'~iamlkcl) 
"'das:. I 6.~152 i O.n7,) 541 i i.5(,47 I 72.000,00 I 1()411.~464 

I II (,.857(, I 09797 555 1.4845 I 72.000,00 I 10499.3000 

III 6.1<26 J I 0.'}752 ! 535 i 1.54:1(, I 72.000,00 I 10547.7505 

! IV 7.1104 1.030 I 609 I 1.4110 I 72.000,00 I 9985.5764 

i V 6.9n~ 0.9877 I 531 I 156 II I 72.000,00 I 104 D.g041 

I VI 6.7566 I 0.%51 i 550 i 1.4798 I 72.000.00 I 10656.2472 

<.ahu l I (d\ 115 0.')732 i 566 i 1.446 J I 72.000,00 i 10568.8073 
I 
I 

II 6.55(,5 0.93(,(, I 531\ I 1.4(,2·1 I 72.000,00 I 10981.4688 

i III 
! IV
i. V 

6.3957 

6.')201 

C..8JM, 

I 
I 
I 

0.9137 

0<)886 

0.9738 

! 559

1 5(,(1 

! 519 

I 1.3738 

1.4')0:1 

1.5461 

I 72.O<JO,OO I 11257.5637 

10404.4739 

10561.4505 
VI I 6'<,834 (J9548 I 55'11. 1.4.~()8 I 10772.9599 

lK umis 1 6.8510 0<)7'11.7 i 531 I i.5492 I 72.000,00 I 10509.4147 

i II 6.7628 0.9661 I 547 I 1. 4l<36 I 72.000,00 I 10646.·n78 

! III I 6.6662 0.9523 533 1.5010 I 72.000,00 I 10800.7561 

IV 10080.9274 

V 10:119.6216 

! VI 6.lQ6H I 0.975:1 526 1.5594 I 72.000,00 I 10546.6690 

lum'at I I 7.5991 I 1.0856 I 527 I 1.7301 I 72.000,00 I 9474.8062 

II I 7.0218 1.0<)3 1 I 542 I 15599 I 72.000,00 I 1025:1.7811 

III 6.11643 0.9806 I 508 I 1.6215 [72.000,00 I 10489.0521 

IV 7.(/6:10 I 1.0090 I 552 1.5374 I 72.000,00 I 10 193.9686 

V 7.05(,] 1.0080 I 553 1.5312 I 72.000,00 I 10203.6478 

VI 6.8938 I 0.9848 I 555 I 1.4973 I 72.000,00 I 10444.1672 

!SahlU I I 6.3938 I 0.9134 I 542 I 1.4156 I 72.000,00 I 11260.9090 

II I 6.116119 I 0.9813 I 531 I 1.5534 I 72.000,00 I 10482.0277 

1/1 I 6.5572 0.9367 I 520 I 1.5124 I 72.000,00 I 10980.2965 

[V I 6.9197 I 0.9885 I :539 I 1.5420 I 72.000,00 I 10405.0754 

V I 6.968 J 0.9954 I 55 J 1.52:13 I 72.000,00 I. 10332.8023 

VI I 6.611l\7 J 0.9555 I 570 I 1.4129 I 72.000,00 I 10764.4236 

rotaI 239.7945 34.2564 I 19107 I 52.8694 I I 379088.494 

\Mean prod. I (6.1I51j' I 0.9788 I 546 I 1.5\06 I I 10530.2360 

~t 
Berikut ini rnerupakan tabel rekapitulasi produktivitas dan produktivitas per

hari, mean produktivitas, total jam keIja efektif, mean produktivitas efektif berdasar 

tabel 4.11. dan biaya aktual tenaga keIja meliputi tukang dan laden berdasarkan 

lampiran 2.d untuk komposisi 4(2:5): 
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TabeI4.16. Rekapitulasi Produktivitas Hanan, Mean Produktivitas, Total 
Jam Kerja Efektif, Mean Produk'tivitas Efektif dan Biaya 
Aktual Tenaga KeIja dalam Satu Minggu Untuk Komposisi 
4 (2 : 5) 

Hali I'myek 

T,·lal 

I'n>J. 

I Mean
I
I Prod. 

TOlal 

jam 

M<:<ln 

Pn>J.c1f 

Ilia"a 

Tukllng chl[\ 

Biaya 

\Rp)/m'\ 

<.m)/hari,'kcl) i \l1f'/jamlkcll etl(mnt) (m)~illmlkel) Tcnaga (Rp.l 

Senin I 7. 1.1(, 1 I 1.0194, 544 1.5751{ I{ 1.000,00 11350.7378 

II 7. 15.~5 1.0219 530 1.(,223 S 1.000.00 1/323.1285 

111 (;.'J,)l<1 099')1 545 1.5419 8/000.00 11574.5702 

IV 7.~416 1.0345 557 1.5624 81.00(J,00 11185.37.,4 

V 6.9\112 I O.9R72 552 1.5053 81.000,00 11721.8026 

VI 7.2.~6'J I UmR 519 I.(,D(, 81.000.00 11192.(,377 

Sdasa I 6.X~::~ j 0.9760' 5~R 1524(, 81.000.(l{l 11855.4513 

I 11 6,l)2«! I 0.9895 534 1.55(,5 X1.0(KI.\KI 116<.14.7244 

III 70<)02 i 1.0129 550 1.5477 XI.OOU,OO 11424.2193 

IV 7.11'5'J 1.0151 568 1.5021 81.000,00 11398.9783 

V 7.3413 1.0488 5411 1.6072 81.000,00 11033.46112 

VI 7.0782 1.0112 5711 1.4697 81.000,00 11443.6682 

whu I 6.9958 0.9994 535 1.5735 81.000,tXl 1157lU756 

" 7..1927 1.0561 572 1.5509 1l1.000,OO 10956.7546 

111 7.1296 1.01115 5(>4 1.51116 81.000,00 11361.0862 

IV 7.3974 1.0568 587 1.5127 81.000,00 10949.7932 

V 7.1583 1.0226 574 1,4976 1l1.00O,00 11315.5358 

VI 7.4710 1.0673 581 1.5439 1l1.0OO,OO 10841.9221 

~amis I 7.1030 1.0147 600 1.4235 l\ I.000,00 11403.6323 

11 73373 1.0482 587 1.5093 81.000,00 11039.4IU2 

111 7.3635 1.0519 557 1.5865 81.000,00 11000.2037 

IV 7.2065 1.0295 537 1.6108 81.000,00 11239.8529 

V 6.9100 0.9871 553 1.4995 111.000,00 11722.1418 

VI 7.4232 1.0605 573 1.5546 IlI.OOO,(Xl 10911.7362 

lum'al I 6.9986 0.9998 547 1.5372 111.000,00 11573.7433 

II 7.0883 1.0126 550 1.5503 81.000,00 11427.28/6 

111 7.6839 1.0977 5115 1.5777 81.000,00 10541.5219 

IV 7.26911 1.0385 548 1.5946 1l1.000,OO 11141.9846 

V 7.(lO15 1.0002 562 1.495,1 111.000,00 11568.9495 

VI 7.1816 1.0259 570 1.5146 81.000,00 11278.8237 

~ablu I 7.0789 1.0113 559 1.51% 81.000,00 11442.4557 

II 7.ltltl2 1.0269 569 1.5165 81.000,00 11268.4678 

III 7.20-14 1.0292 566 1.5279 81.000,00 11243.1292 

IV 7.1843 1.0263 539 1.6017 81.000,00 11274.5849 

V 6.9997 1.0000 552 1.5219 tll.ooo,OO 11571.9245 

VI 7.2908 1.0415 549 1.5951 1l1.000,OO 11109.8919 

rotaI 2511.IOtltl 36.8727 20079 55.6234 406962.036 

Mean prod. 7.1697 1.0242 558 1.5451 11304.5010 

Berikut ini merupakan tabel rekapitulasi produktivitas dan produktivitas per

hari, mean produktivitas, total jam kerja efektif, mean produktivitas efektif berdasar 

I
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tabel 4.12. dan biaya aktual tenaga kerja meliputi tukang dan laden berdasarkan 

Jampiran 2.e untuk komposisi 5(2:6): 

TabeI4.17.	 Rekapitulasi Produktivitas Hanan, Mean Produktivitas, Total 
Jam Kerja Efehif, Mean Produhivitas Efektif dan Biaya 
Aktua] Tenaga Kerja dalam Satu Minggu Untuk Komposisi 
5 (2 : 6) 

llari IPn)\"ck1 . 

Towl 
Prod. 

. I Mt:an 
Prod. 

Total 

jam 

Mean 

prod.cll'. 

Biaya 

Tukangdan 

Biaya 

(Rp)/mJ 

j (m),11ari/\':cl., i (mJ/jam/kd) cJl(mnt) (m)fJamlkd) Tcnaga (Rp.) 

r;cnin : j 7A, I~ I /.(){,16 509 1.752'.1 '.10.000,00 12111.0'.191 
,, II 7.'n'Ju 

I 
I 1.13-1 I 55l( 1.70')-1 90.000,00 11336.-1-10-1 

! III 7.'!737 1.1,'.11 5(}<J 1.6lCI '.10.000,00 11287.1064 

IV 7.90'Jl( 1.1300 569 1.6685 90.00(J,00 11378.2902 

I V 7.2615 1.0374 550 1.5870 90.(l00,00 12394.1334 

VI 7.1775 1.0254 5119 1.4623 90.000,00 12539.1850 

Sclasa I R0355 1.1479 584 1.6518 90.000,00 11200.2987 

11 7.9213 1.1316 551 1.7259 90.000,00 11361.7714 

III 7.1764 1.0252 577 1.4959 90.000,00 12541.1070 

IV 7.%25 1.1375 577 1.6569 90.000,00 11302.9827 

V 7.2(,1l5 1.03R4 543 1.6064 90.000,00 12382.1972 

VI 7.6721 1.0%0 563 1.6384 90.000,00 11730.8169 

{,abu I 7.3'.132 1.0562 553 1.6050 90.000,00 12173.3485 

II 7.5636 1.0805 532 1.7061 90.000,00 11899.0957 

III 7.2395 1.0342 547 1.5883 90.000,00 12431.7978 

IV 7.69115 1.0998 552 1.6776 90.000,00 11690.5891 

V 7.6943 1.0992 549 1.6831 90.000,00 116%.9705 

VI 7.7108 1.1015 551 1.6816 90.000,00 11671.9407 

lKamis I 7.434'1 1.0621 532 1.6814 90.000.00 12105.0720 

11 7.6226 1.0889 531 1.7330 90.000,00 11806.9950

III 7.2682 1.0383 517 1.6870 90.000,00 12382.7082 

IV 7.7215 1.1031 585 1.5870 90.000,00 11655.7664 

V 7.5684 1.0812 578 1.5716 90.000.00 11891.5491 

VI 7.5857 1.0837 552 1.6493 90.000,00 11864.4291 

'urn'at [ 7.5430 1.0776 604 1.4993 90.000,00 11931.5922 

11 7.2664 I.OJ81 574 1.5202 90.000,00 12385.7756 

III 7.3488 1.0498 538 1.6393 90.000,00 12246.8975 

IV 7.7400 1.1057 591 1.5751 90.000,00 11627.9070 

V 7.5662 1.0809 557 1.6353 90.000,00 11895.0067 

VI 7.6125 1.0875 585 1.5616 90.000,00 11822.6601 

~abtu 
, 7.4976 1.0711 564 1.5958 90.000,00 12003.8412 

11 7.4330 1.0619 585 1.5268 90.000,00 12108.1663 

1Il 7.4864 1.0695 550 1.6335 90.000,00 12021.7995 

IV 7.4623 1.0660 568 1.5769 90.000,00 12060.6247 

V 7.5333 1.0762 584 1.5572 90.000,00 11946.9079 

VI 7.5883 1.0840 544 1.6740 90.000,00 11860.3640 

Irotal 272.3080 38.9011 20162 58.4835 428747.233 

lMean prod. 7.5641 1.0806 560 1.6245 11909.6454 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diambil Total produktivitas rata-rata perhari, 

mean produktivitas perjam perkelompok kelja, total jam kerja efektif, mean 

produktivitas perkelompok kerja dan biaya aktual rata-rata untuk tiap komposisi 

yang ditampilkan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.18. Rekapitulasi Rata-rata Produktivitas Harian, Mean Produktivitas, 
Total Jam Kerja Efektif, Mean Produktivitas Efektif 
dan Biaya Aktual Tenaga Kerja dalam Satu Minggu 

No Komposi~i Prod. 

(mJ hari.'kd) 

Prod. 

(mj/jam'kel) 
jam 

elltrnnt) 

Prod.df. 

(mJ/jamkd) 
Tukangdan 

T.:naga (Rp.) 

(Rp)'nr' 

-1194T9'03i-'1 I: 3 3.7834 0.5410 278 0.81:9 45.000,00"-

2 2:3 6.3828 0.9118 514 1.4944 63.000,00 9891.2234 
3 2:4 6.8513 0.9788 546 1.5106 72.000.00 10530.2360 
4 2:5 1.\691 1.0242 55& 1.545\ &\.000,00 \ \304.50Hl 
5 2:6 7.5641 1.0806 560 1.6245 90.000,00 11909.6454 

Dengan melihat ~abel 4.] 8. diatas, komposisi 2:3 yang memakai 2 tukang dan 

3 laden memiliki nilai ekonomis yaitu Rp. 9891.2234 untuk pekerjaan tiap m3 jika 

dibanding komposisi lain, walaupun pada komposisi lainnya memiliki volume hasil 

pekerjaan pondasi jauh lebih besar. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 

5.1. Analisis 

5.1.1.	 Produktivitas Pekcrjaan Pondasi Berdasarkan Komposisi Kclompok 

Kerja 

A.	 Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Hanan 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (mJ/jam/tukang) 

Dan hasil penelitian diperoJeh produktivitas yang berbeda-beda untuk 

masing-masing komposisi kelompok kerja. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor 

seperti pengalaman ketja, usia produktif, motivasi, kondisi cuaca dan lingkungan 

kerja serta jumlah komposisi tenaga kerja berpengaruh terhadap tinggi-rendahnya 

produktivitas yang dihasilkan. Untuk menggambarkan produktivitas yang dihasilkan, 

penulis membagi produktivitas berdasarkan masing-masing komposisi kelompok 

keIja( lampiran 3) pada tabel berikut: 

TabelS.l. Tabel Produktivitas Jam Kerja Maksimum, Minimum dan Rata-rata 
per-jam KeIja (m3/jam/tukang) 

Prod. 
Maksimum 

No. Kornposisi Per-jam 
ker:ia 
(m~ljam! 
tukang:) 

I. 1 : 3 0.5036 
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Produl.:th,itas 
Minimwn 
Per-jam 

k~a 
(rn /jam! 
lukang) 

0,5751 

Prod. Rata-
rata Per-jam 

k~a 
(mlbaril 
tukang). 

0,5410_ 
I3ersambWlg ke tabel berik"Utnya 



57 

Sambung,an tabel 5.1. 

No. Komposisi 

Prod. 
Maksimum 
Per-jam 
kena 
(1Il~~iam/ 
tukang.) 

I'rcldukli\il'" 
Minimum 
Per-jam 
kl.:na 
Im1/jam/ 
tukarlfll 

Prod. Rata-
rata Per-janl 
keria 
(m\'wri/ 
IUkang) 

0.-1559 {' . 
O.-I~9-1 (. 

0.5121 
0.5-1m -" 

2. 2:3 0,4064 O.-l'Jllll 
3. 2.4 0,4229 0,5150 
4. 2:5 0,4880 O,5-1~,) 

5. 2:6 0,5126 0.57-10 

~ 
~ 6,,4
-t.-

Tabel diatas dapat dibuat dalam bentuk grafik pada gambar 5.1. berikut ini: 

0.6 r'-=:-:----------------------, 
0.5751.... .' .0.5740

0.54";9.. '0.55 
.5410 0.5150 : 0.5121""-"" .0.5403 

-;; .-~ ..-~~.[c 
~ 0.5 i 0.-1880 ·0.5126"~~;6' .(.).4~~8.~ .' . '_.T~:~~~~. 
:: ...

'. . 0.4559 /,....-:~ 
, '. 

". 1 ~..' ," . "', ..-,--- '0.-1229 
'. - . " ], 0.45 

r:"' I0.4064 ~ 
:~ 
.:<j 0.4 

0.35 I 
,0.3 ,! .I 

Komposisi 1:3 K(lmposisi 2:3 Komposisi 2:4 Komposisj 2:5 Komposisi 2:6 

. ...•. . Produlaivitas jam kt.'lja harian minimwn (m3.jam/tukangl 

........". 'l'roJuktiv\tll5 jam kcrja IWI iall mllk~illlwn (m3/jam/1IIkanl!) 

__- l'roduktivitas jam ketja harian rata-ruta (m3/jam/lukang) 

Gambar 5.1. Grafik Produktivitas Jam Kelja Maksimum, Minimum dan Rata
rata per-jam Kelja selama satu minggu (m3/jam/tukang) 

Gambar 5.1. diatas menunjukkan bahwa ,produktivitas pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposisi kelompok kerja 

terdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. Jika ditinjau dari urutan 
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paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas maksimum adalah 2:3, 2:4, 

2:5, 2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 1:3, 2:6. Sedangkan jika dilihat dari 

urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas rata-rata adalah 2:3, 

2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki komposisi kelompok keIja bervariasi 

(beragam), produktivitas yang dihasilkan memiliki nilai produktivitas maksimum 

rata-rata yaitu produktivitas pada komposisi 1:3 dan produktivitas minimum rata-rata 

yaitu pada komposisi 2:3. 

2. Produktivitas Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu Minggu 

Pada pekeIjaan pondasi, setiap hari terdapat 7 jam keIja dan 1 jam kerja 

istirahat, dimulai pukul 08.00 - 16.00, sedangkan istirahat pada pukul 12.00-13.00. 

Produktivitas rata-rata pada tiap komposisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.2. Produktivitas Jam KeIja Harian Rata-rata Semua Komposisi 
(m3/jam/tukang) 

lNo. Komposisi 
JamKelja Total Produktivitas 

(m3Ihari1tukang)Jam&-9 Jam 9-10 Jam 10-11 Jam 11-12 Jam 13-14 lam 14-15 lam 15-16 

L 1:3 0.4465 0.6188 0.6450 0.5282 0.-4799 0.5916 0.4733 3.7834 

2. 2:3 0.3717 0.5140 0.5808 0.-4376 0.-4125 0.5010 0.3738 3.1914 

3. 2:4 0.3869 0.5633 0.6248 0.4593 0.4201 0.5519 0.4159 3.4257 

4. 2:5 0.4244 0.5877 0.6339 0.4857 0.4468 0.5757 0.4306 3.5848 

5. 2:6 0.4578 0.6101 0.6816 0.4955 0.4810 0.5948 0.4612 3.7821 

Rata-rata 0.4175 0.5788 0.6332 0.4813 0.4481 0.5630 0.4310 3.5528 

Dari tabel diatas terlihat kecenderungan produktivitas awal jam keIja 

diperoleh hasil produktivitas yang kecil kemudian naik lalu turun lagi pada akhir jam 

-_._-~ 
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kerja. Untuk mempermudah pembacaan tabel diatas maka dapat ditunjukkan pada 

grafik berikut: 

I'~-"-"'-" __ '-'--"-" _' _ _ __ --_.-.- -._, ..'.-----.. 
I o~m,	 I 

+ o.r,SI(,I 
I
 
i
I 

0.6500
 • (H,~50I 
i •.0.(,33')o.(,IXSi . .& ().r,2~S 

I, • 
+ OJ'I01
 

OJ,\IOO
 
! 

O.5,)-1X 
.~. 05') 1(·Ci., •	 lJ.5xn 

x 0.5HOlj 
/ ~ \0.5757 

.& 1I.56~~ " ../ \\ \.,
 

I ~. 0.5500
 

I ~ 
/ / .& b.55 1'1 

/1/" , \ \.iI ~; 
.0.52lQI e I " 

)(O.51~Oj ~ 
. _. / / ~5010: c:: 0.5000 

I 'C' ·+·.O,~'J)) ;'0.4~ 10 / '. 
.1.~X57·· -----_. 0479'1 /I ~ 0.4733'. I"~ // \ \ " , 

0.4612I ~. t OA57K \ ':1.4593 '" '... ;/

i c:. 0.4500 ~ (I.4~65
 , '. O.;46H . \
 
i
 

0.4306 
OA244	 ().43~ . -.............,_~420 I
I 

I 
0.4159 

0.4125 
\ . 
\0.4000 \ 

/0.3g69	 \ 

\ 

I	 0.373X0.3717 

0.3500 

I Jam lol-9 Jam 9-10 Jam 10-11 Jam 11-12 Jam 13·14 Jam 1~-15 Jam 15.16 

l_
 .'~ .... ·K~~)~i~ii·;3·_···--~-=·K(;~~)Sisi 2~3-·_--~;·_·-K-:~·;~i~il:4 ..·1
 
:I _...K' '25 ---+-_.K'omposlSl'26:	 InmposIsl:	 j 

Gambar 5.2. Grafik Produktivitas Jam Kerja Harian Rata-rata
 
Semua Komposisi (m3z.iam/tukang)
 

Berdasarkan gambar 5.2. diatas menunjukkan rata-rata produktivitas 

berdasarkan jam kerja harian dari pukul 08.00-16.00. Produktivitas berdasarkan jam 

keIja harian untuk seluruh komposisi kelompok keIja, pada awal jam keIja (pukul 

08.00-09.00) diperoleh produktivitas terendah, produktivitas tertinggi terlihat pada 

- _._------- .~. 
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pukul 10.00-] 1.00 dan menjeJang pukul 12.00 produktivitas yang dihasilkan 

menurun. Awal jam setelah istirahat diperoleh produktivitas rendah (pukul 13.00

14.00) kemudian meningkat pada pukul 14.00-15.00 dan pada akhir jam kerja terjadi 

penurunan produktivitas. 

3. Produktivitas Harian Selama Satu Minggu 

Produktivitas pekerjaan pondasi setiap hari dalam satu minggu pada masing

masing kelompok kerja memiliki hasil yang bervariasi. 

Dari tabel produktivitas satu minggu kerja (tabel 4.8 - tabel 4.12 ) dapat kita 

buat tabel rata-rata produktivitas masing-masing kelompok kerja setiap harinya 

sebagai berikut: 

Tabel 5.3.	 Produktivitas rata-rata perhari kerja selama satu minggu 
(mJ/hari/tukang) 

No Komposisi 
Prod. Per-hari kerja (m%ariltukang) Rata-rata Prod.. 1 

minggu 

(mJ/hariItukang)Senin Selasa Rabu Kamis Jwn'at Sabtu 

1 1:03 3.6489 3.7879 3.7129 3.8871 3.7741 3.8153 3.7834 

2 2:03 3.2236 3.2628 3.2569 3.2263 3.1087 3.07 3.1914 

3 2:04 3.3853 3.4567 3.3487 3.4355 3.5415 3.3664 3.4257 

4 2:05 3.5564 3.5312 3.6287 3.612 3.602 3.57&9 3.5&49 

5 2:06 3.8077 3.8364 3.775 3.7668 3.7564 3.7501 3.7821 

Tabel diatas ditunjukkan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
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Gambar 5.3. Produktivitas Rata-rata per-hari Kerja (m3/hari/tukang) 

Gambar 5.3. diatas menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan pada 

hari senin pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda-beda., ada yang maksimum 

dan ada juga yang bdum maksimum. Untuk masing-masing komposisi kelompok 

kerja produktivitas maksimum terjadi berlainan hari. Komposisi 1:3 terjadi 

produktivitas minimum hari senin, maksimum pada han kamis. Komposis 2:3 teIjadi 

produktivitas minimum han sabtu, maksimum hari selasa. Komposis 2:4 teIjadi 

produktivitas minimum hari rabu, maksimum han jum'at. Komposis 2:5 teIjadi 

produktivitas minimum hari selasa, maksimum hari rabu. Komposis 2:6 terjadi 

produktivitas minimum han sabtu, maksimum han selasa. 
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B. Produktivitas Berdasarkan Jam Ker.ia Efektif 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (m3/jam/tukang) 

Dari hasil penelitian diperoleh produktivitas yang berbeda-beda untuk 

masing-masing komposisi kelompok kerja. Hal ini pada dasamya disebabkan oleh 

banyak faktor seperti pengalaman kerja, usia produktif, motivasi, kondisi cuaca dan 

lingkungan ke~ia serta jumlah komposisi tenaga kerja berpengaruh terhadap tinggi

rendahnya produktivitas yang dihasilkan. Untuk menggambarkan produktivitas yang 

dihasilkan, penulis membahTi produktivitas berdasarkan masing-masing komposisi 

kelompok kerja ( lampiran 4) pada tabel berikut: 

Tabel 5.4. Tabe1 Produktivitas Jam Ker:ia MaksimulTI, Minimum dan Rata-rata 
per-jam Kerja (mJ/jam/tukang) 

Nn. KVlllposisi 

Prod. 
Mabimwn 
Per-han 
k"ljll 
(m~/huri/ 
(ukatUl.) 

Produkli\ilaS 
Minimum 
Per-han 
kcril1 
(m3I1uJJi/ 
lukuOlZ) 

Prod. Rata
rala Per-jam 
efektif 
(mJ/haril 
tukung) 

I. \ : ~ 0,741 \ 0,8908 0,8\59 
2. 2:~ 0,6747 O,R\95 0,7472 
3. 2:4 0,6869 O,R65\ 0,7556 
4. 2:5 0,7118 0.8368 0.7726 
5. 2:6 0,7:112 0,8764 0,8123 

Untuk mempermudah pembacaan tabel diatas maka dapat ditunjukkan pacta 

grafik berikut: 
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Gambar 5.4.	 Gambar Produktivitas Jam Kerja Maksimum, Minimum dan 
Rata-rata per-jam KeIja selama satu minggu (m3/jam/tukang) 

Grafik 5.4. diatas mcnunjukkan bahwa produktivitas efektif pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposi~t kelumpok kcrja 

lc.::rdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. Jika ditinjau dari urutan 

paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas maksimum adalah 2:3, 2:5, 

2:4, 2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Sedangkan jika dilihat dari 

urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas rata-rata adalah 2:3, 

2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki komposisi kelompok keIja bervariasi 

(beragam), produktivitas efektif yang dihasilkan memiliki nilai produktivitas 

maksimum yaitu produktivitas pada komposisi 1:3 dan minimum yaitu pada 



~~ .. --._--~ ==~--~~~~~--~= 

64 

komposisi 2:3, sedangkan produktivitas efektif rata-rata adalah 1:3 hal tersebut dapat 

disebabkan oleh faktor adanya perbedaan komposisi jumlah tukang dan laden (tenaga 

kerja) yang digunakan, sehingga produktivitas yang dihasilkanpun akan berbeda. 

Dengan kata lain setiap penambahan laden dimana jumlah tukang tetap, maka 

kecepatan tukang dalam memasang pondasi semakin besar sehingga produktivitas 

semakin besar dikarenakan suplay bahan dan material lancar. Akan tetapi jumlah 

tcnaga kerja yang banyak belum tentu menghasilkan produktivitas yang optimal dari 

segi biaya, hal tersebut bisa dijelaskan pada sub bab berikutnya. 

2.	 Produktivitas Efektif Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu 

Minggu 

Pada peketjaan pandasi, setiap han terdapat 7 jam kerja dan 1 jam keIja 

istirahat, dimulai pukul 08.00 - 16.00, sedangkan istirahat pada pukul 12.00-13.00. 

Produktivitas rata-rata pada tiap komposisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

TabeI5.5.	 Produktivitas Jam Kerja EfektifRata-rata Semua Komposisi 
(m3/jam/tukang) 

No. Kom[l<lsisi 
Produk1ivitas Efck1if jam kc- (m)/hariltukang) 

.16m ll-!l Jam 9-10 .111m 10-1' Jam 11-12 .lam 13-14 .lam 1~-15 .lam 15-16 

I. U 0.9064 0.8970 0.8244 0.7541 0.7410 0.7508 0.8984 

2. 2::1 n.79 IO 0.8101 0.811 I 0.67&> 0.6838 0.7380 0.7015 

:I. 2:4 0.8087 0,8047 0.8150 0.6773 0.6411 0.767'3 0.7619 

4. 2'" 0.7839 0.8249 0.8175 0.7129 0.7136 0.754 I 0.7862 

5. 2:6 0.9139 0.8980 0.8348 0.7103 0.7445 0.7446 0.87:18 

Huta-ratu 0.8408 0.8480 0.8198 0.7066 0.7048 0.7510 0.8044 
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Dari tabe1 diatas terlihat kecenderungan produk'1ivitas pada awal jam kerja 

tinggi kemudian turun lalu tinggi lagi pada akhir jam kerja seperti ditunjukkan pada 

grafik berikut: 
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0.9139
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0.8%4,O.90:KJ .. . O.X970 
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Gambar 5.5. Grafik Produktivitas Efektif Jam Kerja Harian Rata-rata 
Semua Komposisi (mJ/jam/tukang) 

Berdasarkan gambar 5.5. diatas menunjukkan rata-rata produktivitas 

berdasarkan jam kerja efektif dari pukuI 08.00-16.00. Produktivitas berdasarkan jam 

kerja efektif, pada jam keIja 09.00-10.00 diperoleh produk.'1ivitas tinggi, dikarenakan 

adanya kegiatan-kegiatan persiapan bahan dan peralatan. Produktivitas tertinggi 
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terlihat pada pukul 09.00-10.00 hal 1ni disebabkan kondisi fisik tukang dan tenaga 

masih segar, serta suplay spesi pondasi tersedia dan menjelang pukul 12.00 

produk.-tivitas yang dihasilkan menurun, dikarenakan kondisi fisik tenaga yang 

kelelahan serta terkadang cuaca tengah hari yang panas sehingga dapat berpengaruh 

terhadap menurunnya produktivitas. Sedangkan produktivitas berdasarkan jam keIja 

efektif, diperoleh jam kerja yang menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu pada 

pukul 09.00-10.00, dikarenakan pekerja masih memiIiki kondisi fisik yang segar 

sehingga dapat hekerja dengan cepat sehingga pekerjaan yang dihasilkan jika 

C:ikalikan jam efektifnya akan menghasill:an produktivitas tinggl, sedangkan 

produktivitas terendah terjadi menjelang pukul 12.00 hal ini desebabkan kondisi fisik 

tenaga keIja yang mengalarni kelelahan akibat beketja yang telah berlangsung 

beberapajam tanpa ada istirahat yang mencukupi. 

3. Produktivitas Efektif Hari Kerja Selama Satu Minggu 

Produktivitas pekerjaan pondasi setiap hari daJam satu minggu pada masing

masing kelompok kerja memiliki hasil yang bervariasi, dan mulai produktiv.itas yang 

minimum sampai hasil yang maksimum ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 5.6. Produktivitas rata-rata perhari ketja selama satu minggu 
(rn~/hari/tukang) 

No. Komposisi 
Prod. Elf. Per-hari kelja (m3/hari/tukang) 

Senin Sclasa Rabu Kamis Jwn'at Sablu 

I. I: 3 5.5315 5.7226 5.7415 5.8618 5.7075 5.7016 
2. 2:3 5.1784 5.1515 .5.3970 5.1452 5.1962 5.3139 
3. 2:4 5.2633 5.2819 5.1074 5.3287 5.5285 5.2264 
4. 2:5 5.5308 5.3713 5.3650 5.3575 5.4074 5.4150 
5. 2:6 5.7529 5.7023 5.7993 5.7805 5.5012 5.5792 

Tabel diatas ditunjukkan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
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Gambar 5.6. Produktivitas Rata-rata per-hari Kerja (mJ/hari/tukang) 

Gambar 5.6. diatas menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan pada 

hari senin pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda-beda, ada yang maksimum 

dan ada juga yang belum maksimum, dikarenakan pada hari senin masih ada 

pemahaman denah, persiapan bahan, serta pengukuran podasi. Untuk produktivitas 

yang menunjukkan hari senin merupakan hari yang menghasilkan produktivitas 

maksimum disebabkan adanya pemahaman tenaga kerja yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan, pengawasan, suplay bahan dan material serta hari senin 

merupakan hari pertama kerja setelah hari sebelumnya libur, sehingga ada semangat 

baru dan tenaga baru untuk memperoleh produktivitas yang tinggi. Pada hari 

berikutnya, produktivitas yang dihasilkan semakin menurun, dikarenakan adanya 

kejenuhan keIja serta kelelahan, sehingga lambat laun produktivitas mencapai tingkat 

minimum terjadi pada hari sabtu. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

produktivitas dari hari-kehari bervariasi dapat diakibatkan oleh kemampuan tenaga 

--------~).. -.~---
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yang berbeda-beda, kondisi alam seperti panas yang rnenyengat dan hujan maupun 

kesehatan tenaga kerja. Pengawasan merupakan hal yang penting dalam proses kerja. 

Peneliti melihat keadaan dilapangan, bah\va pada beberapa kasus terdapat 

pengawasan yang kurang, sehingga produktivitas kurang memuaskan. 

Komposisi kelompok kerja merupakan perbandingan antara kelompok kerja 

pada suatu bidang pekerjaan dengan pekerjaan lai nnya, dalam hal pekerjaan pondasi 

meliputi perbandingan tukang dengan tenaga ke~ia yang membanlunya. Untuk 

komposisi kelompok kerja yang diteliti terdapat 5 komposisi kelompok kerja yaitu 

1:3, 2:3, 2:4, 2:5, 2:6. Secara umum komposisi kelompok kerja pada pekerjaan 

pondasi batu kali yang menghasilkan volume besar berdasarkan jam kerja efektif 

adalah 1:3 hal itu disebabkan jumlah laden yang digunakan lebih banyak untuk 

memberi suplay bahan atau material pada tukang. Sehingga suplay bahan lancar, 

kecepatan tukang rnemasang pondasi semakin bertarnbah dan produktivitas yang 

dihasilkanpun akan semakin meningkat. Akan tetapi jika dilihat dari segi biaya, maka 

jumlah tenaga keIja yang lebih besar belum tentu menghasilkan produktivjtas yang 

optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga ketja. 

5.1.2. Produktivitas Proyek 

A. Perumahan Graha Puspa 

Tabel5.7. Tabel Produktivitas Proyek Perurnahan Graha Puspa 

Komposisi Rata-rata Produkti\"itas Rata-rata 

Kclompok (mJ/jam/tukang) (mJ~iam/ 

Kerja Scnin Selasa Rabu Kamis Jwn'al. Sabtu lukang) 

1:03 0.5215 0.5608 0.5227 0.5552 0.5413 0.5532 0.5425 

2:03 0,4167 0.4670 0,4270 0,4428 0.4064 0.4144 0.4290 

2:04 0.4724 OA9~(1 0.4866 0.489~ 0.5428 0.4567 0.4903 

Bersllmbung ke label beriJ..:utnyu 
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Sambungan tabel5.7. 
r--: .. 
1	 Kc..)I"1\r<"IS~~l ,, Rata-rata I'roduktiyita, 

Kelom,'o\; ! (m'(jmnltukang.·)l	 ,
K<:rja \ S<:nin I Scla$a Rahu Kami~ Jum-al I San!\! 

,
:-.5 i 0.50')7 I (J.4~gO 0.4'1')7 i 05074 OA')'1') I 0.5057 

I	 I\-- 2/, i O.530H I li574Q 0.5281 I 05~ 11 ().5.~~8 (I.5.~5G 

i Raw-raw ! \l4'JO:? J i 0.5167 04918 I \1 ..5051 (I.5(l5~ I OA'.n I 

Rata-nltu 

(m'(jaml 

tukang.) 

0.5017 

0.5397 

O.500G 

Dari Tabel 5.7, diatas dapat diambil komposisi kelompok kerja yang 

menghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok ke~ia 1:3 sebesar 

0,5425 m'~Oamjtukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas keeil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4290 m3/jam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.7. dapat dibuat dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

~	 O.(i()()() r-.'-·--'~. :0 5740 ---·-"-·-~()~:~:--:.~~~~------10.5532 

.g O.55(1() ~).~3()1l.. 0.5608 1l.?28~.. .0.?311 .. , ,-1-" ()'54'])""1 0,5356 
§ • 0,521.) t 0,5227 n ~07~' 0,5388', . 
-'S :.o.son 0.494() , __ -A-·--_'.• __.__&., _. :."7--.-.-- u.5057 
';: (I "(I()() J '-- .....- _A-O "9°7 .•u9' 04999' " -'.)', --·,- ..;=---=-- • __,~_z __ . ··.0.,+0" ' .-=- .- .. ' -·04880 " 

~. ~·-o.4·724 ,•.0:4670 OAIl(>6 "'. 0,4567
l-	 04500 J /'..---...... __ 0.4428 I
-. t /' .. ._~ 

E i --/	 '·'0:4270--'- __ .. 0,40(,4 .. 0,4144 
.:; I.:; .'1).4167 -.--- I10.4000 ~jl 
l-l. 

0.3500 l------,----------:----~--~-_,__---_j 

I s~~~~.-.~-H K;::'iSi j:3--'-' ==-:K~m~~~:i::3· H:._~I~:~.~l~;)~~~~i;i~:I~i 
I I -A-- K<)mposisi 2:.5 ,- .•. - . Komposisi 2:6 I
 
IH" __ " __ " .. _. ~:~.~:::.:::~ , . ••• :.=::::::::::::::::::::::::::::::::::~:::::==::::::=: __._, __,__~ ,
.,m	 __ .

Gambar 5.7. Produk1:ivitas Proyek Perumahan Graha Puspa (m3/jam/tukang) 
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B. Perumahan Triniti Giri Indah
 

TabeI5.8. Produktivitas Proyek Perumahan Triniti Gin Indah(m3/jarnltukang)
 

Knmposisi 

Kdnmp<lk 

K.:rja 

1:3 

2:3 

2:4 

2:5 

2:(l 

Raw-rala 

S.:nin I Sdasa 

0.503(, (l.5·13oI 
0.4608 I (14813 

0.4724 I O~X'.l'.l 

11.5110 0.~')~8I 
0.5(,71 I 0.5658 

i0.50.,0 i '1.514') I 0.50<)<) ! 

Rat~l-rnta I)rodukti,;t:.ts 

(n/ljam/lUkang) 

R:Jlm K:llnis 

0.55(,8 0.5652 

0.4563 0.4782 
I0.4610 0.4831 

0.5281 0.524 I 

O.54m I 0.5445 

0.51 <)0 

Jum·at. 

L1.55~9 

04432 

0.501(, 

O.5\lG3 

(1.51'.1 I 

(l.5d50 

Sablll 

0.5512 

0.4289 

0.4907 

0.5/35 

0.5310 

Raw-rata 

(m.'~iaml 

tllkang) 

05~61 

0.4581 

0.4843 

0.512'.1 

().5~46 

0.5034 I 050'J2 

Dan Tabel 5.8. diatas dapat diambil komposisi kelompok kelja yang 

menghasilkan produktivitas terhesar yaitu komposisi kelompok keIja 1:3 sebesar 

0.546] m\jam/tukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas kecil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.458] m3/jam/tukang selama satu minggu. Tabe) 5.8. dapat dibuat dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

:-._--;:~(:- ..- --_...._-,,- ----------- -- . -- ----

g; :0.5671 .---- '-.,I
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Gambar 5.8. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Triniti Giri Indah 
(m3/jarnltukang) 
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C. Perumahan Permata Garden 

TabeI5.9. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Permata Garden 
(m3/jam/tukang) 

Komposisi
 

Kdompok
 

Kcria
 

13 

23 

2:4 

2:5 

Senin Sdasa 

0.5362 O.53K6 

0.4719 

0.4R02 

0.4999 

! 
0.4524 

0.4X76 

05065 

___ ~'J(, j 0.512(, 

Raw-rabl PmdllKt;"las
 

Im'/jamflukanl!)
 

Rahu 

(J.5~KO 

O.4l(44 

0.4569 

(I.50'!3 

0.5171 

Kamis 

0.5616 

0.4554 

0.4762 

0.5260 

0.5192 
,

1~"I"-n1t" i <l.51 15 0.4')1)5 I 0.4')')1 i 11.51176 

.lum-a\. 

0.5562 

0.4417 

0.4903 

0.5489 

0.5249 

11.5124 

Sahlu 

0.5567 

0.4483 

0.4684 

0.5146 

0.534~ 

0.5045 

HaW-rOlla 

(m'ziarnl 

[UKang) 

0.5462 

0.4590 

0.4766 

n.5175 

0.5297 

().5<l5X 

Dan TabeI 5_9. diatas dapat diambil komposisi kelompok keIja yang 

mcnghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok kerja 1:3 sebesar 

0.5462 mJ/jam/tukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok keIja 

yang menghasilkan produk'tivitas kecil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4590 mJt:.iam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.9. dapat dibuat dalam bentuk 

gratik berikut ini: 
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Gambar 5.9.	 Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Permata Garden 
(m3

~i am/tukang) 

_._---~-------
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D. Perumahan Permata Cimahi 

Tabel 5.10. Tabel Produktivitas Provek Perumahan Pennata Cimahi
 
(m 3/jam/tukang) -


Kornrosisi Rala-rala l'roJukli\'ilas Rala-rala 

Kclornpok (m~/iam!lukang) (Jl1~!iam! 

KL'Tja Scnin SClasa Rahu I 
I Kanlis .'um·a\. Sabtu lubng.) 

U 0.5751 0.532 0.5317 I 0.5578 0.5388 0.5188 0.5424 

2:3 0.4634 0.4606 0.45'.19 0.473'.1 0.4524 OA405 0.4584 I 
2:4 0.4'.135 0.5151 0.4943 . 0.5102 05045 0.4943 0.5020 

~:5 0.5173 0.5076 05284 05148 0.5193 0.5132 0.5167 

2:{, 0.5650 0.%8X 0.54'.1'.1 0.5511; 0.552'.1 0.5DO 0.5535 

l~aW-rala i 0.522'.1 0.51{,X j O.512X 0.521(, i O.513f, D.·! '.1'.1') 0.514{, 

Dan Tabe1 5.10. diatas dapat diambil komposisi kelompok ke~ia yang 

menghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok kerja 2:6 sebesar 

0.5535 m3/jam/tukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas keeil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4584 m3/jam/tukang se1ama satu minggu. Tabel 5.10. dapat dibuat dalarn bentuk 

grafik berikut ini: 

0.6 "-1-----------.--. I 
kg:575l 
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Gambar 5.10. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Pennata Cimahi 
(m3~iam/tukang) 

--~. 
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E. Perumahan Griya Cinunuk Indah 

TabelS.ll. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Griya Cinunuk Indah 
(m3/jam/tukang) 

,
R1lla-rdla 1'r<lJukli\llas Ral'l-nllaKom[l<Jsisi 

Kclomp"k
 

Kcria
 

U 

2:3 

2:4 

2:5 

2:{, 
r 

(;nJ/jarnflukang.) 

Rahu i Kamis I 
0.5210 I (j.SS 10 i 
OA6S.f I OAY)() i 

0,4869 i 0.4984 I 
0.5113 i 0,4936 I 
O.5.f'J(, 

, 
I 
I 

0.541)(, ! 
0.50(,8 : O.S04S i 

I(m\~i"m! 

JUlll'al. Sal'lU lukanl-\) 

O.S072 osn6 0.S27~ 

0.4697 0.4653 OAG51 

0.4')77 0.4')710.5040 

0.50380.5001 0.5000 

(J.5.~·UiI.S·WS 0.5381 

n.50.fJ i 0.50(,') o.50S7 

Scnin I Sdasa 

0.5279 0.5263 

0.4821 0.4689 

0.501S 0,4939 

0,4936 0.5244 

0.5187 O.51n 

j O.50G5! Rata-rala i 0.5048 

Dari Tabel 5.11. diatas dapat diambil komposisi kelompok kerja yang 

menghasilknn produktivitas terhesar yaitu komposisi kelompok keIja 2:6 sebesar 

0.5344 mJ/jam/tul<ang selama satu minggu. Sedangkan komposisi l<elompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas kecil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4651 m3~jam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.11. dapat dibuat dalam bentuk 

gratik berikut ini: 
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Gambar S.U. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Griya Cinunuk Indah 
(m3/jam/tukang) 
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F. Perumahan Bandung Highland Estate 

Tabel S.12. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Bandung Highland Estate 
(m3/jam/tukang) 

I(nl1lp<,s;si
 

Kclompnk
 

Kcrj<l
 

U 

2:3 

2:4 

2:5 

2:(· 

L.-

:icnill 

0.5456 

O.46IB 

OAll15 

0.5169 

i	 0.5127 

0.5050 

Raw-rata I'roJuktj,;tas 

(m)/jam!tukang) 

Habu 

0.522" 

0.491111 

0.4774 

0.5337 

KUlllis:idasa 

0.541005460 

O.47(,J0..1666 

OAX77O..1ll26 

I 05J030.5056 

O.54XO I 0.5501( O.541<J1 
i 0.50')X 0.51(,(, i 0.5154 

Dan Tabel 5.12. diatas dapat diambil 

!	 -'wH·a\. Sablll 
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komposisi kelompok kerja yang 

menghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok kerja 1:3 sebesar 

0.5422 m"(jam/tukang se1ama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas kecil yaitu komposisi kelompok ke~ja 2:3 sebesar 

0.4659 m.1/jam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.12. dapat dibuat dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

TabeI5.12. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Bandung Highland Estate 
(m3/jamftukang) 
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Gambar 5.12. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Bandung Highland Estate 
(m3/j am/tukang) 

1
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Dari keenam proyek yang dlteliti, maka dapat diketahui proyek yang 

memiliki rata-rata produktivitas terbesar yaitu proyek perumahan Permata Cimahi 

yaitu sebesar 0.5146 m3/jam/tukang (tabeI 5.10). Sedangkan proyek yang rnemiIiki 

rata-rata produktivitas terkeciI adalah proyek perumahan Graha Puspa sebesar 0,5006 

m:-/jamlwkang (tabeI 5.7.). 

Dari tabel 5.7. - tabel 5.12. clapat diambil rekapitulasi produktivitas rata-rata 

proyek sebagai berikut: 

TabeI5.13. Tabel Produktivitas Rata-rata Proyek (m3/jamltukang) 

No 

Komposisi 

KcJompok 

Produl1.ivilas Rala-rala Proyck (m3/hari1tukang) Rala-tala 

(m)/jamlGralla Trinilj Pcmwla P,:nnllla Griya Bandung 

K..'lja Pu.~pa Giri Indah Garden Cimahi Cinunuk Indah Highland Eslat tukang) 

I 1:3 0.5425 0.5461 0.5462 0.5424 0.5278 0.5422 0.5409 

2 2:3 0.4290 0.4581 0.4590 0.4584 0.4651 0.4659 0.4613 

3 2:4 0.4903 0.4843 0.4766 0.5020 0.4971 0.4832 0.4886 

4 2:5 0.5017 0.5129 0.5175 0.5167 0.5038 11.5200 0.5142 

5 2:6 O.53~ 0.5446 OSl97 0.5535 0.5144 0.5398 0.5404 

DaTi tabel 5.13. diatas, maka dapat diketahui proyek yang memiliki rata-rata 

produktivitas riap komposisi terbesar. Proyek perumahan Permata Garden merniliki 

satu komposisi kelompok keIja yang memiliki produktivitas rata-rata terbesar yaitu 

0.5462 m3/jam/tukang. Proyek perumahan Pennata Cimahi mcmiliki produktivitas 

rata-rata terbesar pada komposisi kelompok keIja 2:4 sebesar 0.5020 m3/jamJtuk.ang 

dan 2:6 sebasar 0.5535 m3/jamltukang. Pacla proyek perumahan Bandung Highland 

Estat diperoleh komposisi 2:3 (0.5020 m3/jam/tukang) dan 2:5 (0.5535 

m3/jamltukang) yang memiliki produktivitas besar. 

., 

I 
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Tabe1 5.13 diata ditunjukkan dalam bentuk grafik berikut ini: 
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Gambar 5.13. Grafik Produk.1:1vitas Rata-rata Proyek (m3/jam/tukang) 

5.1.3. Biaya Tenaga Kerja 

Dari penelitian yang dilakukan ini diperoleh biaya komposisi yang optimal 

penneter kubiknya dan tabel 4.18 seperti terlihat pada grafik berikut ini: 
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Gambar 5.14. Grafik Biaya Tenaga KeIja Aktual Rata-rata (Rp.! m3
) 

---_._-~-
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Disamping perhitungan biaya berdasarkan upah harian, kita dapat 

menghitung keuntungan upah yang diperoleh oleh mandor sebagai berikut: 

1.	 Untuk komposisi 1:3 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu han = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 mJ 
= Rp.ll.000,00 

Total produktivitas dalam Ijam selama 6 han = 3.7834 ny'ziaml komposisi 

Lama pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

a.	 Biaya pekerjaan pasangan batu bata = 3.7834 x 11000 x 7 = Rp. 29] .321,8 

b.	 Biaya tukang batu = 1 x 6 x 18000 = Rp. 108.000,00 

c. Biaya tenaga = 3 x 6 x 9000 = Rp. 162.000,00 

Maka keuntungan yang diperoleh bas horong dalam satu minggu adalah: 

Rp. 291.321,8 - Rp. 108.000,00 - J62.000,00 = Rp 21.321,80 = Rp 21.350,00 

2.	 Untuk komposisi 2:3 

Upah tukang batu dalam 1 hali = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu han = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam I m3 = Rp.ll. 000,00 

Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 han = ~x 2 = 6,3828 m3Ziam/ 

komposisi 

Lama peketjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

a. Biaya pekerjaan pasangan batu bata = 6,3828 x 11000 x 7 = Rp. 491.475,6 

)/
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b. Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00 

c. Biaya tenaga = 3 x 6 x 9000 = Rp. 162.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 491.475,60 - Rp. 216.000,00 - Rp. 162.000,00 = Rp. 113.475,60
 

= Rp. 113.500,00 

3.	 Untuk komposisi 2:4 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu hari = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 m3 = Rp.l1.000,(l0 

Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari = 3.4257 x 2 =6,8513 m3/jam/ 

komposisi 

Lama pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

a.	 Biaya pekerjaan pasangan batu bata = 6,8513 x 11000 x 7 = Rp. 527.550,1 

b.	 Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00 

c. Biaya tenaga = 4 x 6 x 9000 = Rp. 216.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 527.550,IO-Rp. 216.000,00-Rp. 216.000,00 = Rp. 95.550,10
 

= Rp. 95.600,00 

4.	 Untuk komposisi 2:5 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu hari = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 m3 
= Rp.l1.000,00 

7. 
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Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari = 3.5848 x 2 = 7,1696 m3/jam/
 

komposisi
 

Lama pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam
 

Sehingga didapatkan:
 

d.	 Biaya pekeIjaan pasangan batu bata = 7,1696 x 11000 x 7 = Rp. 552.059,2 

e. Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00
 

f Biaya tenaga = 5 x 6 x 9000 = Rp. 270.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 552.059,00 - Rp. 216.000,00 - Rp. 270.000,00 = Rp. 66.059,20
 

= Rp. 66.100,00 

5.	 Untuk komposisi 2:6 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekeIja dalam 1 satu hari = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 m3 = Rp.ll.000,00 

Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari = 3.7821 x 2 = 7,5641 m3/jam/ 

komposisi 

Lama pekeIjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

g.	 Biaya pekeIjaan pasangan batu bata = 7,5641 x 11000 x 7 = Rp. 582.435,7 

h.	 Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00 

1. Biaya tenaga = 6 x 6 x 9000 = Rp. 324.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 582.435,70 - Rp. 216.000,00 - Rp. 324.000,00 = Rp. 42.435,70
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= Rp. 42.450,00 

Nilai rupiah diatas dibuat dalam suatu grafik berikut ini: 
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Komposisi 1:3 Kumposisi 2:3 KDmposisi 2:4 Komposisi 2:5 Kompos;si 2:6 

Gambar 5.15. Grafik Keuntungan Biaya Tenaga Ketja Rata-rata (Rp/ m3
) 

5.1.4. Analisis Chi Square 

Analisis yang digunakan adalah uji chi square untuk independensi 

(menghitung tingkat pengaruh antara variabel produktivitas tenaga ketja dengan 

variabel komposisi kelompok ketja). 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

a	 = tidak ada pengaruh antara komposisi kelompok ketja dengan 

produktivitas. 

HI	 = ada pengaruh antara komposisi kelompok ketja dengan produktivitas. 

Tingkat kepercayaan a. = 0,05 

Sehingga diperoleh: 

1.	 Chi square tabel tabel produktivitas jam ketja harian
 

df=8
 

'. 

_J
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(l = 0,05 ----------» diperoleh Chi squaretabel = 15,51 (lampiran 5) 

Chi squarehitung= 181,202 (lampiran 3) 

;> Daerah 
Daerah 

peno1aka:n 

-15,51 (8 ~ 0,025) 15,51 (8 ~ 0,025) 

Gam bar 5.16. Kurva Daerah Kritik Uji Chi Square Dua Ekor untuk 
Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Harian 

1.	 Chi square label tabel produktivitas jam kerja efektif 

df= 8 

(l = 0,05 ----------» diperoleh Chi squaretabel = 15,51 (lampiran 5) 

Chi squarehimng= 83,938 (lampiran 4) 

Daerah <: 
Daerah 

penolakan. 

7> Daerah 
penerimasn 

-15,51 (8 ; 0,025) 15,51 (8 ; 0,025) 

Gambar 5.17. Kurva Daerah Kritik Uji Chi Square Dua Ekor untuk 
Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Efektif 

HasH perhitungan uji chi square komposisi kelompok kerja terhadap 

produktivitas kerja yang terdapat dalam lampiran 3 dan lampiran 4 disusun dalam 

tabel berikut ini : 
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Taber. 5.14. Uji Chi Square Pengaruh Komposisi Tenaga Kerja terhadap 

Produktivitas 

No. Produktivitas 
Chi 

SQuarehitunJ, 

Chi 
SQuarelBbd 

Clrutung Otabel Kesimpulan 

1. Jam keIja harian 181,202 15,51 a. = 0,00 0.= 0,05 
Ada Peng;:ruh 

vang signifIkan 

2. Jam keIja efektif 83,938 15,51 a. = 0,00 0.= 0,05 
Ada Pengaruh 

yang signifikan 

5.1. Pembahasan 

5.2.1.	 Produktivitas Pekerjaan Pondasi Berdasarkan Komposisi KeJompok 

Kerja 

A.	 Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Harian 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (m3/jamltukang) 

Gambar 5.1. diatas menunjukkan bahwa produktivitas pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposisi kelompok keIja 

terdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. 

8.	 KUlllposisl.1:3 

Dari tabel 5.1. diatas produktivitas rata-rata peIjam untuk satu 

tukang selama satu minggu berada pada urntan pertama terbesar 

yaitu sebesar 0,5410 m3
, jumlah tukang satu orang sangat 

mempengarnhi volume pondasi yang dihasilkan serta jumlah tiga 

laden dapat memberikan suplay material dan spesi lancar oleh 

karena itu tukang harns bekeIja secara terns menerus dan bekeIja 

keras suiJaya volume yang dihasilkan besar sehingga produktivitas 
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tinggi, disamping itu pengawasan akan lebih mudah dikarenakan 

jumlah tenaga kerja yang sedikit. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.1. diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu 

tukang selama satu minggu berada pada urutan terakhir yaitu 

sebesar 0,4559 . m,3 jumlah tukang dua orang sangat 

mempengaruhi volume pondasi yang dihasilkan, karena 

perbandingan jumlah tukang dengan laden kedl, maka suplay 

material dan spesi kurang lancar sehingga produktivitas· yang 

dihasilkan lebih kecil pula. Untuk mendapatkan produktivitas 

yang lebih besar, maka laden harus bekerja keras mempersiapkan 

spesi dan material. 

c.	 Komposisi 2:4 

Dari tabel 5.1. diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu 

tukang selarna satu minggu komposisi 2:4 mempakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata yaitu 

sebesar 0.4894 m3
, oleh karena perbandingan jumlah tukang 

dengan laden lebih besar dari komposisi 2:3 maka suplay material 

dan spesi akan lebih lancar sehingga produktivitas tukang akan 

lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari semua komposisi yang ada (tabel 5.1.)mempakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil ketiga dan terbesar 
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ketiga rata-rata setiap tukang yaitu sebesar 0,5121 m3
, disebabkan 

perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih kecil dan 

komposisi 1:3 dan 2:6, sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:3 dan 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih 

besar, dikarenakan jumlah laden lebih banyak. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dari semua komposisi yang ada, komposisi 2:6 merupakan 

komposisi yang merghasilkan produktivitas tebesar kedua rata-

rata setiap tukang yaitu sebesar 0,5403 m3 (tabel 5.1.), hal ini 

disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih 

kecil sehingga kebutuhan spesi dan material terpenuhi akan tetapi 

jika dibandingkan dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih 

banyak yang akan memberikan suplay bahan dan material yang 

lebih lancar sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi kelompok keIja 

1:3, diperoleh produktivitas lebih kecil hal ini disebabkan jumlah 

tenaga keIja yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. 

Karena jumlah tenaga keIja yang lebih besar akan saling 

mengandalkan tenaga keIja satu dengan lainnya, seharusnya 

komposisi 2:6 memiliki produktivitas yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan komposisi 1:3 yang sarna memiliki 
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perbandingan jumlah tukang dengan ladennya serta pada 

komposisi 2:6 jika salah satu tukang atau laden kelelahan maka 

laden dapat mensuplay spesi dan material pada tukang lainnya. 

Dengan meIihat hasil penelitian di lapangan, diperoleh komposisi 

1:3 memiliki produktivitas yang lebih besar. Karena komposisi 1:3 

memiliki 1 tukang, maka tukang harus terns menerus bekeIja 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil produktivitas kecil pada komposisi 2:6 

seperti lebih rendah pengalaman, kekuatan fisik, pengawa.:;an, 

malas, merokok. 

Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas maksimum adalah 2:3,2:4,2:5,2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling 

kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 1:3, 

2:6. Sedangkan jika dilihat dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas rata-rata adalah 2:3, 2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki 

kornposisi kelompok keIja bervariasi (beragam), produktivitas yang dihasilkan 

merniliki nilai produktivitas maksimum rata-rata yaitu produktivitas pada komposisi 

1:3 dan minimum rata-rata yaitu pada komposisi 2:3, hal tersebut dapat disebabkan 

oleh faktor adanya perbedaan komposisi jumlah tukang dan laden (tenaga kerja) yang 

digunakan, sehingga produktivitas yang dihasilkan akan berbeda. Dengan kata lain 

setiap penambahan laden dimana jumlah tukang tetap, maka kecepatan tukang dalam 

memasang pondasi semakin besar sehingga produktivitas semakin besar dikarenakan 

suplay bahan dan material Iancar. Akan tetapi jumlah tenaga kerja yang banyak 
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belum tentu menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi biaya. Sedangkan 

untuk kasus dimana perbandingan antara tukang dengan laden sarna yaitu komposisi 

1:3 dengan 2:6 diperoleh produktivitas yang berbeda, hal tersebut disebabkan adanya 

berbagai faktor, diantaranya adalah tingkat kelelahan, kejenuhan, kedisiplinan serta 

kemalasan laden dalam mencukupi suplay spesi dan material pada tukang. Pada 

pelaksanaan di lapangan sering dijumpai bahwa pemakaian tenaga yang berlebihan !. 

akan menghasilkan produktivitas lebih kecil. Apabila di lapangan diterapkan 

pengawasan ketat, maka tenaga keIja akan bekeIja lebih giat lagi dan tidak malas, 

sehingga akan diperoleh produktivitas yang leLih besar dibandingkan dengan 

pekeIjaan yang tidak diawasi dengan terus- menerus. 

2. Produktivitas Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu Minggu 

Berdasarkan gambar 5.2. menunjukkan rata-rata produktivitas berdasarkan 

jam keIja harian dari pukul 08.00-16.00. Produktivitas berdasarkanjam keIja harian, 

pada awal jam keIja (pukul 08.00-09.00) diperoleh produktivitas terendah, 

dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan persiapan bahan dan peralatan. Produktivitas 

tertinggi terlihat pada pukul 10.00-11.00 hal ini disebabkan kondisi fisik tukang dan 

tenaga masih segar, serta suplay spesi pondasi tersedia dan menjelang pukul 12.00 

produktivitas yang dihasilkan menurun, dikarenakan kondisi fisik tenaga yang 

kelelahan serta terkadang cuaca tengah hari yang panas sehingga dapat berpengaruh 

terhadap menurunnya produktivitas. Pada awal jam keIja setelah istirahat (pukul 

13.00-14.00) belum diperoleh produktivitas yang tinggi disebabkan adanya persiapan 

spesi dan keIja tidak tepat waktu kemudian pada pukul 14.00-15.00 produktivitas 

meningkat lagi karena telah tersedia material dan spesi, akan tetapi menjelang 

,.
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berakhimya jam kerja (pukul 15.00-16.00) terjadi penurunan produktivitas 

dikarenakan faktor kelelahan dan terkadang pulang sebelum waktunya serta 

kejenuhan kerja. 

a.	 Komposisi 1:3 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 1:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang terjadi keterlambatan mulai jam k€,rja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukulIO.OO-ll.OO 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga kerja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan kerja dan teriknya matahari sehingga 

_~_J 
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makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan terjadi 

pada waktu akhir jam kelja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dan 

semua komposisi yang ada, komposisi 1:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terbesar, hal ini disebabkan 

pengawasan yang lebih mudah, serta usaha untuk mengejar target 

volume yang dihasilkan. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.2. dia~ produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 2:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya ~dalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang terjadi keterlambatan mulai jam kerja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukul 10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkanstamina tenaga kerja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 
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maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil rata-rata setiap tukang, 

hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang 

lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material kurang 

terpenuhi (kurang lancar). 

c.	 Komposisi 2:4 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 2:4 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam keIja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

teIjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukuI10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

. bahan telah tersedia 'serta tenaga keIja masih segar,	 pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

.' 
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habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekeIjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:4 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih besar 

dari komposisi 2:3 dikarenakan jumlah laden lebih banyak 

sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 2:5 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

-----~-~~---.. - ----_.-- 
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produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adaIah pada waktu 

awaI jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang terjadi keterlambatan mulai jam kerja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukull0.00-l1.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga keIja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi peketjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pUkuI14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan terilmya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan tetjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:5 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil ketiga dan terbesar 

ketiga rata-rata setiap tukang, hal ini disebabkan perbandingan 
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antara tukang dengan laden yang lebih kedl dari komposisi 1:3 

dan 2:6 sehingga kebutuhan spesi dan material kurang terpenuhi 

(kurang lanear) akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi 

2:3 dan 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih besar, 

dikarenakan jumlah laden Jebih banyak sehingga produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi . 

kelompok keIja 2:6 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakan jam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam keIja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

teIjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukul 10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga keIja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaea panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekeIjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih keeil dan mulai 
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meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:6 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas tebesar kedua rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabknn perbanrlingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas yang dihasilkan 

lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih banyak yang akan 

memberikan suplay bahan dan material yang lebih lancar sehingga 

produktivitas yang dihasilkan lebih. besar. Akan tetapi jika 

dibandingkan dengan komposisi kelompok kerja 1:3, diperoleh 

produktivitas lebih ke<-il hal ini diselJabkan jU1lliall tenaga kelja 

yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. Kal'~na jumlah 

tenaga keIja yang lebih besar akan saling mengandalkan tenaga 

keIja satu dengan lainnya, seharusnya komposisi 2:6 memiliki 

produktivitas yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

komposisi 1:3 yang sarna memiliki perbandingan jumlah tukang 

dengan ladennya serta pada komposisi 2:6 jika salah satu tukang 
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atau laden kelelahan maka laden dapat. mensuplay spesi dan 

material pada tukang lainnya. Dengan melihat kenyataan yang ada 

maka komposisi 1:3 memiliki produktivitas yang lebih besar. 

Karena komposisi 1:3 memiliki 1 tukang, maka tukang harus terus 

menerus bekerja untuk memperoleh produktivitas yang besar. 

3.	 Produktivitas Harian Selama Satu Minggu 

Gambar 5.3. diatas menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan pada 

hari senin pada setiap komposisi kelompok keIja berbeda-beda, ada yang maksimum 

dan ada juga yang belum maksimum.· Untuk masing-masiug komposisi kelompok 

keIja produktivitas maksimum teIjadi beriainan hari. 

a.	 Komposisi 1:3 

TabeI 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,6489 m3 
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,1819 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh penururnan produktivitas yaitu sebesar 3,7129 111
3 

banyak: scknli faktor penyebabnya seperti pengawasan yang 

kurang, kejenuhan, kelelahan. Pada hari kamis merupakan 

produktivitas tertinggi yang dihasilkan yaitu sebesar 3,8811m3
, 

hari jum'at menurun serta hari sabtu meningkat lagi dikarenakan 

harus mengejar ketinggalan yang ada. 

..,. 
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b.	 Komposisi 2:3 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada han senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,2236 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,2628 m3 yang merupakan hari yang 

memiliki produktivitas maksimum, dan pada hari rabu diperoleh 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 3,2569 m3 banyak sekali 

faktor penyeoabnya seperti pengawasan ya..'g kurang, kejenuhan, 

kelelahan. Pada han kamis produktivitas semakin menurun yaitu 

sebesar 3,2263 m3
, hari jum'at menurun yaitu sebesar 3,1087 m3 

serta hari sahtu menurun lagi yaitu sebesar 3,0700 m3 dikarenakan 

faktor kelelahan dan kejenuhan keIja selama satu minggu. 

c.	 Komposisi 2:4 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,3853 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,4567 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh penuruman produktivitas yaitu sebesar 3,3487 m3 

banyak sekali faktor penyebahnya seperti pengawasan yang 

kurang, kejenuhan, kelelahan. Pada hari karnis produktivitas yang 

dihasilkan meningkat yaitu sebesar 3,4355 m3
, hari jum'at 
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meningkat yaitu sebesar 3,5415 m3 serta hari sabtu menurun lagi 

yaitu sebesar 3,3664 m3 dikarenakan faktor kelelahan dan 

kejenuhan kerja selama satu minggu. 

d.	 Komposisi.2:5 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,5564 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

. serta	 pengukuran, pada hari selasa diperoleh penurunan 

produktivitas yaitu sebesar 3,5312 m3 dan pada han rabu 

diperoleh peningkatan produktivitas yaitu sebesar 3,6287 m3 yang 

merupakan hari yang memiliki produktivitas maksimum. Pada 

hari kamis produktivitas menurun yaitu sebesar 3,6120 m3
, hari 

jum'at menurun yaitu sebesar 3,6020 m3 serta hari sabtu menurun 

lagi yaitu sebesar 3,5789 m3 dikarenakan faktor kelelahan dan 

kejenuhan kerja selama satu minggu. 

e.	 Komposisi 2:6 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,8077 m3 
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peingkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,8364 m3 yang merupakan hari yang 

memiliki produktivitas maksimum, dan pada han rabu diperoleh 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 3,775 m3
. Pada hari kamis 
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produktivitas menurun yaitu sebesar 3,7668 m3
, hari jum 'at 

menurun yaitu sebesar 3,7564 m3 serta hari sabtu menurun lagi 

yaitu sebesar 3,7501 m3 dikarenakan faktof kelelahan dan 

kejenuhan kerja selama satu minggu. 

Komposisi 1:3 terjadi produktivitas minimum hari senin, maksimum pada 

hari kamis. Komposisi 2:3 terjadi produktivitas minimum hari sabtu, maksimum hari 

selasa. Komposisi 2:4 terjadi produktivitas minimum hari rabu, maksimum hari 

jum'at. Komposisi 2:5 terjadi produktivitas minimum hari selasa, maksimum hari 

rabu. Komposisi 2:6 t~rjadi produktivitas minimum hari sabtu, maksimum hari 

selasa. Produktivitas yang dihasilkan pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda

beda, ada yang maksimum dan ada juga yang belum maksimum, dikarenakan pada 

umumnya hari senin masih ada pemahaman denah, persiapan bahan, serta 

pengukuran pondasi. Untuk produktivitas yang menunjukkan hari senin merupakan 

hari yang menghasilkan produktivitas maksimum disebabkan adanya pemahaman 

tenaga kerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaan, pengawasan, suplay bahan 

dan material serta hari senin merupakan han pertama kerja setelah hari sebelurnnya 

libur, sehingga ada semangat barn dan tenaga barn untuk memperoleh produktivitas 

yang tinggi. Pada hari berikutnya, produktivitas yang dihasilkan semakin menurun, 

dikarenakan adanya kejenuhan kerja serta kelelahan, sehingga lambat laun 

produktivitas mencapai tingkat minimum teljadi pada hari sabtu. Faktor-faktor lain 

yang mempengarnhi hasil produktivitas dari hari-kehari bervariasi dapat diakibatkan 

oleh kemampuan tenaga yang berbeda-beda, kondisi alam seperti panas yang 

menyengat dan hujan maupun kesehatan tenaga kelja, kemalasan, pengawasan, 
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kedisiplinan, ukuran batu. Pengawasan merupakan hal yang penting dalam proses 

keIja. Peneliti melihat keadaan dilapangan, bahwa pada beberapa kasus terdapat 

pengawasan yang kurang, sehingga produktivitas kurang memuaskan. 

Komposisi kelompok keIja pekeIjaan pondasi merupakan perbandingan 

antara tukang dengan tenaga pembantunya pada pekeIjaan pondasi. Untuk komposisi 

kelompok keIja yang diteliti terdapat 5 komposisi kelompok ketja yaitu 1:3, 2:3, 2:4, 

2:5, 2:6. Secara umum Komposisi yang menghasilkan volume besar berdasarkan jam 

keIja harian adalah komposisi kelompok keIja 1:3 hal tersebut disebabkan jumlah 

laden yang digunakan lebih banyak untuk memberi suplay bahan atau material pada 

satu orang tukang sehingga mau tidak mau laden harus terus mempersiapkan spesi 

dan material, begitu juga tukang, semakin tersedia spesi atau material maka 

kecepatan tukang memasang pondasi semakin bertambah dan produktivitas yang 

dihasilkan semakin besar. Sedangkan untuk pemakaian tenaga yang banyak 

terkadang antara tukang maupun laden saling mempercayakan dan bukan bersaing 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Jika dilihat dari segi produktivitas, 

maka jumlah tenaga kerja yang lebih besar belum tentu menghasilkan pruuuklivilaS 

yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja, faktor penyebabnya adalah 

padatnya jumlah tenaga yang beketja sehingga ketja menjadi lambat. Akan tetapi 

jika dilihat dari segi biaya, maka jumlah tenaga ketja yang lebih besar belum tentu 

menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja. 

B.	 Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Efektif 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (m3/jam/tukang) 
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Gambar 5.4. diatas menunjukkan bahwa produktivitas efektif pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposisi kelompok ke~a 

terdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. 

a.	 Komposisi 1:3 

Dari tabel 5.4. diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu 

tukang selama satu minggu berada pada urutan pertama terbesar 

yaitu sebesar 0,8159 m3
, jumlah tukang satu orang sangat 

mempengaruhi volume pondasi yang dihasilkan serta jumlah tiga' 

laden dapat memberikan supJay material da~ spesi lancar oleh 

karena itu tukang harus bekelja secara terus menerus supaya 

volume yang dihasilkan besar sehingga produktivitas tinggi, 

disamping itu pengawasan akan lebih mudah dikarenakan jumlah 

tenaga kelja yang sedikit. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.4. diatas produktivitas rata-rata peljam untuk satu 

tuknng selnma satu minggu berada pada urutan terakhir yaitu 

sebesar 0,7472 m3
, jumJah tukang dua orang sangat 

mempengaruhi volume pondasi yang dihasilkan, karena 

perbandingan jumlah tukang dengan laden kecil, maka supJay 

material dan spesi kurang lancar sehingga produktivitas yang 

dihasiJkan Jebih keeiJ puJa. 
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c. Komposisi 2:4 

Dari tabel diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu tukang 

selama satu minggu komposisi 2:4 merupakan komposisi yang 

menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata yaitu sebesar 

0,7556 m3
, oleh karena perbandingan jumlah tukang dengan laden 

lebih besar dari komposisi 2:3 maka suplay material dan spesi 

akan lebih lancar sehingga produktivitas tukang akan lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari semua komposisi yang ada (tabel 5.4.)merupakan komposi:.i 

yang menghasilkan produktivitas terkecil ketiga dan terbesar 

ketiga rata-rata setiap tukang yaitu sebesar 0,7726 m3
, disebabkan 

perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih kecil dari 

komposisi 1:3 dan 2:6 sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:3 dan 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih 

besar, dikarenakan jumlah laden lebih banyak sehingga 

produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dari semua komposisi yang. ada, komposisi 2:6 merupakan 

komposisi yang menghasilkan produktivitas tebesar kedua rata

rata setiap tukang yaitu sebesar 0,8123 m3 (tabel 5.4.) hal ini 

disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih 

kecil sehingga kebutuhan spesi dan material terpenuhi akan tetapi 

" 
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jika dibandingkan dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih 

banyak yang akan memberikan suplay bahan dan material yang 

lebih lancar sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi kelompok keIja 

1:3, diperoleh produktivitas lebih kecil hal ini disebabkan jumlah 

tenaga keIja yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. 

Karena jumlah tenaga keIja yang lebih besar akan saling 

mengandalkan tenaga keIja satu dengan lainnya, seharusnya 

komposisi 2:6 memiliki produktivitas yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan komposisi 1:3 yang sarna memiliki 

perbandingan jumlah tukang dengan ladennya serta pada 

komposisi 2:6 jika salah satu tukang atau laden kelelahan maka 

laden dapat mensuplay spesi dan material pada tukang lainnya. 

Dengan melihat ha~iI penelitian di lapangan dipcrolch komposisi 

1:3 memiliki produktivitas yang lebih besar. Karena komposisi 1:3 

memiliki 1 tukang, maka tukang harus terus menerus uekelja 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Beberapa f~ktor yang 

mempengaruhi hasil produktivitas kecil pada komposisi 2:6 

seperti lebih rendah pengalaman, kekuatan fisik, pengawasan, 

malas, merokok. 

Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas maksimum adalah 2:3,2:4,2:5,2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling 
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kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 1:3, 

2:6. Sedangkan jika dilihat dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas rata-rata adalah 2:3, 2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki 

komposisi kelompok keIja bervariasi (beragam), produktivitas ylng dihasilkan 

memiliki nilai produktivitas maksimum rata-rata yaitu produktivitas pada komposisi 

1:3 dan minimum rata-rata yaitu pada komposisi 2:3, hal tersebut dapat disebabkan 

oleh faktor adanya perbedaan komposisi jumlah tukang dan laden (tenaga keIja) yang 

digunakan, sehingga produktivitas yang dihasilkan akan berbeda. Dengan kata lain 

setiap penambahan laden dimana jumlah tukang tetap, maka kecepatan tukang dalam 
:.~ 

memasang pondasi semakin besar sehingga produktivitas semakin besar dikarenakan 

suplay bahan dan material lancar. Akan tetapi jumlah tenaga keIja yang banyak 

belum tentu menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi biaya. Sedangkan 

untuk kasus dimana perbandingan antara tukang dengan laden sarna yaitu komposisi 

1:3 dengan 2:6 diperoleh produktivitas yang berbeda, hal tersebut disebabkan adanya 

berbagai faktor. dianl.aranya adalall tingkat kelelahan, kejenuhan, kedisiplinan serta 

kemalasan laden dalam mencukupi suplay spesi dan material pada tukang. Pada 

pelaksanaan di lapangan sering dijumpai bahwa pemakaian tenaga yang berlebihan 

akan menghasilkan produktivitas lebih keci!. Apabila di lapangan diterapkan 

pengawasan ketal, maka tenaga keIja akan bekeIja lebih giat lagi dan tidak malas, 

sehingga akan diperoleh produktivitas yang lebih besar dibandingkan dengan 

pekeIjaan yang tidak diawasi dengan terus- menerus. 
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2.	 Produktivitas Efektif Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu 

Minggu 

Berdasarkan gambar 5.5. menunjukkan rata-rata produktivitas berdasarkan 

jam keIja harian dari pukul 08.00-16.00. 

a.	 Komposisi 1:3 

Dari tabel 5.5. produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 1:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakan jam 

produktivitas terbesar, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awaJ jam keIja kecepatan tukang daJam memasang masih tinggi, 

walaupun volume pondasi yang dihasilkan sedikit akan tetapi jika 

dirubah dalam bentuk produktivitas efektif maka volume pondasi 

yang dihasilkan akan besar. Pada pukul 09.00-10.00 produktivitas 

mulai turun dikarenakan kecepatan tukang dalam memasang 

berkurang. Semakin siang volume pondasi yang dihasilkan 

semakin berkurang dikarenakan terkurasnya tenaga tanpa istirahat 

yang cukup serta perlunya makan untuk meningkatlcan kembali 

tenaga yang ada. Pada pukul 14.00-16.00 produktivims efektif 

naik kembali disebabkan kecepatan tukang memasang pondasi 

bertambah serta suplay material yang cukup, akan tetapi bukan 

merupakan produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu p~da pukul 15.00-16.00 

." 



. - _._----_ .. _- -~--._.~--- --! 

104
 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dan 

semua komposisi yang ada, komposisi 1:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terbesar, hal ini disebabkan 

pengawasan yang lebih mudah, serta usaha untuk mengejar target 

volume yang dihasilkan. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.5. produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 2:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas turun akan tetapi belum teIjadi 

produktivitas yang maksimum dan pada pukul 10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukuJ 

11.00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan te1ah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. 'Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi. pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 
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produktivitas yang maksimum meskipun te1ah istirahat 

dikarenakan faktor ke1elahan kerja dan teriknya matahari sehingga . 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan terjadi 

pada waktu akhir jam kerja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil rata-rata setiap tukang, 

hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang 

lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material kurang 

terpenuhi (kurang lancar). 

Komposisi 2:4 

Dari tabel 5.5. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 2:4 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukull0.00-ll.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga keIja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenalcan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 
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menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perIu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekeIjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teljadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada p"Jkul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:4 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih besar 

dari komposisi 2:3 dikarenakan jumlah laden lebih banyak 

sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari tabel 5.5. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kelja 2:5 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kelja belum siap bahan (spesi) dan material serta 
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terkadang terjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat merupakan 

produktivitas yang maksimum dimana material dan bahan telah 

tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukul 10.00-1 LOO 

terjadi penurunan produktivitas, pada pukul 11.00-12.00 terjadi 

penurunan produktivitas disebabkan telah habisnya spesi yang 

digunakan serra faktor kelelahan dikarenakan tenaga terkuras serta 

pada waktu siang hari cuaca panas sehingga menurunkan stamina 

tenaga kerja serta kondisi tubuh yang perlu diisi untuk menam!Jah 

tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai lagi pekerjaan akan tetapi 

karena belum tersedia spesi yang cukup, maka produktivitas yang 

dihasilkan masih kecil dan mulai meningkat pada pukul 14.00

15.00, akan tetapi bukan merupakan produktivitas yang 

maksimum meskipun telah istirahat dikarenakan faktor kelelahan 

kerja dan teriknya matahari sehingga makin sore produktivitas 

semakin menurun, dan penurunau teljadi pada wakw akhir jam 

kerja yaitu pada pukul 15.00-16.00 dikarenakan kelelahan, 

k~jenuhan serta pulang lebih awal. Dari semua komposisi yang 

ada, komposisi 2:5 merupakan komposisi yang menghasilkan 

produktivitas terkecil ketiga dan terbesar ketiga rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil dari komposisi 1:3 dan 2:6 sehingga 

kebutuhan spesi dan material kurang terpenuhi (kurang lancar) 

I
______J i 
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akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi 2:3 dan 2:4 

produktivitas yang dihasilkan lebih besar, dikarenakan jumlah 

laden lebih banyak sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih 

besar. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dan tabel 5.5. produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 1:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakan jam 

produktivitas terbesar, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja kecapatan tukang dalam memasang masih tinggi, . 

walaupun volume pondasi yang dihasilkan sedikit akan tetapi jika 

dirubah dalam bentuk produktivitas efektif maka volume pondasi 

yang dihasilkan akan besar. Pada pukul 09.00-10.00 produktivitas 

mulai menurun akan tetapi belum dan pada pukul 10.00-11.00 

terjadi penurunan produktivitas yang maksimum dimana material 

dan bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada 

pukul 11,00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan 

telah habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan 

dikarenakan tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca 

panas sehingga menurunkan stamina tenaga kerja serta kondisi 

tubuh yang perlu diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul13.00

14.00 dimulai lagi pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia 

spesi yang cukup, maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil 

dan mulai meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan 
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merupakan produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan kerja dan teriknya matahari, pada 

pukul 15.00-16.00 produktivitas meningkat lagi dikarenakan 

masih adanya semangat imtuk memperoteh volume pondasi yang 

besar. Dari semua komposisi yang ada, komposisi 2:6 merupakan 

komposisi yang menghasilkan produktivitas tebesar kedua rata-

rata setiap tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang 

dengan laden yang lebih kecil sehinggakebutuhan spesi dan 

material kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika 

dibandingkan dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih 

banyak yang akan memberikan suplay bahan dan material yang 

lebih lancar sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi kelompok kerja 

1:3, diperoleh produktivitas lebih keeil hal ini disebabkan jumlah 

tenaga kerja yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. 

Karena jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan saling 

mengandalkan tenaga kerja satu dengan lainnya, seharusnya 

komposisi 2:6 memiliki produktivitas yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan komposisi 1:3 yang sarna memiliki 

perbandingan jumlah tukang dengan ladennya serta pada 

komposisi 2:6 jika salah satu tuk.ang atau laden kelelahnn maIm 

laden dapat mensuplay spesi dan material pada tukang lainnya. 

.J 
i 
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Dengan melihat kenyataan yang ada maka komposisi 1:3 memiliki 

produktivitas yang lebih besar. Karena komposisi 1:3 memiliki 1 

tukang, maka tukang hams terus menerus bekeIja untuk 

memperolehproduktivitas yang besar. 

Produktivitas berdasarkan jam keIja harian, pada awal jam keIja (pukul 

08.00-09.00) diperoleh produktivitas terendah, dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan 

persiapan bahan dan peralatan. Produktivitas tertinggi terlihat pada pukulO 9.00

10.00 hal ini disebabkan kondisi fisik tukang dan tenaga masih segar, serta suplay 

spesi pondasi tersedia dan melljelang pukul 12.00 produktivitas yang dihasilkan 

menurun, dikarenakan kondisi fisik tenaga yang kelelahan serta terkadang cuaca 

tengah hari yang panas sehingga dapat berpengaruh terhadap menurunnya 

produktivitas. Pada awal jam keIja setelah istirahat (pukul 13.00-14.00) belum 

diperoleh produktivitas yang tinggi disebabkan adanya persiapan spesi dan keIja 

tidak tepat waktu kemudian pada pukul 14.00-15.00 produktivitas meningkat lagi 

karena telah tersedia material dan spesi, akan tetapi menjelang berakhimya jam keIja 

(pukul 15.00-16.00) terjadi penurunan produktivitas dikarenakan faktor kelelahan 

dan terkadang pulang belum waktunya serta kejenuhan kerja. 

Produktivitas berdasarkan jam kerja efektif, diperoleh jam kerja yang 

menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu pada pukul 09.00-10.00, dikarenakan 

pekerja masih memiliki kondisi fisik yang segar sehingga dapat bekerja dengan cepat 

sehingga pekerjaan yang dihasilkan jika dikalikan jam efektifnya akan menghasilkan 

produktivitas tinggi, sedangkan produktivitas terendah terjadi menjelang pukul 12.00 
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hal ini desebabkan kondisi fisik tenaga kerja yang mengalami kelelahan akibat 

bekerja yang telah berlangsung beberapajam tanpa ada istirahat yang mencukupi. 

3.	 Produktivitas Efektif Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu 

Minggu 

Berdasarkan gambar 5.6. menunjukkan rata-rata produktivitas berdasarkan 

jam kerja harian dari han senin sampai dengan hari sabtu. 

a.	 Komposisi 1:3 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 5,.5315 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 5,7226 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh peningkatan produktivitas yaitu sebesar 5,7415 m3
. Pada 

hari kamis merupakan produktivilas tertinggi yang dihasilkan 

yaitu sebesar 5,8618 m:\ hari jum'at menurun sebesar 5,7075 m3 

serta hari sabtu menurun lagi sebesar 5,7016 m3 dikarenakan 

faktor seperti pengawasan yang kurang, kejenuhan, kelelahan. 

b.	 Komposisi 2:3 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 5,1784 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh penurunan 

produktivitas yaitu sebesar 5,1515 m3
, dan pada hali rabu 
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diperoleh peningkatan produktivitas yaitu sebesar 5,3970 m3 yang 

merupakan hari yang memiliki produktivitas maksimum, banyak 

sekali faktor penyebabnya seperti pengawasan yang kurang, 

kejenuhan, kelelahan. Pada hari kamis produktivitas semakin 

menurun yaitu sebesar 5,1452 m3
, hari jum'at meningkat yaitu 

sebesar 5,1962 m3 serta hari sabtu meningkat lagi yaitu sebesar 

5,3139 m3 dikarenakan faktor kelelahan dan kejenuhan kerja 

selama satu minggu. 

c.	 Komposisi 2:4 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 5,2633 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 5,2819 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh pennurunan produktivitJ'lR yaitu sebesar 5,1074 m3
. Pada 

hari kamis terjadi peningkatan produktivitas yaitu sebesar 5,3287 

m3
, hari jum'at merupakan produktivitas maksimal yaitu sebesar 

5,5285 m3 dikarenakan ada pengawasan yang lebih baik serta hari 

sabtu menurun lagi sebesar 5,2264 m3 dikarenakan faktor seperti 

pengawasan yang kurang, kejenuhan, kelelahan. 

d.	 Komposisi 2:5 
--~~~~ 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan merupakan produktivitas maksimum yaitu sebesar 
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5,5308 m3
, dikarenakan masih ada semangat barn setelah libur 

han minggu serta pengawasan yang baik, pada han selasa 

diperoleh pennurunan produktivitas yaitu sebesar 5,3713 mJ
, dan 

pada han rabu diperoleh penurunan produktivitas yaitu sebesar 

5,3650 m3
. Pada han kamis terjadi peninurunan produktivitas 

yaitu sebesar 5,3575 m3
, harijum'at produktivitasmeningkatyaitu 

sebesar' 5,4074 m3 dikarenakan ada pengawasan yang lebih baik 

serta hari sabtu naik lagi sebesar 5,4150 m3 dikarenakan faktor 

seperti pengawasan yang kurang, kejenuhan, kelelahan. 

e.	 Komposisi 2:6 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan besar yaitu sebesar 5.7529 m3
, tidak maksimum 

dikarenakan masih ada persiapan-persiapan teknis seperti 

pemahaman denah serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 5.7023 m3
, dan pada hari 

rabu diperoleh peningkatan yang maksimum produktivitas yaitu 

sebesar 5.7993 m3
. Pada hari kamis terjadi penurunan 

produkrivitas yaitu sebesar 5.7805 m3
, hari jum'at terjadi 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 5.5012 m3 dikarenakan ada 

pengawasan yang lebih baik serta hari sabtu meningkat lagi 

sebesar 5.5792 m3 dikarenakan faktor seperti pengawasan yang 

baik. 
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Komposisi 1:3 teIjadi produktivitas minimum hari senin, maksimum pada 

hari kamis. Komposisi 2:3 teIjadi produktivitas minimum hari kamis, maksimum hari 

rabu. Komposisi 2:4 terjadi produktivitas minimum hari rabu, maksimum hari 

jum'at. Komposisi 2:5 terjadi produktivitas minimum hari kamis, maksimum hari 

senin. Komposisi 2:6 terjadi produktivitas minimum hari jum'at, maksimum hari 

rabu. Produktivitas yang dihasilkan pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda

beda, ada yang maksimum dan ada juga yang belum maksimum, dikarenakan pada 

umumnya hari senin masih ada pemahaman denah, persiapan bahan, serta 

pengukuran pondasi. Untuk produktivitas yang menunjukkan hari senin merupakan 

hari yang menghasilkan produktivitas maksimum disebabkan adanya pemahaman 

tenaga kerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaan, pengawasan, suplay bahan 

dan material serta hari senin merupakan hari pertama kerja setelah hari sebelumnya 

libuf, sehingga ada semangat bam dan tenaga bam untuk memperoleh produktivitas 

yang tinggL Pada hari berikutnya, produktivitas yang dihasilkan semakin menurun, 

dikarenakan adanya kejenuhan kerja serta kelelahan, sehingga lambat laun 

produktivitas mencapai tingkat minimum terjadi pada hari sabtu. Faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil produktivitas dari hari-kehari bervariasi dapat diakibatkan 

oleh kemampuan tenaga yang berbeda-beda, kondisi alam seperti panas yang 

menyengat dan hujan maupun kesehatan tenaga kerja, kemalasan, pengawasan, 

kedisiplinan, ukuran batu. Pengawasan merupakan hal yang penting dalam proses 

kerja. Peneliti melihat keadaan dilapangan, bahwa pada beberapa kasus terdapat 

pengawasan yang kurang, sehingga produktivitas kurang memuaskan. 
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Komposisi kelompok keIja pekeIjaan pondasi merupakan perbandingan 

antara tukang dengan tenaga pembantunya pada pekeIjaan pondasi. Untuk komposisi 

kelompok keIja yang diteliti terdapat 5 komposisi kelompok keIja yaitu 1:3, 2:3, 2:4, 

2:5, 2:6. Secara umum komposisi yang menghasilkan volume besar berdasarkan jam 

keIja efektif adalah komposisi kelompok keIja ]:3 hal tersebut disebabkan jumlah 

laden yang digunakan lebih banyak untuk memberi suplay bahan atau material pada 

satu orang tukang sehingga mau tidak mau laden hams terns mempersiapkan spesi 

dan material, begitu juga tukang, semakin tersedia spesi atau material maka 

kecepatan tukang memasang pondasi semakin bertambah dan produktivitas yang 

dihasilkan semakin besar. Sedangkan untuk pemakaian tenaga yang banyak 

terkadang antara tukang maupun laden saling mempercayakan dan bukan bersaing 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Jika dilihat dari segi produktivitas, 

maka jumlah tenaga keIja yang lebih besar belum tentu menghasilkan produktivitas 

yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja, faktor penyebabnya adalah 

padatnya jumlah tenaga yang bekeIja sehingga keIja menjadi lambat. Akan tetapi 

I 
jika dilihat dari segi biaya, maka jumlah tenaga keIja yang lebih besar belum tentu I 

1 
menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja. 

5.2.2. Produktivitas Proyek 

A.	 Perumahan Graha Puspa 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan pada 

umumnya tenaga keIja lebih cepat bekeIja dan tidak malas serta sering di 

awasi serta kemarnpuan tukang lebih baik disamping itu kekompakan 

terlihat baik antara tukang dengan laden maupun laden dengan laden, 

,. 
~ 



116 

intensitas merokok dan isti rahat lebih sedikit. Sedangkan komposisi 

kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas yaitu 

komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang digunakan 

lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang lancar untuk 

memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam memasang pondasi 

lebih baik. 

B.	 Perumahan Triniti Giri Indah 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan suplay 

material dan spesi lancar, istirahat sedikit, tukang dan laden tidak lamban, 

umumnya tenaga keIja lebih cepat bekeIja dan tidak malas serta 

pengawasan sedang serta kemampuan tukang lebih baik disamping itu 

perang tukang untuk memberikan dorongan bekeIja pada laden selalu 

dilakukan, terlihat kompak antara tukang dengan laden maupun laden 

dengan laden, intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan 

komposisi kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas 

yaitu komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang 

digunakan lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang 

lancar untuk memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam 

memasang pondasi lebih baik yang mengakibatkan tukang sering 

menganggur, terkadang hanya duduk-duduk ataupun ngobrol. 

C.	 Perumahan Permata Garden 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan jumlah 

laden lebih banyak untuk mensuplay material maupun spesi pada tukang, 
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kecepatan tukang untuk memasang pondasi lebih besar, umumnya tenaga 

kerja lebih cepat bekerja dan tidak malas, intensitas merokok dan istirahat 

lebih sedikit. Sedangkan komposisi kelompok kerja yang paling kecil 

menghasilkan produktivitas yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 

dikarenakan jumlah laden yang digunakan lebih sedikit sehingga suplay 

material dan campuran kurang lancar untuk memenuhi tukang meskipun 

kecepatan tukang dalam memasang pondasi lebih baik. 

D.	 Perumahan Permata Cimahi 

Komposisi 2:6 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan pada 

umumnya tenaga kerja lebih cepat bekerja dan tidak malas serta sering di 

awasi serta kemampuan tukang lebih baik disamping itu kekompakan 

terlihat baik antara tukang dengan laden maupun laden dengan laden, 

intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan komposisi 

kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas yaitu 

komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang digunakan 

lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang lancar untuk 

memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam memasang pondasi 

lebih baik. 

E.	 Perumahan Griya Cinunuk Indah 

Komposisi 2:6 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan ada 

kesinambungan apabila satu tukang lelah maka suplay material dan spesi 

diberikan pada tukang lainnya serta jumlah laden yang banyak sehingga 

suplay bahan pondasi lancar. Kecepatan tukang untuk memasang pondasi 

I; 

_~ ~J~I-~-~----~---_._-----~--
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tinggi, intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan 

komposisi kelompok kerja yang paling kecil menghasilkan produktivitas 

yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang 

digunakan lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang 

lancar untuk memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam 

memasang pondasi lebih baik, tukang sering duduk-duduk saja dalam 

menunggu suplai bahan pondasi. 

F.	 Perumahan Bandung Highland Estate 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan pada 

umumnya tenaga keIja lebih cepat bekerja dan tidak malas serta sering di 

awasi serta kemampuan tukang lebih baik disamping itu kekompakan 

terlihat baik antara tukang dengan laden maupun laden dengan laden, 

intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan komposisi 

kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas yaitu 

komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang digunakan 

lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang lancar untuk 

memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam memasang pondasi 

lebih baik, tukang sering menganggur. 

Dari tabel 5.13. diatas, maka dapat diketahui proyek yang memiliki rata-rata 

produktivitas tiap komposisi terbesar. Proyek perumahan Pennata Garden memiliki 

satu komposisi kelompok keIja yang memiliki produktivitas rata-rata terbesar yaitu 

0.5462 m3/jam/tukang, dikarenakan tenaga keIja bekeIja ulet, tidak terlalu malas, 

pengawasan cukup, usia yang tidak terlalu tua, serta kondisi fisik yang kuat ditunjang 
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oleh laden yang rata-rata berbadan kuat. Proyek perumahan Permata Cimahi 

memiliki produktivitas rata-rata terbesar pada komposisi kelompok kerja 2:4 dan 2:6 

dimana kondisi usia, pengalaman, tanggungjawab tinggi, serta fisik tenaga baik 

ditunjang pengawasan yang terus menerus mengakibatkan produktivitasnya besar. 

Pada proyek perumahan Bandung Highland Estat diperoleh komposisi 2:3 (0.5020 

m3/jamltukang) dan 2:5 (0.5535 m3/jamltukang) memiliki produktivitas besar 

dikarenakan pengawasan berkala dan selalu diperhatikan apabila volume pondasi 

kecil ditunjang juga dengan kondisi fisik tenaga, pengalaman kerja, kedisiplinan 

kerja, kekompakan serta siatuasi kerja yang ~idak terlalu banyak gangguan 

menghasilkan produktivitas tinggi yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4659 m 3/jamltukang dan komposisi kelompok kerja 2:5 sebesar 

0.5200m3/jamltukang. 

5.2.3. Biaya Tenaga Kerja 

Dari penelitian yang dilakukan ini diperoleh biaya komposisi yang memiliki 

biaya terendah sampai tertinggi perrneter kubiknya dari tabel 4.18 yaitu komposisi 

2:3 sebesar Rp. 9.891,2234, komposisi 2:4 yaitu Rp. 10.530,236, komposisi 2:5 yaitu 

Rp. 11.304,501, komposisi 2:6 yaitu Rp. 11.909,6454 dan komposisil:3 yaitu Rp. 

11.945,9037. 

a.	 Komposisi 1:3 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekerjaan pondasi 

batu kali, komposisi 1:3 merupakan komposisi yang paling tinggi 

biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan tetapi 

jumlah tenaga yang digunakan lcbih banyak akan menimbulkan 

.. 
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biaya tenaga keIja yang lebih tinggi, begitu pula dari segl 

keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 

b.	 Komposisi 2:3 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekerjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:3 merupakan komposisi yang paling rendah 

biayanya dikarenakan jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit akan 

tetapi produktivitasnya dapat menutupi biaya yang ada, begitu 

pula dari segi keuntungan yang diperoleh mandor. 

c.	 Komposisi 2:4 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekeIjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:4 merupakan komposisi yang paling tinggi 

ketiga biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan 

tetapi jumlah tenaga yang digunakan lebih banyak akan 

menimbulkan biaya tenaga kerja yang lebih tinggi, begitu pula 

dari segi keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 

d.	 Komposisi 2:5 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekerjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:5 merupakan komposisi yang paling tinggi 

biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan tetapi 

jumlah tenaga yang digunakan lebih banyak akan menimbulkan 

biaya tenaga kerja yang lebih tinggi, begitu pula dari segi 

keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 
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e.	 Komposisi 2:6 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga keIja per m3 pekeIjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:6 merupakan komposisi yang paling tinggi 

kedua biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan 

tetapi jumlah tenaga yang digunakan lebih banyak akan 

menimbulkan biaya tenaga keIja yang lebih tinggi, begitu pula 

dari segi keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 

Disamping perhitungan biaya berdasarkan upah harian, kita peroleh 

keuntungan upah yang diperoleh oleh mandor dalam :;atu minggu berturut-turut 

sebagai berikut: komposisi 2:3 sebesar Rp. 113.500,0, komposisi 2:4 yaitu Rp. 

95.600,00, komposisi 2:5 yaitu Rp. 66.100,00, komposisi 2:6 yaitu Rp. 42.450,00 

dan komposisi 1:3 yaitu Rp. 21.350,00. 

Dari perbandingan biaya diatas, maka komposisi kelompok keIja yang 

memiliki biaya terendah adalah komposisi kelompok keIja 2:3 dan biaya komposisi 

kelompok keIja tertinggi adalah 1:3. Komposisi kelompok kerja 1:3 memiliki 

produktivitas yang paling tinggi, akan tetapi jika dilihtlt dan hiaya hal tersehut justru 

memiliki tingkat biaya yang tinggi dikarenakan jumlah tenaga yang digunakan lebih 

banyak sedangkan perbedaan produktivitas dengan komposisi kelompok keIja 

lainnya tidak begitu besar. Komposisi kelompok keIja 2:3 memiliki biaya tenaga 

keIja terendah dikarenakan produktivitas yang dihasilkan cukup besar sehingga jika 

volume total pekerjaan yang dihasilkan selama satu minggu dibagi dengan jumlah 

biaya tenaga keIjanya menghasilkan biaya terendah per meter kubik pekeIjaan 

pondasi batu kali. 
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5.2.4.	 Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja Terhadap Produktivitas Pada 

Pekerjaan Pondasi Batu Kali 

Hasil perhitungan analisis chi square Komposisi kelompok Kerja Terhadap 

Produktivitas Pada PekeIjaan Pondasi Batu Kali yang terdapat pada tabeI5.7.: 

1 Produktivitas berdasarkan jam keIja harian 

Nilai Chi squarehimng = 181,202 > Chi squaretahel = 15,51 berarti ada 

pengaruh antara komposisi kelompok keIja dengan .produktivitas 

pekeIjaan batu kali. Sedangkan nilai arutung = 0,00 < ~I = 0,05 memiliki 

arti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh tingkat pengaruh 

yang signifikan. Sehingga pengaruh komposisi kelompok keIja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas pekeIjaan pondasi batu 

kali. 

2.	 Produktivitas berdasarkan jam kerja efektif 

Nilai Chi squarehitung = 83,938 > Chi Squaretahel = 15,51 berarti ada 

pengaruh antara komposisi kelompok kerja dengan produktivitas 

pekerjaan batu kali. Sedangkan nilai ~ = 0,00 < ~l = 0,05 memiliki 

arti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh tingkat pengaruh 

yang signifikan. Sehingga pengaruh komposisi kelompok kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas pekerjaan pondasi batu 

kali. 

.~~~~~~~--- . 



BABVI 

KES~PULANDANSARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesirnpulan sebagai berikut: 

1.	 Komposisi yang memiliki produktivitas besar berdasarkan jam keIja harian 

adalah komposisi yang menggunakan 1 tukang dan 3 laden, yaitu sebesar 

0,5410 m3/jam/tukang. Komposisi yang memiliki produktivitas besar 

berdasarkan jam kerja efektif adalah komposisi yang menggunakan 1 tukang 

dan 3 laden, yaitu sebesar 0,8159 m3/jam/tukang. 

2.	 Bcrdasarkan biaya terendah per mS peketjaan pondasi batu kali, diperoleh 

komposisi kelompok kerja 2:3 yang memiliki biaya paling keeil. Berdasarkan 

keuntungan yang diperoleh mandor, diperoleh komposisi 2:3 yang memiLiki 

keuntungan paling besar dari pemakaiall komposisi lainnya., yaitu sebesar Rp. 

113.500,00. Sedangkan komposisi kelompok keIja yang menghasilkan 

keuntungan paling keeil adalah komposisi kelompok keIja 1:3 yaitu sebesar 

Rp.21.350,00 

3.	 Terdapat pengaruh yang signifikan antara komposisi kelompok kerja terhadap 

produktivitas pada pekeIjaan batu kali. 

123 



124 

____ ..c_._.__., _ 

6.2. Saran 

1.	 Untuk pelaksana lapangan : agar diperhatikan eara penempatan material, 

pengarahan, pengawasan, pemilihan tenaga keIja, sistem pembayaran, 

peralatan, supaya dalam pelaksanaan proyek dapat beIjalan lanear dan 

menghasilkan nilai maksima1. 

Untuk ternan-ternan mahasiswa : supaya diteruskan faktor pengaruh jarak 

aterial dengan lokasi keIja terhadap produktivitas. 

)l,l. 
~v\,.", 

~Ivn 

.'
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Lampiran 2.a 

Rekapitulasi Upah Pekerja Komposisi 1:3 

No Tanggal 
Komposisi 
Kef. Kelja 

Upah 
Tukang(Rp.) 

Dpah 
Laden(Rp.) 

Jumlah(Rp.) 

I 12 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3:-.."9.000=27.000 45.000 
19 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.000=27.000 45.000 
19 Feb. 2001 I : 3 Ix 18.000=18.000 3x9.000=27.000 45.000 
5 Maret 2001 I : 3 Ixl8.000=18.000 3x9.000=27.000 45.000 
3001..1. 2000 I : 3 Ix18.000=18.000 3x9.000=27.000 I 45.000 
7 Mei 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3;.."9.000=27.000 45.000 

2 13 Feb. 2001 I : 3 Ix18.000=18.000 3x9.000=27.000 45.000 
20 Feb. 2001 I : 3 IxI8.000=18.000 3x9.oo0=27.000 45.000 
20 Feb. 2001 I : 3 Ixl8.000=18.000 3x9.000=27.ooo 45.000 
6 Mar~2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.000=27.000 45.000 
3101..1.2000 I : 3 IxI8.000=18.ooo 3x9.000=27.000 45.000 
8 Mei 2001 I : 3 Ixl 8.000= I8.000 3x9.000=27.000 45.000 

3 14 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.000=27.0oo 45.000 
21 Feb. 2001 I : 3 IxI8.000=18.ooo 3x9.000=27.000 45.000 
21 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.000=27.000 45.000 
7 Maret 2001 I : 3 IxI8.000=18.000 3x9.000=27.000 45.000 
I Nov. 2000 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 
9 Mei 2001 I: 3 IxI8.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 

4 15 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.000=27.0oo 45.000 
22 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.000=27.0oo 45.000 
22 Feb. 2001 I : 3 Ixl8.000=18.000 3x9.ooo=27.0oo 45.000 
8 Maret 2001 I : 3 Ixl8.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 
2 Nov. 2000 I : 3 Ix18.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 
10 Mei 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.oo0=27.000 45.000 

5 16 Feb. 2001 1:3 Ix18.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 
23 Feb. 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.ooo=27.0oo 45.000 
23 Feb. 2001 I: 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.ooo=27.0oo 45.000 
9 Maret 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.ooo=27.000 45.000 
3 Nov. 2000 I : 3 Ixl8.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 

II Mei 2001 I : 3 Ixl 8.000=1 8.000 3x9.ooo=27.0oo 45.000 
6 17 Feb. 2001 I : 3 Ix18.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 

24 Feb. 2001 I: 3 Ixl8.000=18.000 3x9.oo0=27.0oo 45.000 
24 Feb. 2001 I : 3 Ix18.000=18.000 3x9.oo0=27.oo0 45.000 
10 Maret 200 I I : 3 Ixl8.000=18.000 3x9.000=27.0oo 45.000 
4 Nov. 2000 I : 3 IxI8.000=18.000 3x9.000=27.000 45.000 
12 Mei 2001 I : 3 Ix18.000=18.000 3x9.000=27.000 45.000 



Lampiran 2.b 

Rekapitulasi Upah PekeIja Komposisi 2:3 

No Tanggal 
Komposisi 
Kel. Ketja 

Upah 
Tukang(Rp.) 

Upah 
Laden(Rp.) 

Jumlah(Rp.) 

I 19 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x"9.oo0=27.000 63.000 .
26 Feb. 2001 2:3 2x18.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
26 Feb. 2001 2:3 2xl8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
19 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
6 Nov. 2000 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
14 Mei 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 

2 20 Maret 200I 2:3 2xI8.000=36.000 3x"9.000=27.000 63.000 
27 Feb. 2001 2:3 2x18.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
27 Feb. 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
20 Maret 200I 2:3 2xl8.000=36.000 3x9.oo0=27.0oo 63.000 
7 Nov. 2000 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
15 Mei 2001 2:3 2xI8.000=36.oo0 3x9.000=27.0oo 63.000 

3 21 Maret 200I 2:3 2xI8.00o-36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
28 Feb. 2001 2:3 2xl8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
28 Feb. 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
21 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
8 Nov. 2000 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
16 Mei 2001 2:3 2xI8.000=36.oo0 3x9.000=27.000 63.000 

4 22 Maret 200I 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
I Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.oo0 3x9.oo0=27.000 63.000 
I Maret 2001 2:3 2x18.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
22 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
9 Nov. 2000 2:3 2xI8.oo0=36.oo0 3x9.oo0=27.0oo 63.000 
17 Mei 2001 2:3 2x18.oo0=36.oo0 3x9.000=27.000 63.000 

5 23 Maret 200I 2:3 2x18.000=36. 000 3x9. 000=27. 000 63.000 
2 Maret 20011-::-::--" .. 

2:3 2xI8.000=36.oo0 3x9.oo0=27.000 63.000 
2 Maret 2001 2:3 2x18.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
23 Maret 200I 2:3 2xI8.000=36.000 3x.9.oo0=27.000 63.000 
10 Nov. 2000 2:3 2x18.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
18 Mei 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 

6 24 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
3 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.000=27.000 63.000 
3 Maret 2001 2:3 2xI8.000=36.000 3x9.oo0=27.000 63.000 
24 Maret 200I 2:3 2xl8.000=36. 000 3x9.000=27.000 63.000 
II Nov. 2000 2:3 2xI8.000=36.oo0 3x9.000=27.000 63.000 
19 Mei 2001 2:3 2xI8.000=36.oo0 3x9.000=27.000 63.000 
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Lampiran 2.c 

Rekapitulasi Upah PekeIja Komposisi 2:4 

No Tanggal 
Komposisi 
Kel. Ketja 

Upah 
Tukang(Rp.) 

Upah 
Laden(Rp.) 

Jumlah(Rp.) 

1 9 April 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4:\"9.000=36.000 72.000 
5 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36~000 4x9.000=36.000 72.000 
12 Maret 200 1 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
26 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4:\"9.000=36.000 72.000 
20 Nov. 2000 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 I 72.000 
14 Mei 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000==36.000 72.000 

2 10 April 200 I 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000==36.000 72.000 
6 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000==36.000 72.000 
13 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000==36.000 72.000 
27 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
21 Nov. 2000 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 . 72.000 
15 Mei 2001 2:4 2xl8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 

3 11 April 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000==36.000 72.000 
7 Maret 2001 2:4 2xl8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
14 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
28 Maret 200I 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
22 No\'. 2000 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
16 Mei 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 

4 12 April 200I 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
8 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9. 000=36.000 72.000 
15 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
29 Maret 200I 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
23 Nov. 2000 2:4 2xl8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
17 Mei 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 

5 13 April 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4:\"9.000=36.000 72.000 
9Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
16 Maret 2001 2:4 2xl8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
30 Maret 2001 2;4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
24 Nov. 2000 2:4 2xl8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
18 Mei 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 

6 14 April 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
10 Maret 2001 2:4 2xl 8.000=36. 000 4x9.000=36.000 72.000 
17 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
31 Maret 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
25 No\'. 2000 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
19 Mei 2001 2:4 2xI8.000=36.000 4x9.000=36.000 72.000 
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Lampiran 2.d 

Rekapitulasi Upah PekeIja Komposisi 2:5 

No Tanggal 
Komposisi 
Kel. Kerja 

Upah 
Tukang(Rp.) 

Upah 
Laden(Rp.) 

Jumlah(Rp.) 

1 16 April 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
12 Maret 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
2 April 2001 2:5 2x18.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
26 Maret 2001 2:5 2x18.000=36. 000 5x9.000=45.000 81.000 
20 Nov 2000 2:5 2x18.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
21 Mei 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 

2 17 April 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5,,-9.000=45.000 81.000 
13 Maret 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
3 Apri12001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
27 Maret 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
21 Nov 2000 2:5 2xl8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
22 Mei 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 

3 18 April 2001 2:5 2xl8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
14 Maret 2CDl 2:5 2x18.000=36.000 5x9.OJQ=45.000 

"" .. 
81.000 

4 April 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
28 Maret 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
22 Nov 2000 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
23 Mei 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 

4 19 April 200 I 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
15 Maret 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
5 April 2001 2:5 2xl8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
29 Maret 2001 2:5 2xl8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
23 Nov 2000 2:5 2xl8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
24 Mei 2001 2:5 2x18.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 

5 20 April 2001 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
16 Maret 2001 2:5 2xl8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
6 April 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
30 Maret 2001 2:5 2x18.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
24 Nov 2000 2:5 2xl 8.000=36. 000 5x9.000=45.000 81.000 
25 Mei 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 

6 21 April 2001 2:5 2xI8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
17 Maret 200I 2:5 2xl8.000=36.000 5x9.000=45.000 81.000 
7 April 2001 2:5 2xl8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
31 Maret 200I 2:5 2xl8.000=36.oo0 5x9.000=45.000 81.000 
25 Nov 2000 2:5 2xI8.000=36.000 5x9.000=45.0oo 81.000 
26 Mei 2001 2:5 2x18.000=36. 000 5x9.oo0=45.000 81.000 
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Lampiran 2.e 

Rekapitulasi Upah PekeIja Komposisi 2:6 

No Tanggal 
Komposisi 
Kel. Kelja 

Upah 
Tukang(Rp.) 

Upah 
Laden(Rp.) 

Jumlah(Rp.) 

1 30 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
9 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 I 90.000 
2 April 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.000 : 90.000 
16 April 2001 2:6 2x18.000=36. 000 6x9.()OQ=54.000 ' 90.000 
4 Des. 2000 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 : 90.000 
28 Mei 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 i 90.000 

2 1 Mei 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
10 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 ' 90.000 
3 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
17 April 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
5 Des. 2000 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
29 Mei 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 

3 2 Mei 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x"9.000=54.0oo 90.000 
11 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
4 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 I 90.000 
18 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 j 90.000 
6 Des. 2000 2:6 2x18.000=36.000 6x"9.000=54.0oo I ·90.000 
30 Mei 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo I 90.000 

4 3 Mei 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.000 i 90.000 
12 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 I 90.000 
5 April 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
19 April 2001 2:6 2xl8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
7 Des. 2000 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
31 Mei 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x"9.000=54.000 90.000 

5 4 Mei 2001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
13 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
6 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
20 Aoril2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 

~ 

8 Des. 2000 2:6 2xl8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
1 Juni 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo I 90.000 

6 5 Mei 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
14 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.0oo 90.000 
7 Aori12001 2:6 2x18.000=36.000 6x9.000=54.000 I 90.000 
21 April 2001 2:6 2xI8.000=36.000 6x"9. 000=54.000 90.000 
9 Des. 2000 2:6 2xI8.000=36.000 6x9.000=54.000 90.000 
2Juni 2001 2:6 2x18. 000=36. 000 6x9.000=54.000 I 90.000 
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Lampiran 3 

Summarize 

Case Processing SummarY 

Cases 

Included 

N Percent 
Komposisi 
Produktivitas Jam Kerja Harian 
(m3liam/haril 

180 

180 

100.0% 

100.0% 

Case Processing Summary" 

Cases 
Exduded Total 

N Percent N Percent 
Komposisi 
Produktivitas Jam Kerja Harian 

0 

0 

.0% 

.0% 

180 

180 

100.0% 

100.0%
fm3/iam/haril 

a. Umited to first 180 cases. 

Case Summaries" 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Harian 
Komoosisi lm3liam/haril 

1 4 .5215 . 

2 4 .5036, 
3 4 .5362 
4 4 .5751 
5 4 .5279 
6 4 .5456 
7 4 .560R 
8 4 .5430 
9 4 .5386 
10 4 .5320 

11 4 .5263 
12 4 .5460 
13 4 .5227 

14 4 .5568 
15 4 .5280 
16 4 .5317 

17 4 .5210 

18 4 .5223 

19 4 .5552 
20 4 .5652 
21 4 .5616 
22 4 .5578 

23 4 .5510 
24 4 .5410 

25 4 .54,13 
26 <I 5549 

\
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Lampiran 3 

case summaries" 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Harian 
Komoosisi (m3/iamlharil
 

27
 .5562
 
28
 

4
 
.5388
 

29
 
4
 

.5072
 
30
 

4
 
.5365
 

31
 
4
 

.5462
 
32
 

4
 
.5532
 

33
 
4
 

.5567
 
34
 

4
 
.5188
 

35
 
4
 

.5336
 

36
4
 

.5618
 
37
 

4
 
.4167
 

38
 
5
 

.4608
 
39
 

5
 
.4719
 

40
 
5
 

.4634
 
41
 

5
 
.4821
 

42
 
5
 

.4683
 
43
 

5
 
.4669
 

44
 
5
 

.4813
 
45
 

5
 
.4524
 

46
 
5
 

.4606
 
47
 

5
 
.4689
 

48
 
5
 

.4666
 
49
 

5
 
.4270
 

50
 
5
 

.4563
 
51
 

5
 
.4843
 

52
 
5
 

.4599
 
53
 

5
 
.4654
 

54
 
5
 

.4988
 
55
 

5
 
.4427
 

56
 
5
 

.4782
 
57
 

5
 
.4554
 

58
 
5
 

.4739
 
59
 

5
 
.4390
 

60
 
5
 

.4763
 
61
 

5
 
.4064
 

62
 
5
 

.4432
 
63
 

5
 
.4417
 

64
 
5
 

.4523
 
65
 

5
 
.4697
 

66
 
5
 

.4513
 
67
 

5
 
.4143
 

68
 
5
 

.4289
 

69
 
5
 

.4483
 
70
 

5
 
.4405
 

71
 
5
 

.4653
 

72
 
5
 

.4341
 
73
 

5
 
.4724
 

74
 
6
 

.4724
 
75
 

6
 
.4801
 

76
 
6
 

.4935
6
 

.5017
 
78
 
77
 6
 

.4815
 

79
 
6
 

.4939
 

80
 
6
 
F; 4898
 

•
 

\ 

\ 
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Lampiran 3 

Case Summaries" 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Harian 
Komoosisi . (m3liamlharil 

80 6 .4898 
81 6 .4876 
82 6 .5150 

83 6 .4939 
84 6 .4826 
85 6 .4866 
86 6 .4683 
87 6 .4568 
88 6 .4943 
89 6 .4869 
90 6 .4774 
91 6 .4894 

92 6 .4831 

93 6 .4762 
94 6 .5102 
95 6 .4984 
96 6 .4876 
97 6 .4229 
98 6 .5016 

99 6 .4903 

100 6 .5045 
101 6 .5040 
102 6 .4924 

103 6 .4567 
104 6 .4906 
105 6 .4684 
106 6 .4943 
107 6 .4977 
108 6 .4778 
109 7 .!i097 
110 7 .5110 
111 7 .4999 

112 7 .5173 
113 7 .4936 

114 7 .5169 

115 7 .4880 
116 7 .4947 

117 7 .5064 
118 7 .5076 

119 7 .5244 

120 7 .5056 
121 7 .4997 

122 7 .5281 

123 7 .5093 

124 7 .5284 
125 7 .5113 
126 7 .5336 
127 7 .5074 

128 7 .5241 

129 7 .5260 

130 7 .5148 
131 7 .4936 

132 7 .5302 

133 7 4999 

\ 
\ I 
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Lampiran 3 

Case Summaries" 

Komnosisi 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Harian 
(m3/iamlharil 

134 7 .5063 
135 7 .5489 
136 7 .5193 
137 7 .5001 
138 7 .5130 
139 7 .5056 
140 7 .5134 
141 7 .5146 
142 7 .5132 
143 7 .5000 
144 7 .5208 
145 8 .5308 
146 8 .5671 
147 8 .5696 
148 8 .5650 
149 8 .5187 
150 8 .5127 
151 8 .5740 
152 8 ,5658 
153 8 .5126 
154 8 .5688 
155 8 .5192 
156 8 .5480 
157 8 .5281 
158 8 .5403 
159 tl .5171 
160 8 .5499 
161 8 .5496 
162 8 .5508 
163 8 .5311 
164 8 .5445 
165 8 .5192 
166 8 .5515 
167 8 .5406 

. 168 8 .5418 
169 8 .5388 
170 8 .5190 
171 8 .5249 
172 8 .5529 
173 8 .5404 
174 8 .5438 
175 8 .5355 
176 8 .5309 
177 8 .5347 
178 8 .5330 
179 8 .5381 
180 8 .5420 
Total N 180 180 

a. Umited to first 180 cases. 

Frequencies 

, LI 



Lampiran 3 

Statistics 

Komposisi 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Harian 
(m3/iamlhari) 

N Valid 180 180 
MissinQ 0 0 

Frequency Table 

Komposlsl 

Freauencv Percent Vafid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 4 

5 

6 
7 
8 
Total 

36 
36 
36 
36 
36 

180 

20.0 
20.0 
20.0 
20.0 

20.0 
100.0 

20.0 
20.0 
20.0 
20.0 
20.0 

100.0 

20.0 
40.0 
60.0 
80.0 

100.0 

Means 

Case Processing Summary 

Cases 
Included 

N Percent 
Produktivitas Jam Karja Harian 
(m3/iamlhartl • Ko~osisi 180 100.0% 

I 
I;

Case ProcessIng Summary 

Cases 
Excluded Total 

N Percent N Percent 
Produktivitas Jam Karja Harian 
Im3/iamlhari\ • Koml'losisi 0 .0% 180 100.0% 

Report 

Produktivitas Jam Karja Hanan (m3/jamlhari) 

Komoosisi Mean N Std. Deviation Minimum 
4 .541003 36 1.69534E-02 .5036 
5 .455919 36 2.10027E-02 .4064 
6 .485578 36 1.71520E-02 .4229 
7 .512131 36 1.29476E-02 .4880 
8 .540300 36 1.69828E-02 .5126 

Total .506986 180 3.697E-02 .4064 ... 

.\ 
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Lampiran 3 

Report 

Produktivitas Jam Kerja Harian (m3/jam/hari) 

Komoosisi Maximum Sum 
4 .5751 19.4761 
5 .4988 16.4131 
6 .5150 17.4808 
7 .5489 18.4367 
8 .5740 19.4508 

Total .5751 91.2575 



r-·------~ 

Crosstab 

KAT.Y2 Produktivitas - jam kerja 
harian 

Rer'ldah 2 Seeang 3 Tinggi Total 

X 4 Count 0 3 33 36 
Komposisi Expected Count 4.6 16.4 15.0 36.0 

5 Count 20 16 0 36 

Expected Count 4.6 16.4 15.0 36.0 

6 Count 3 33 ..0 36 

Expected Count 4.6 16.4 15.0 36.0 

7 Count 0 26 10 36 

Expected Count 4.6 16.4 15.0 36.0 

8 Count I 0 4 32 36 

Expected Count 4.6 16.4 15.0 36.0 

Total Count 

Expected Count 
0)
(g3.G 

82 

82.0 

75 

75.0 
~ 

180.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 181.2028 8 .000 

Continuity Correction 

Likelihood Ratio 196.484 8 .000 

Linear-by-Linear 
Association 4.698 1 .030 

N of Valid Cases 180 

a. 5 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.60. 

C:\MAGIC.DOC\Ull\Yadi HeI)'lIdi\Output I Hipotesis.spo : page 2 



Lampiran 4 

Summarize 

Case Processing Summary" 

Cases 
Included 

N Percerrt 
Komposisi 180 100.0% 
Produktivitas Jam Kerja 

180 100.0%Efektiflm3/iamlharil 

Case Processing Summary" 

Cases 
El«:luded Total 

N Percerrt N Percent 
Komposisi 
Produktivitas Jam Kerja 
Efektiffm3liamlharil 

0 

0 

.0% 

.0% 

180 

180 

100.0% 

100.0% 

a. Umited to first 180 cases. 

Case Summaries" 

~ 

Komposisi 

ProduktMtas 
JamKelja 
Efek1if(~~a 

mIhari 
1 4 .7879 
2 4 .7804 
3 4 .8072 
4 4 .7529 
5 4 .8033 
6 4 .8097 
7 4 .8724 
8 4 .8606 
9 4 .7993 
10 4 .8009 
11 4 .7784 
12 4 .7935 
13 4 .0131 
14 4 .6205 
15 4 .7692 
16 4 .6588 
17 4 .6752 
16 4 .7644 
19 4 .m3 
20 4 .6539 
21 4 .6639 
22 4 .6908 
23 4 .6092 
24 4 .6293 
25 4 .6237 
26 4 79?1l 
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Lampiran 4 

case Summaries" 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Efelctif(m3lja 
Komoosisi mlharil 

27 4 .8283 
28 4 .8572 
29 4 .8131 

30 4 .7771 
31 4 .8372 
32 4 .8449 
33 4 .7980 

34 4 .7411 
35 4 .7920 
36 4 .8740 
37 5 .7106 
38 5 .7189 
39 5 .7601 
40 5 .7235 
41 5 .7572 
42 5 .7683 
43 5 .7691 
44 5 .7599 
45 5 .6747 

46 5 .7129 
47 5 .7505 
48 5 .7485 

49 5 .7173 
50 5 .8042 
51 5 .8075 
52 5 .7348 
53 5 .7563 
54 5 .8060 
55 5 .7366 
56 5 .7247 
57 5 .7160 
58 5 .7547 
59 5 .7000 
60 5 .7782 

61 5 .6982 
62 5 .6883 
63 5 .7397 

64 5 .7848 

65 5 .7750 
66 5 .7679 
67 5 .7438 
68 5 .7412 

69 5 .7576 
70 5 .7428 

71 5 .8195 
72 5 .7499 
73 6 .7679 
74 6 .7338 
75 6 .7483 

76 6 .7599 

77 6 .7283 
78 6 .7733 
79 6 .7823 

80 ~ .7423 
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Lampiran 4 

case summaries" 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Efektif(m3/ja 
Komoosisi mlharil 

81 6 .n18 

82 6 .7105 
83 6 .7806 

84 6 .7399 

85 6 .7231 

86 6 .7312 
87 6 .6869 
88 6 .7452 

89 6 .7731 
90 6 .7184 
91 6 .7746 
92 6 .7418 

93 6 .7505 
94 6 .7295 

95 6 .7914 
96 6 .7797 
97 6 .8651 
98 6 .7799 
99 6 .8108 
100 6 .7687 
101 6 .7656 
102 6 .7486 
103 6 .7078 
104 6 .7767 
105 6 .7562 
106 6 .7710 
107 6 .7617 
108 6 .7065 
109 7 .7879 
110 7 .8111 
111 7 .7710 
112 7 .7812 
113 7 .7527 
114 7 .8368 
115 7 .7623 
116 7 .7783 
117 7 .7738 
118 7 .7510 
119 7 .8036 
120 7 .7349 
121 7 .7868 
122 7 .7755 
123 7 .7593 

124 7 .7563 
125 7 .7488 
126 7 .7720 
127 7 .7118 
128 7 .7547 
129 7 .7933 

130 7 .8054 
131 7 .7498 
132 7 .7n3 

133 7 .7686 
134 7 7752 
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Lampiran 4 

case summaries" 

Komposisi 

Produklivitas 
Jam Kerja 

Efelctif(m3fja 
mlhan\ 

135 7 .7889 
136 7 .7973 

137 7 .7477 
136 7 .7573 
139 7 .7598 

140 7 .7583 

141 7 .7639 

142 7 .8009 

143 7 .7610 

144 7 .7976 
145 8 .8764 
146 8 .8547 

147 8 .8410 

148 8 .8342 
149 8 .7935 

150 8 .7312 
151 8 .8259 

152 8 .8629 

153 8 .7480 

154 8 .8284 

155 8 .8032 
156 8 .8192 

157 8 .8025 
158 8 .8531 
159 8 .7942 
160 8 .8388 
161 8 .8415 

162 8 .8408 

163 8 .11407 

154 8 .8665 
165 8 .8435 
166 8 .7935 

167 8 .7858 

168 8 .8247 

169 8 .7496 

170 8 .7601 
171 8 .8196 

172 8 .7876 

173 8 .8176 
174 8 .7808 

175 8 .7979 
176 8 .7634 

177 8 .8167 

178 8 .7885 

179 8 .7786 

180 8 .8370 
Total N 180 180 

a. Umited to first 180 cases. 

Frequencies 

I,

j. 



Lampiran 4 

Statistics 

Komposisi 

Produktivitas 
Jam Kerja 

Efektif(m3/ja 
m/hari) 

N Valid 180 180 
Missina 0 0 

Frequency Table 

Komposlsl 

FreQuency Percent Valid Percent 
Valid 4 

5 
6 
7 
8 
Total 

36 
36 
36 
36 
36 

180 

20.0 
20.0 
20.0 
20.0 
20.0 

100.0 

20.0 
20.0 
20.0 
20.0 
20.0 

100.0 

Cumulative .. Percent 
20.0 
40.0 
60.0 
80.0 

100.0 

Means 

case Processing Summary 

Cases 
Included 

N Percent 
Produktivitas Jam Kerja 
Efek1if(m3ljamlhari) • Komposisi 180 100.0% 

Case Processing Summary 

Cases 
Exduded Total 

N Percent N Percent 
Produktivitas Jam Kerja 
Efek1if(m3/jamlhari) • Komposisi 0 .0% 180 100.0% 
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Lampiran 4 

Report 

Produktivitas Jam Kerja Efektif(m3~amlhari) 

Komoosisi Mean N Std. Deviation Minimum 
4 
5 
6 
7 
8 
Total 

.815875 

.747200 

.755636 

.772558 

.812267 

.780707 

36 
36 
36 
36 
36 

180 

3.73526E..Q2 
3.41264E..Q2 
3.31530E..Q2 
2.41064E..Q2 
3.58817E..Q2 
4.35365E..Q? 

.7411 

.6747 

.6869 

.7118 

.7312 
6747 

Report 

Produktivitas Jam Kerja Efektif(m3~amlhari) 

I\omoosisi Maximum Sum 
4 .8908 29.3715 
5 .8195 26.8992 
6 .8651 27.2029 
7 .8368 27.8121 
8 .8764 292416 
Total 8908 140.5?73 
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Crosstabs 

X Komposisi * KATYI Produktivitas - jam kerja efektif 

Crosstab 

KAT.Y1 Produktivitas - jam kerja 
efektif 

Rendah 2 Sedang 3 Tinggi Total 

X 
Komposisi 

Total 

4 

5 

6 

7 

8 

Count 

Expected Count 

Count 

Expected Count 

Count 

Expected Count 

Count 

Expected Count 

Count 

Expected Count 

Count 

Expected Count 

1 

7.0 
17 

7.0 
14 

7.0 

2 

7.0 

1 

7.0 
35 

35.0 

20 

21.8 

18 

21.8 

21 

21.8 

33 

21.8 

17 

21.8 

109 

109.0 

15Y 
-..J 

7.2 

, _1, _:: 
7.2 
' 1"',

''"-'.' . 

7.2 
1 

7.2 
(it) 
7.2

( 36' 
~. ,I 

36.0 

36 

36.0 

36 

36.0 

36 

36.0 

36 

36.0 

36 

36.0 

180 

180.0 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 83.461~ 8 .000 
..... 

Continuity Correction 

Likelihood Ratio 86.938 ( 8 .000 

Linear-by-Linear 
Association 3.089 .079 

N of Valid Cases 180 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 

X Komposisi • KAT. Y2 Produktivitas - jam kerja harlan 

..
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LAMPIRAN5TABEL 9 

Nilai Persentase untuk'
Distribusi Xl . 

o X2n X2 

I 
I 

~ .995 .99 .975 .95 .90 .75 .50 .25 .10 .05 .025 .01 .005 X 
1 0.0393 0.0157 0.0982 O.o:l 0.0\58 0.455 0.455 I,3B 2.71 3.84 5.02 6.63 7.88 I 

2 0.0100 0.0201 0.0506 0.103 0.211 0.575 US6 2.77 4.61 5.99 1.38 9.2\ 
-

10.60 2 

3 0.0717 0.115 0.216 0.584 1.213 2.37 4.11 3.52 6.25 7.81 9.35 11.34 12.84 3 
4 0.207 ·0.297 0.484 0.711 1.064 1.913 3.36 5.39 7.n 9.49 11.14 lU8 14.86 4 

5 0.412 0.554 0.831 1.145 1.610 2.67 4035 6.63 9.24 1\.0'; 12.83 \5.09 16.75 5 

6 0.676 0.872 1.237 1.635 2.20 145 5,35 7.1l4 10.64 12.59 14.45 \6.81 18.55 6 
7 0.989 1.239 1.690 2.17 2.83 4.25 6,35 9.04 12.02 14.07 16.01 \8.48 20.3 7 

8 1.344 1.646 2.18 2.n 3.49 5.07 7J4 10.22 13.36 15.51 17.53 20.1 22.0 8 

9 1.735 2.09 2.70 133_ 4.17 5.90 834 11.39 14.68 16.92 . 19.02 21.7 23.6 9 
10 2.16 2.56 3.25 2.94 4.87 6.74 9.34 12.55 15.99 18.31 205 23.2 25.2 10 

II 2.60 3.05 3.82 4.57 5.58 7.58 10.34 13.70 17.28 19.68 21.9 24.7 26.8 If 
12 3.07 357 4.40 5.23 6.30 8.44 11.34 14.85 18_~5 21.0 213 26.2 28.3 12 

13 357 4.11 5.01 5.89 7.04 9.30 12.34 15.98 19.81 22.4 24.7 27.7 29.8 13 

14 4.07 4.66 5.63 657 7.79 10.17 13.34 17.12 21.1 23.7 26.1 29.1 31.3 14 

15 4.60 5.23 6.26 7.26 8.55 11.04 14.34 18.25 22.3 25.0 275 30.6 32.8 15 

16 5.14 5.81 6.91 7.% 1J.31 11.91 15.34 19.37 23.5 26.3 28.8 32.0 343 16 

17 5.70 6.41 7.56 8.67 10.09 12.79 16.34 205 24.8 27.6 30.2 314 35.7 17 

18 6.26 7.01 8.23 Q.39 10.86 13.68 17.34 21.6 26.0 28.9 315 34.8 37.2 18 

19 6.84 7.63 8.91 10.12 11.(,5 14.56 18.34 22.7 27.2 30.1 32.9 36.2 38.6 19 

20 7.43 8.26 9.59 10.85 12.44 15.45 19.34 23,8 28.4 31.4 3U 37.6 40.0 20 

21 8.03 . 8.90 I 10.28 11.59 13.24 16,34 20.3 2H 29.6 32.7 35.5 38.9 41.4 21 

22 8.64 9.'>4 !O.98 12.34 14.04 17.24 2U 26.0 30.8 33.9 36.8 40.3 42.8 22 

23 9.26 10.20 , 1.69 13.09 14.85 (8.U 22,3 27.\ 32.0 35.2 38.1 41.6 44.2 23 

24 9.89 10.86 12.40 13.85 15.66 19.04 233 28.2 33.2 36.4 39.4 43.0 45.6 24 

Z5 (052 115f 13.12 14.61 16.47 19.94 24.3 293 34.4 .17.7 40.6 44.3 46.9 25 

26 11.16 12.20 13.84 15.38 17.29 20.8 25.3 30.4 35.6 38.9 41.9 45.6 48.3 26 

27 11.81 :2.88 14.57 16.15 18.11 21.7 26.3 31.5 36.7 40.1 43.2 47.0 49.6 27 

28 12.46 13.56 15.31 16.93 18.94 22.7 273 n.c, 37.9 41.3 40 48.3 51.0 . 28 

29 13.12 14.26 16.05 17.71 19.77 23.6 28.3 317 39.1 42.6 45.7 49.6 52.3 29 

30 13.79 14.95 16.79 18.49 20.6 245 293 34.8 40.3 43.8 47.0 50.9 517 30 

40 20.7 22.2 24.4 265 29.1 33.7 .\93 45.6 51.8 5UI 593 63.3 56.8 40 

50 28.0 29.7 32.4 34.8 37.7 42.9 49,3 563 612 67.5 71.4 76.2 79.5 50 

60 355 37.5 40.5 43.2 465 523 59.3 67.0 74,4 79.1 R33 88.4 92JI 60 

70 413 45.4 411B 51.7 55.3 61.7 69,3 77.6 85.5 90.5 9~ () HKl4 104.2 70 

80 51.2 53.5 57.2 60.4 64.3 71.1 793 118.1 96.6 101.6 106.6 1\23 1163 80 

9C 59.2 61.8 65.6 69.1 7.\3 80.6 893 98.6 107.6 1111 118.1 124.1 /28.3 90 

100 67.3 70.1 74.2 77.9 82.4 90.1 993 101.9 118.5 124.3 129.6 135.8 140.2 100 

-2.58 -2.33 ·1.96 1.64 1.28 ·{1.674 0.000 0.674 1.787 IM~ 1.960 233 2,58 

Sumber Taro Yamane. Statistics. An Introductory Analysis. Third Edition. Harper Inlern,llional Edition. 1973. 
Hal. 1081. 

Oaftar Tabel 267 
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